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ABSTRAK

Soraya, Yani. 2011. Perbandingan Kinerja Metode Single Linkage, Metode
Complete Linkage Dan Metode K-Means Dalam Analisis Cluster. Skripsi, Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Utama Prof. Drs. YL. Sukestiyarno, M.S.,Ph.D. dan
Pembimbing Pendamping Drs. Arief Agoestanto, M.Si.

Kata Kunci: Analisis Cluster, single linkage, complete linkage, K-Means,
Simpangan baku dalam kelompok (Sy), simpangan baku antar kelompok (Sg).

Analisis cluster seringkali ditemui dalam kehidupan sehari-hari, baik yang
terkait dengan bidang sosial, bidang kesehatan sampai pada bidang klimatologi.
Analisis cluster adalah salah satu analisis peubah ganda yang digunakan untuk
mengelompokan objek-objek menjadi beberapa kelompok berdasarkan kemiripan
variabel-variabel yang diamati, sehingga diperoleh kemiripan objek dalam
kelompok yang sama dibandingkan antar objek dari kelompok yang berbeda.

Dalam analisis cluster terdapat dua metode yaitu metode hierarki dan
metode non-hierarki, contoh dari metode hierarki adalah metode single linkage
dan metode complete linkage, dan contoh dari metode non-hierarki adalah metode
K-Means, antara metode hierarki dan metode non-hierarki masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil cluster yang
terbentuk dengan menggunakan metode single linkage, metode complete linkage,
dan metode K-Means dan bagaimana perbandingan hasil kinerja metode single
linkage, metode complete linkage dan metode K-Means jika ditinjau dari
simpangan baku dalam kelompok (S,,) dan simpangan baku antar kelompok (Sg).

Penelitian ini bertujuan membandingkan hasil kinerja metode single
linkage, metode complete linkage dan metode K-Means dengan kriteri simpangan
baku dalam (Sy) dan simpangan baku antar kelompok (Sg), sehingga diperoleh
metode terbaik dengan nilai rasio antara simpangan baku dalam dan simpangan
baku antar kelompok yang sekecil mungkin.

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode studi pustaka,
yaitu peneliti melakukan kajian pustaka dari berbagai sumber dengan cara
mengumpulkan berbagai masalah yang sudah diteliti dan informasi yang berkaitan
dengan penelitian yang penulis lakukan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk metode single linkage dan
complete linkage mempunyai rasio S./Sp sebesar 0,187833 sedangkan untuk
metode K-Means mempunyai rasio S,/Sg sebesar 0,19922, sehingga berdasarkan
rasio S,/Sp dapat dinyatakan bahwa metode single linkage dan metode complete
linkage (metode hierarki) memiliki kinerja yang lebih baik daripada metode K-
Means (non-hierarki) karena mempunyai rasio S,/Sg yang lebih kecil.

vii



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL. ...t i
HALAMAN PENGESAHAN. ... i
PERNY AT AAN . ..ottt e e eenens Lii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. ...t e v
KATA PENGANTAR. ...t it i s e e e et e v
ABSTRAKEF # . ¥ . . . . . N . AN vii
DAFTARIS] m .. F8.......08... Ba=-.-.... A% . ... A 08 viii
DARTAR TAREL S T ... " G B .. #5). . ... ) Xi
DAFTAR LAMPIRAN. .. .ottt et et Xii
BAB
1. PENDAHULUAN 1
1.1 8afar Belakang...... s .. . 8.2 0.. 0.0 8 .. 808 .................. 1. B 1
1.2 Bermasalahan.......... Q.. .F. . @ . Y & ... S8 3
1.3 BataanWlasalah.. ... pERpiIS TAKAAM -l ..... 3
1.4 Tujuan PGlclitian. ... W B BN B ad.... o O 4
1.5 Manfaat Penelitiaiiigme e ____gl® . ... .. 4
1.6 Sistematika Penulisan........... ... 4
2. TINJAUAN PUSTAKA 7
2.1 SkalaData. ..o 7
2.1.1 Skala Non-MetriK..........coooiiiiii e, 7
2.1.2 Skala Metrik.......oouieii i 8

viii



2.2 Analisis MUltivariat. . ........oooueeeiii

2.2.1 Dependence Method (Metode ketergantungan......................

2.2.2 Independence

Method (Metode saling ketergantungan)...........

2.3 ANAlISIS CIUSTET . ..ot

2.3.1 CIrl-CIrl ClUSEET. .o oot e,

2.3.2 Istilah pentin

g dalam Analisis cluster.......................oeeenes

2.4 Tujuan Analigl'CGifister,. .. Bl B F o B o ... % W .............

2.5 Konsep Dasar dalam

2.6 Proses Analisis Clu

Analisis Clustera....o.oovveenene Bl e e ...

Ster.......... 8 .. B.......... B%. . TH68 . %

2.6.1 Standarisasi Variabel.......cooooemniiiiii i,

2.6.2 Menentukan

ukuran ketakmiripan antar objek.....................

2.6.2.1 UKUIan ASOSIASI. ....ovveuteteeteeeeeee s

2.6.2.2 Ukuran Korelasi........ouuoeeieeeeee e,

2623U0KuranJarak B 8.8 398 8 T ree......... i

2.6.3 Membentuk ClUSLEr. .....oorieee e

2.7 Analysis Of Variance (ANOVA).......cooiiiiiiiiiiiieieieae,

2.7.1 Wain%ip Anovall . B. BB B K. S ......... .  ..........

2.7.2 Tipe Anova

2.7.3 Anova Satu

Arah. ...,

2.8 Ukuran Kehomogenan Dalam dan Antar Cluster.........................

2.9 Kerangka Berfikir...........ooooiiiiiiiii e

. METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Masalah

X

11

12

13

13

14

14

15

15

16

16

17

21

24

24

25

25

28

29

32

32



3.2 Perumusan Masalah. ..........ouuunnn e

3.3 Studi Pustaka. . ..ooooiiiiiii

34 Pemecahan Masalah...........oooo i

3.5 Penarikan Simpulan...............ooooi

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembentukan CIUSTEL. .. ... iieee e e

4.1.1

Proses Analisis CluSter..........coooveiniiiiiiiiiiee e,
4.1.1.1 Metode Single Linkage.............cccooeiiiiiiiiiiiiiieenn,
4.1.1.2 Metode Complete Linkage...............coooeiviiiiinnn

4.1.1.3 Metode K-MEBANS. .. .un e

4.2 Simpangan Baku Dalam Dan Antar Kelompok........................

5. PENUTUP

3 Simpulan. . SEEEEE——— T D .V . ... ... ..

5.2 Saran.

DAFTAR PUSTAKA . .. e e

LAMPIRAN

32

33

33

34

35

35

36

36

90

139

188

196

196

198

199

200



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Tabel ANOVA satuarah..............cooooiiiiiiiiiii e 28
Tabel 2.2 Kerangka berfikir.............coooooiiiiiiiii e e 31
Tabel 4.1 Tabel jarak setiap objek dari centroid pertama (¢1)................... 140
Tabel 4.2 Tabel jarak setiap objek dari centroid kedua (c)...................... 150
Tabel 4.3 Tabel keseluruhan jarak tiap objek ke centroid....................... 160

Tabel 4.4 Tabel Jarak setiap objek dari centroid baru untuk cluster

Kglifia.... S50 B ....... Nl ....... A0 B .. V. ... N 174
Tabel 4.6 Tabel Keseluruhan jarak tiap objek ke centroid baru................ 184
Tabel 4.7 Tabel Hasil Output ANOVA..........coiiiiiiiiieeeene 188

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Curah hujan Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan......... 200
Lampiran 2 Tabel Proximitry MatrixX.............cccooviiiiiiiiiiiiiiinieene, 201
Lampiran 3 Tabel Agglomeration Schedule metode Single Linkage........... 205
Lampiran 4 Dendogram metode Single Linkage...............ccoovviviininnnn. 206
Lampiran 5 Tabel Cluster Membership metode Single Linkage............... 207
Lampiran 6 Tabel Perbaikan matrik jarak metode Single Linkage............. 208
Lampiran 7 Tabel Agglomeration Schedule metode Complete Linkage...... 223
Lampiran 8 Dendogram metode Complete Linkage............................ 224
Lampiran 9 Tabel Cluster Membership metode Complete Linkage........... 225
Lampiran 10 Tabel Perbaikan matrik jarak metode Complete Linkage...... 226
Lampiran 11 Tabel Initial Clusters centers dan Final Cluster Centers...... 241
Lampiran 12 Tabel Output ANOVA.... ..o, 242
Lampiran 13 Tabel Rata-rata curah hujan tiap pos hujan....................... 243

Xii



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis cluster seringkali ditemui di kehidupan sehari-hari, baik yang terkait
dengan bidang sosial, bidang kesechatan, bidang marketing, maupun bidang
klimatologi. Analisis cluster adalah salah satu analisis peubah ganda yang
digunakan untuk mengelompokan objek-objek menjadi beberapa kelompok
berdasarkan kemiripan variabel-variabel yang diamati, sehingga diperoleh
kemiripan objek dalam kelompok yang sama dibandingkan antar objek dari

kelompok yang berbeda.

Konsep dari analisis cluster cukup luas sehingga dapat diimplementasikan dan
diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti pada bidang klimatologi analisis
cluster seringkali digunakan untuk mengelompokan stasiun-stasiun. Terbukti
terdapat beberapa penelitian yang menggunakan analisis cluster untuk
mengelompokan stasiun, seperti: BMKG (2003), Wigena (2006), dan Sutikno dkk

(2008).

Ditinjau dari hal-hal yang dikelompokkan analisis cluster dibagi menjadi dua
macam yaitu pengelompokan observasi dan pengelompokan variabel. Sedangkan
secara umum analisis cluster dibagi menjadi dua metode yaitu metode hierarki dan
metode non-hierarki. Di dalam metode hierarki sendiri terdapat beberapa metode,

metode-metode yang termasuk dalam metode hierarki adalah metode Pautan



Tunggal (Single Linkage), metode Pautan Lengkap (Complete Linkage), metode
Antar Pusat (Centroid Linkage), metode Pautan Rata-rata (Average Linkage) dan
Metode Ward (Ward’s Method), sedangkan metode yang termasuk dalam metode

non-hierarki adalah metode K-Means.

Metode dalam analisis cluster mempunyai kelemahan dan kelebihan sendiri-
sindiri. Diantaranya adalah jika ditinjau dari proses pengelompokanya, pada
metode hierarki proses pengelompokanya terjadi secara alami sehingga
kelompoknya terbentuk dengan sendirinya dan digambarkan dalam bentuk
Dendogram, sedangkan pada metode non-hierarki jumlah kelompok yang
terbentuk harus ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. Selain itu metode hierarki
tidak mudah diterapkan pada kasus dengan jumlah objek yang sangat besar,
sedangkan salah satu metode yang termasuk dalam metode non-hierarki yaitu
metode K-Means dapat diterapkan pada kasus dengan jumlah objek yang sangat

besar (Johnson dan Wichern, 2002).

Banyaknya metode dan prosedur dalam analisis cluster seringkali menyulitkan
dalam proses pemilihanya. Seperti pemilihan matrik jarak, hierarki atau non-
hierarki, dan metode penggabungan pautan. Oleh karena itu para peneliti
seringkali menggabungkan antara metode hierarki dan metode non-hierarki
ataupun memakai kedua metode tersebut secara bersama-sama, hal ini

menyebabkan pengolahan data berlangsung secara tidak efektif.

Oleh karena banyaknya metode dan prosedur dalam analisis cluster, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Kinerja Metode



Single Linkage, Metode Complete Linkage Dan Mectode K-Means Dalam Analisis
Cluster”. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil pengelompokan
atau pengklusteran metode Single Lingkage, metode Complete Lingkage dan
metode K-Means sehingga dapat diketahui hasil dari metode mana yang paling
baik kinerjanya pada data curah hujan di kabupaten Banjar provinsi Kalimantan

Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009.

1.2 Permasalahan

Beradasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

yang timbul adalah:

(1) Bagaimana hasil cluster yang terbentuk dengan menggunakan metode
Single Lingkage, metode Complete Lingkage dan metode K-Means pada data
curah hujan di kabupaten Banjar provinsi Kalimantan Selatan tahun 2000 sampai
dengan tahun 2009?

(2) Bagaimana perbandingan hasil kinerja metode Single Lingkage, metode
Complete Lingkage dan metode K-Means jika ditinjau dari simpangan baku dalam
kelompok dan simpangan baku antar kelompok pada data curah hujan di
kabupaten Banjar provinsi Kalimantan Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun

2009?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan referensi yang sudah ada, penulis membatasi penelitian ini
menggunakan tiga metode yaitu metode Single Lingkage, metode Complete

Lingkage dan metode K-Means dengan jarak Euclidean yang digunakan dalam



pengelompokan zona musim (ZOM) dengan data curah hujan kabupetan Banjar

provinsi Kalimantan Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009.

PERPUSTAKAAN

UNNES




1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

(1) Membangun cluster dengan metode Single Lingkage, metode Complete
Lingkage dan metode K-Means.

(2) Membandingkan kinerja metode Single Lingkage metode, Complete Lingkage
dan metode K-Means jika ditinjau dari simpangan baku dalam kelompok dan

simpangan baku antar kelompok.

1.5 Manfaat Penelitian

(1) Memberikan pengetahuan tentang aplikasi ilmu statistik khususnya Analisis
Cluster .

(2) Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan statistika
khususnya aplikasi statistika pada bidang klimatologi yang bermanfaat bagi

masyarakat.

1.6 Sistemetika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal skripsi,
bagian isi skripsi dan bagian akhir skripsi. Berikut ini dijelaskan masing-masing

bagian skripsi.
(1) Bagian awal skripsi

Bagian awal skripsi meliputi halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto
dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar

lampiran dan abstrak.



(2) Bagian isi skripsi

Bagian isi terdiri dari lima bab. Adapun lima bab tersebut adalah sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan

Pada bab pendahuluan ini dikemukakan latar belakang masalah, permasalahan,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

skripsi.

Bab 2 Landasan Teori

Pada bab landasan teori dikemukakan konsep-konsep yang berisi tentang teori-
teori yang digunakan sebagai pedoman dalam memecahkan permasalahan dalam

penelitian ini.

Bab 3 Metode Penelitian

Pada bab ini dikemukakan metode penelitian yang berisi langkah-langkah yang
harus ditempuh untuk membahas permasalahan, yaitu identifikasi masalah,

perumusan masalah, analisis data dan penarikan kesimpulan.

Bab 4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pada bab ini dikemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan, sebagai

jawaban dari permasalahan.



Bab 5 Penutup

Pada bab ini di kemukakan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan

saran yang berkaitan dengan simpulan.

3) Bagian akhir skripsi

Bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

mendukung.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Skala Data

Data penelitian dapat diskala atau dikategorikan ke dalam dua tipe, yaitu:

2.1.1 Skala Non-Metrik

Skala data non-metrik digunakan untuk penelitian kualitatif. Menurut
Sukestiyarno (2008: 3-4), tipe data yang termasuk dalam skala non-metrik adalah:

(1) Data Nominal
Data ini berbentuk bilangan diskrit dan merupakan hasil konversi data
kualitatif. Tiap bilangan dari jenis data ini tidak mempunyai arti
menurut besarnya ataupun posisinya, melainkan hanya sebagai
simbolisasi data saja. Datanya dapat secara bebas disusun tanpa
memperhatikan urutan, dan dapat dipertukarkan sesuai kesepakatan.
Contoh:

(a) Variabel jenis agama: Islam =1, Kristen=2, Katolik=3,

Hindu=4, Budha=5.

(b) Variabel status diri: Single=1, Kawin=2, Cerai=3.

(c) Variabel jenis kelamin: Laki-laki=1, Perempuan=0.
Bilangan-bilangan tersebut dapat dipertukarkan sesuai kesepakatan
tidak akan mempengaruhi skalanya.

(2) Data Ordinal
Data ini berasal dari hasil pengamatan, observasi, atau angket dari
suatu variabel. Seperti data nominal, data ini juga merupakan hasil
konversi dari data kualitatif. Dimana bilangan konversinya
menunjukan urutan menurut kualitas atributnya.

Contoh:
(a) Variabel kinerja mahasiswa: 1=sangat jelek, 2=jelek,
3=cukup, 4=bagus, 5=sangat bagus. Bilangan pengganti
kualitas tersebut mempunyai suatu tingkatan atribut.



Skala Metrik

Skala data metrik digunakan untuk penelitian kuantitatif. Menurut Sukestiyarno
(2008: 4), tipe data yang termasuk skala metrik adalah:

(1) Data Kardinal
Data ini berasal dari membilang atau menghitung dari suatu variabel.
Data ini berbentuk bilangan numerik yang bulat.
Contoh: jumlah buku yang dimiliki siswa, jumlah barang yang
diproduksi perbulan.

(2) Data Interval
Data ini merupakan hasil dari pengukuran suatu variabel. Data interval
merupakan data kontinu yang mempunyai urutan. Pada data jenis ini
tidak mempunyai nol mutlak. Artinya jika responden mempunyai
variabel bernilai nol (0) bukan berarti tidak memiliki substansi sama
sekali. Misalkan pada variabel suhu/temperatur suatu ruangan terdapat
ruangan yang mempunyai suhu 0° C, disini bukan berarti ruangan
tersebut tidak ada temperatur sama sekali tetapi suhu 0° C masih
bermakna mempunyai substansi suhu, bahkan masih ada suhu negatif.

(3) Data Rasio
Data ini berasal dari hasil mengukur suatu variabel. Data ini
diasumsikan berbentuk bilangan kontinu hampir sama dengan skala
interval, perbedaanya terletak pada nilai nol (0). Pada data rasio
mempunyai nol (0) mutlak, artinya jika suatu responden variabelnya
bernilai nol (0) berarti tidak memiliki substansi sama sekali. Misalkan
variabel massa benda, bila berbicara suatu benda massanya nol (0) kg
berarti benda itu tidak ada barangnya.

2.2 Analisis Multivariat

Analisis Multivariat merupakan analisis dimana masalah yang diteliti bersifat
multidimensional dan menggunakan tiga atau lebih variabel (Kuncoro, 2003:
211). Analisis multivariat adalah analisis statistika yang dikenakan pada data yang
terdiri dari banyak variabel dan antar variabel saling berkorelasi.

Analisis multivariat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu:



2.2.1 Dependence Method (Metode Ketergantungan)

Analisis ketergantungan digunakan apabila tujuan dari analisis adalah untuk
menjelaskan atau memprediksi variabel terikat berdasarkan dua atau lebih
variabel bebas. Ciri dari analisis ini adalah adanya satu atau beberapa variabel
yang berfungsi sebagai dependen dan beberapa variabel lain variabel bebas.
Beberapa metode beserta tujuanya yang termasuk ke dalam golongan metode ini
adalah:

(1) Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression Analysis)
Merupakan metode analisis yang dipergunakan jika masalah penelitian melibatkan
satu variabel terikat (Y) dengan lebih dari satu variabel bebas (X). Analisis ini
bertujuan menganalisis secara bersamaan pengaruh beberapa variabel bebas

terhadap satu variabel tergantung.

(2) Analisis Diskriminan Berganda (Multiple Discriminant Analysis)
Analisis diskriminan berganda adalah analisis yang bertujuan membentuk fungsi
yang memisahkan antar kelompok berdasarkan variabel pembeda, fungsi tersebut

disusun sedemikian hingga keragaman data dan kelompok maksimum.

(3) Analisis Multivariat Varians (Multivariate Analysis of Variance)
Analisis ini bertujuan menganalisis hubungan antara vektor variabel terikat (Y)

yang diduga dipengaruhi oleh beberapa perlakuan (treatment).
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(4) Analisis Korelasi Kanonikal (Canonical Correlation Analysis)
Analisis ini bertujuan menganalisis hubungan antar dua kelompok variabel
dengan cara membangkitkan variabel baru pada setiap kelompok. Variabel baru
tersebut merupakan kombinasi linear dari variabel asal. Kombinasi linearnya
ditentukan sedemikian hingga korelasi antar variabel baru yang berasal dari dua

kelompok menjadi maksimum.

2.2.2 Independence Method (Metode saling ketergantungan)
Metode ini yang digunakan untuk menjelaskan seperangkat variabel atau
mengelompokan berdasarkan variabel-variabel tertentu. Ciri dari analisis ini
adalah bahwa variabel saling berhubungan satu dengan yang lainya sehingga tidak
ada variabel dependen atau variabel independen. Beberapa metode beserta
tujuanya yang termasuk ke dalam golongan metode ini adalah:
(1) Analisis Faktor (Factor Analysis)
Analisis faktor adalah analisis ini bertujuan mereduksi dimensi data dengan cara
menyatakan variabel asal sebagai kombinasi linear sejumlah faktor, sedemikian
hingga sejumlah faktor tersebut mampu menjelaskan sebesar mungkin keragaman
data yang dijelaskan oleh variabel asal.
(2) Analisis Kelompok (Cluster Analysis)

Analisis ini bertujuan mengelompokan data ke dalam beberapa kelompok
sedemikian hingga data yang berada di dalam kelompok yang sama cenderung
mempunyai sifat yang lebih homogen daripada data yang di kelompok yang

berbeda.
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(3) Skala Multidimensional (Multidimensional Scaling)

Analisis ini bertujuan membentuk pertimbangan atau penilaian pelanggan
mengenai kemiripan (Similarity) atau preferensi (perasaan lebih suka), seperti
preferensi untuk produk atau merek tertentu kedalam jarak (distance) yang

mewakili dalam ruang Multidimensional.

2.3 Analisis Cluster

Analisis cluster termasuk dalam analisis multivariat yang mewakili seluruh
hubungan interdependensi, tidak ada perbedaan variabel bebas dan variabel tak
bebas (independent and dependent variables) dalam analisis ini. “Analisis cluster
adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi objek atau individu yang
serupa dengan memperhatikan beberapa kriteria” (Kuncoro, 2003: 242).

Analisis cluster merupakan teknik multivariat yang mempunyai tujuan utama
untuk mengelompokan objek-objek berdasarkan karakteristik yang dimilikinya.
Analisis cluster mengklasifikasi objek sehingga setiap objek yang paling dekat
kesamaanya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama. Kelompok-
kelompok yang terbentuk memiliki homogenitas internal yang tinggi dan
heterogenitas eksternal yang tinggi. Berbeda dengan teknik multivariat lainya,
analisis ini tidak mengestimasi set variabel secara empiris sebaliknya
menggunakan set variabel yang ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Fokus dari
analisis cluster adalah membandingkan objek berdasarkan set variabel, hal inilah
yang menyebabkan para ahli mendefinisikan set variabel sebagai tahap kritis
dalam analisis cluster. Set variabel cluster adalah suatu set variabel yang

mempresentasikan karakteristik yang dipakai objek-objek.
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Solusi analisis cluster bersifat tidak unik, anggota cluster untuk tiap penyelesaian
atau solusi tergantung pada beberapa elemen prosedur dan beberapa solusi yang
berbeda dapat diperoleh dengan mengubah satu elemen atau lebih. Solusi cluster
secara keseluruhan bergantung pada veriabel-variabel yang digunakan sebagai
dasar untuk menilai kesamaan. Penambahan atau pengurangan variabel-variabel
yang relevan dapat mempengaruhi substansi hasil analisis cluster.

Analisis cluster merupakan salah satu analisis yang berguna sebagai peringkas
data. Dalam meringkas data dapat dilakukan dengan jalan mengelompokan objek-
objek berdasarkan kesamaan karakteristik tertentu di antara objek-objek yang

hendak diteliti (Tim Penelitian dan Pengembangan, 2005: 120).

Analisis cluster mengelompokan sejumlah n objek berdasarkan p wvariat yang
secara relatif mempunyai kesamaan karakteristik diantara objek-objek tersebut,
sehingga keragaman di dalam suatu kelompok tersebut lebih kecil dibandingkan
keragaman antar kelompok. Objek dapat berupa barang, jasa, tumbuhan, binatang
dan orang (responden, konsumen, atau yang lainya). Objek tersebut akan
diklasifikasi ke dalam satu atau lebih cluster (kelompok) sehingga objek-objek
yang berada dalam satu cluster (kelompok) akan mempunyai kemiripan atau

kesamaan karakter.

2.3.1 Ciri-ciri cluster adalah:
Menurut Santoso (2002: 47), cirri-ciri cluster adalah :

(1) Homogenitas (kesamaan) yang tinggi antar anggota
dalam satu cluster (Within-cluster).

(2) Heterogenitas (perbedaan) yang tinggi antar cluster
yang satu dengan cluster yang lainya (between-
cluster).
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2.3.2 Istilah penting dalam analisis cluster, antara lain:

(1) Skedul Aglomerasi (Aglomeration Schedule), ialah jadwal
yang memberikan informasi tentang objek atau kasus
yang akan dikelompokkan pada setiap tahap pada
suatu proses analisis cluster dengan metode hierarki.

(2) Rata-rata cluster (Cluster Centroid), ialah nilai rata-rata
variabel dari semua objek atau observasi dalam
cluster tertentu.

(3) Pusat cluster (Cluster Centers), ialah titik awal dimulainya
pengelompokan di dalam cluster non hierarki.

(4) Keanggotaan cluster (Cluster Memberships), ialah
keanggotaan yang menunjukan cluster untuk setiap
objek yang menjadi anggotanya.

(5) Dendogram, dapat disebut juga dengan grafik pohon, yaitu
output SPSS yang menggambarkan hasil analisis
cluster yang dilakukan peneliti. Garis vertikal atau
tegak menunjukan cluster yang digabung bersama.
Posisi garis pada skala menunjukan jarak untuk mana
cluster digabung. Dendogram harus dibaca dari kiri
ke kanan.

(6) Distances between cluster centers, ialah jarak yang
menunjukan bagaimana terpisahnya pasangan

individu cluster (Supranto, 2004: 146).
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2.4 Tujuan Analisis Cluster

Analisis cluster dilakukan untuk tujuan:

(1) Menggali data/eksplorasi data,

(2) Mereduksi data menjadi kelompok data baru dengan jumlah lebih kecil atau
dinyatakan dengan pengkelasan (klasifikasi) data,

(3) Menggeneralisasi suatu populasi untuk memperoleh suatu hipotesisis dan,

(4) Menduga karakteristik data-data.

Tujuan utama analisis cluster adalah mengelompokan objek-objek berdasarkan

kesamaan karakteristik diantara objek-objek tersebut (Santoso, 2002: 47).

Setelah mengelompokan n buah objek pengamatan kedalam m kelompok

berdasarkan p variat dapat diketahui bahwa tujuan utama dari pengelompokan

objek adalah untuk mendapatkan kelompok objek yang memiliki nilai relatif

sama. Sehingga nanti dalam interpretasi objek-objek yang berada pada satu cluster

memiliki peluang yang cukup tinggi akan muncul bersamaan pada satu individu.
2.5 Konsep Dasar dalam Analisis Cluster

Analisis cluster merupakan suatu teknik yang dipergunakan untuk mengklasifikasi
objek atau kasus ke dalam kelompok yang relatif homogen, yang disebut cluster.
Objek dalam setiap kelompok cenderung mirip satu sama lain dan berbeda jauh
(tidak sama) dengan objek dari cluster lainya (Supranto, 2004: 142).

Pengelompokan dilakukan berdasarkan kemiripan (Similarity) antar objek.
Kemiripan diperoleh dengan meminimalkan jarak antar objek dalam kelompok

(Within-Cluster) dan memaksimalkan jarak antar kelompok (Between-Cluster).

2.6 Proses Analisis Cluster
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Untuk melakukan analisis cluster ada beberapa proses yang harus dilakukan.
Proses analisis cluster tersebut meliputi:
2.6.1 Standarisasi Variabel

Standarisasi variabel dilakukan apabila terdapat perbedaan satuan yang signifikan
diantara variabel-variabel yang diteliti. Seperti jika variabel penghasilan
mempunyai satuan dalam juta, sedangkan variabel usia hanya mempunyai satuan
dalam puluhan, maka diantara dua variabel tersebut terdapat perbedaan yang
mencolok, akibatnya akan membuat perhitungan pada analisis cluster menjadi
tidak valid. Untuk itu, perlu dilakukan proses standarisasi dengan mengenolkan
rata-rata dan varian menjadi 1 (satu) atau dengan kata lain mengubah data ZScore
yaitu transformasi data dalam bentuk normal baku N(0,1), yang dapat dicari

dengan:

X x

o

o

Keterangan :

x: : data ke-1

B

: rata-rata data

: simpangan baku

2.6.2 Menentukan ukuran ketakmiripan antar objek
Sesuai prinsip daftar cluster yaitu mengelompokan objek yang mempunyai
kemiripan, maka proses pertama adalah mengukur seberapa jauh ada kesamaan

antar objek. Dengan memiliki sebuah ukuran kuantitatif untuk mengatakan bahwa
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dua objek tertentu lebih mirip dibandingkan dengan objek lain, akan
menghilangkan kebingungan dan mempermudah proses formal dalam
pengclusteran. Ukuran kesamaan atau kemiripan atar objek dalam analisis cluster
merupakan ukuran korespondensi diantara dua objek. Ada tiga metode yang dapat
diterapkan dalam mengukur kemiripan antar objek, yaitu ukuran korelasi, ukuran
asosiasi, dan ukuran jarak.

2.6.2.1 Ukuran Asosiasi

Dalam analisis data berskala non-metrik, ukuran kesamaan atau kemiripan
digunakan ukuran asosiasi karena pada data berskala non-metrik bentuk data lebih
menggerombol. Ukuran kesamaan ini adalah dengan mengambil bentuk-bentuk
dari koefisien korelasi tiap sampel/objeknya, dengan korelasi-korelasi yang
bernilai negatif diganti dengan memutlakkan nilainya.

2.6.2.2 Ukuran Korelasi

Hampir sama dengan ukuran asosiasi, kesamaan antar objek pada metode ini
dilihat dar1 koefisien korelasi antar pasangan onjek yang diukur dengan beberapa
variabel. Namun berbeda dengan ukuran asosiasi, ukuran korelasi diterapkan pada
data dengan skala metrik.

Ukuran kesamaan ini jarang digunakan karena titik beratnya pada nilai suatu pola
tertentu (korelasi), padahal titik berat analisis cluster adalah pada besarnya objek.
Artinya ukuran kesamaan ini hanya meninjau seberapa besar hubungan
korelasinya, sehingga proses analisis cluster akan terkendala jika terdapat data
yang saling tunpang tindih. Yang termasuk jenis dari ukuran kesamaan ini adalah:

(a) Ukuran mutlak korelasi
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Dalam ukuran kesamaan ini tidak mempertimbangkan nilai korelasi yang positif
ataupun yang negatif dari objek yang dianalisis. Ukuran ini menggunakan nilai
mutlak dari korelasinya, sehingga ukuran kemiripan objek ke i terhadap objek ke j
atau dinotasikan d;j dapat dirumuskan sebagai berikut:

:fl-f- =1- |r'l-f.|
Dengan r;; adalah koefisien korelasi antara objek ke-i dan objek ke-j dan
merupakan nilai mutlaknya.
(b) Ukuran jarak korelasi
Dalam ukuran kesamaan ini nilai korelasi yang positif ataupun yang negatif dari
objek yang dianalisis mempengaruhi pengukuran kesamaanya. Ukuran kemiripan
objek ke-i dengan objek ke-j dapat disumuskan sebagai berikut:

dy,=1-7,
Dengan r;; adalah koefisien korelasi antara objek ke-1 dan objek ke-j.
2.6.2.3 Ukuran jarak
Metode ini diterapkan pada data berskala metrik. Konsep ketidakmiripan pada
metode ini berdasarkan pada ukuran jarak antar objek, dimana jarak yang besar
menunjukan sedikit kesamaan dan jarak yang pendek atau kecil menunjukan
bahwa suatu objek semakin mirip dengan objek yang lainya. Berbeda dengan
ukuran korelasi, ukuran jarak berfokus pada besarnya nilai. Cluster berdasarkan
ukuran korelasi bisa saja tidak memiliki kesamaan nilai tapi hanya memiliki
kesamaan pola, sedangkan cluster berdasarkan ukuran jarak lebih memiliki

kesamaan nilai meskipun polanya berbeda.
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Fungsi jarak objek i dengan objek j dapat dinotasikan dengan d;j. Dengan sifat-

sifat ukuran kemiripan dari ukuran jarak adalah:

PERPUSTAKAAN

UNNES
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(1)d(a,b)>0

(2)d(a,a) =0

(3)d(a,b) = d(b,a)

(4)(a,b) meningkat seiring semakin tidak mirip kedua a dan b.

(5)d(a,c) < d(a,b) + d(b,c) (Sartono, 2003: 216).

Ada beberapa macam ukuran jarak yang biasa dipakai dalam analisis cluster,

diantaranya yaitu: jarak Euclidean, manhattan, dan pearson.

Misalkan terdapat n objek dan p variat, maka observasi x;; dengan i = 1,2,...,n

dan j=1,2,...,p, dapat digambarkan sebagai berikut:

Varl | Var2 Var j ... |Varp
ObjEk 1 X1 X1z le le
Ob_]Ek 2 X1 X2 . ij ... sz
Objek i Xi1 Xi2 : Xij : Xip
Ob_]@k n Xl X2 5 an : an

Adapun macam-macam dari ukuran jarak dapat diuraikan sebagai berikut:
2.6.2.3.1 Jarak Euclidean

Jarak Euclidean adalah besarnya jarak suatu garis lurus yang menghubungkan
antar objek. Misalkan ada dua objek yaitu A dengan koordinat (x;,y;) dan B

dengan koordinat (x,,y2) maka jarak antar kedua objek tersebut dapat diukur
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.

[Cxq = x2)% + (.""1 = ."*’:)
dengan rumus ™

Ukuran jarak atau ketidaksamaan antar
objek ke-i dengan objek ke-j, disimbolkan dengan dj dan k=I,...,p. Nilai dj

diperoleh melalui perhitungan jarak kuadrat Euclidean sebagai berikut:

2
I:-'{:_: — Z(T:k - x"-'-r]
,\l k=1
Keterangan:

d;j = Jarak Kuadrat Euclidean antar objek ke-i dengan objek ke-j

P = Jumlah variabel cluster

Xik = Nilai atau data dari objek ke-i pada variabel ke-k

Xix = Nilai atau data dari objek ke-j pada variabel ke-k (Everitt,1993).

2.6.2.3.2 Jarak Menhattan

Jarak manhattan adalah besarnya jarak dari dua objek ditinjau dari nilai selisih
kedua objek tersebut. Misalkan ada dua objek yaitu A dengan koordinat (x;,y:)
dan B dengan koordinat (x»,y») maka jarak antar kedua objek tersebut dapat

|21 — x|+ =l

diukur dengan rumus . Maka jarak Manhattan dari objek 1 ke

objek j, disimbolkan d;;dengan k=1,2,...,p variabel objek dapat dihitung dengan:

F

= el

E=

2.6.2.3.3 Jarak Pearson
Jarak Pearson merupakan perluasan dari jarak Euclidean. Ukuran kesamaan dalam

jarak ini meninjau varian dari kedua objeknya juga. Ukuran pearson merupakan
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ukuran jarak Euclidean yang dalam tiap variabelnya dibagi dengan varian seluruh
variabel yang ada. Maka jarak pearson dari objek i ke objek j, disimbolkan dj;

dengan k=1,2,...,p variabel objek dapat dihitung dengan:

I 2
, :E{mx—x«}
(i, = l ——————
’ vartx;)
=

(www.statistikaterapan.files.wordpress.com/2008/10/analisis-kelompok.doc,

2009).

Namun pada umumnya, ukuran jarak yang sering dipakai oleh peneliti adalah
jarak Euclidean. Karena jarak ini cukup fleksibel untuk dilakukan modifikasi
dalam mengatasi kelemahan data. Misalnya kelemahan karena unit pengukuran
dan atau skala pengukuran yang berbeda bisa diperbaiki dengan melakukan

transformasi baku (Z) dari rumus jaraknya.

Konsep jarak Euclidean ini memperlakukan semua peubah adalah bebas (tidak
berkorelasi). Transformasi baku yang dilakukan berarti menghilangkan pengaruh
keragaman data atau dengan kata lain semua peubah akan memberikan kontribusi

yang sama untuk jarak.

2.6.3 Membentuk Cluster
Proses cluster atau pengelompokan data bisa dilakukan dengan dua metode yaitu
metode hierarki dan metode non hierarki tetapi dalam penelitian ini hanya akan

dibahas metode hierarki.
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(1) Metode Hirarki

Tipe dasar dalam metode ini adalah penggabungan (Aglomerasi) atau pemecahan
(Divise). Dalam metode aglomerasi tiap observasi pada mulanya dianggap sebagai
cluster tersendiri sehingga terdapat cluster sebanyak jumlah observasi. Kemudian
dua cluster yang terdekat kesamaanya digabung menjadi suatu cluster baru,
sehingga jumlah cluster berkurang satu pada setiap tahap. Sebaliknya pada
pemecahan (Divise) dimulai dari satu cluster besar yang mengandung seluruh
observasi, selanjutnya observasi-observasi yang paling tidak sama dipisah dan
dibentuk cluster-cluster yang lebih kecil. Proses ini dilakukan hingga tiap
observasi menjadi cluster sendiri-sendiri.

Metode ini memulai pengelompokan dengan dua atau lebih objek yang
mempunyai kesamaan paling dekat. Kemudian operasi diteruskan ke objek lain
yang mempunyai kedekatan kedua. Demikian seterusnya sehingga cluster akan
membentuk semacam “pohon” atau Dendogram dimana ada hierarki (tingkatan)
yang jelas antar objek, dari yang paling mirip sampai yang paling tidak mirip.
“Hierarchical cluster analysis using dendograms identifies relatively
homogeneous groups of variables in similar properties and combines clusters

until only one is left”” (Praverna, 2007: 422).
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Ada lima metode gabungan (Aglomerasi) dalam pembentukan cluster, yaitu:

(1) Pautan Tunggal (Single Linkage)

(2) Pautan Lengkap (Complete Linkage)

(3) Pautan Rata-rata (Average Linkage)

(4) Metode Ward (Ward’s Method)

(5) Metode Centroid (pusat)

Metode hierarki yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Single
Linkage (Pautan Tunggal) dan Complete Lingkage (Pautan Lengkap).

(1) Pautan Tunggal (Single Linkage)

Metode ini didasarkan pada jarak minimum. Dimulai dengan dua objek yang
dipisahkan dengan jarak paling pendek, maka keduanya akan ditempatkan pada
cluster pertama, dan seterusnya. Metode ini dikenal pula dengan nama pendekatan
tetangga terdekat.

Metode Pautan Tunggal (single lingkage) akan mengelompokan dua objek yang
mempunyai jarak terdekat dahulu. Jadi pada setiap tahapan, banyaknya cluster
berkurang satu. Secara formal dua buah cluster B; dan B, jarak antara B; dan By

misalkan h(B, Bs) didefinisikan sebagai:

h(B,,B,) = min{dli_r_.,.t;jj.1larrggara E‘r,.t_l,angga-mss}

Hasil Single Linkage Clustering dapat disajikan dalam bentuk Dendogram atau
diagram pohon. Cabang-cabang tersebut bertemu bersama-sama (menggabung)
pada simpul posisinya sepanjang suatu sumbu jarak (kemiringan) menunjukan

tingkat dimana penggabungan terjadi.
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(2)Pautan Lengkap (Complete Lingkage)

Metode ini didasarkan pada jarak maksimum. Metode Pautan Lengkap (Complete
lingkage) akan mengelompokan dua objek yang mempunyai jarak terjauh dahulu.
Metode ini dikenal pula dengan nama pendekatan tetangga terjauh. Metode ini
memberikan kepastian bahwa semua item-item dalam satu kelompok berada
dalam jarak paling jauh (similaritas terkecil) satu sama lain.

h(B,.B,) = maks {d(x,, r..}:.r_.ang_gr.?rq B,,r;qnggoraﬁ’:}

Hasil Complete Linkage Clustering dapat disajikan dalam bentuk Dendogram atau
diagram pohon. Cabang-cabang tersebut bertemu bersama-sama (menggabung)
pada simpul posisinya sepanjang suatu sumbu jarak (kemiringan) menunjukan

tingkat dimana penggabungan terjadi.

(2) Metode Non-Hierarki

Dalam metode ini diasumsikan terlebih dahulu jumlah kelompok yang diinginkan
pada akhir pengelompokan, yang termasuk dalam metode ini adalah metode K-
Means. Berbeda dengan metode hierarki, pusat cluster yang dipilih pada metode
ini merupakan pusat cluster sementara (interim centers) dengan terus
memperbaharui pusat cluster untuk tiap iterasi sampai criteria pemberhentian
tercapai, sehingga dimungkinkan bahwa objek yang telah berada pada suatu
kelompok (cluster) tertentu dapat pindah ke cluster yang lain.

3) Metode K-Means

Metode K-Means merupakan salah satu metode analisis cluster non-hierarki yang
digolongkan sebagai metode pengelompokan yang bersifat unsupervised (tanpa

arahan) karena data yang dianalisis tidak mempunyai label kelas, yang berarti
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dalam proses pengelompokanya tidak mempunyai anggota cluster yang pasti.
Melainkan objek yang sudah masuk ke dalam cluster tertentu masih bisa
berpindah ke cluster yang lain. Akan tetapi, karena para peneliti sering
menentukan sendiri jumlah cluster awal, baik itu dengan menggunakan metode
tertentu atau berdasarkan pengalaman, maka metode K-Means ini disebut juga
sebagai metode semi-supervised classification.

Dalam metode ini diasumsikan terlebih dahulu jumlah kelompok atau cluster yang
diinginkan pada akhir suatu pengelompokan. Istilah K-Means sendiri ditemukan
untuk mendeskripsikan bahwa algoritma ini menandai setiap objek masuk ke
dalam kelompok (cluster) yang mempunyai rataan (pusat cluster) terdekat.
Langkah-langkah dalam analisis cluster K-Means dapat disusun dengan tahapan
sebagai berikut:

(a) Menentukan jumlah cluster

(b)Menghitung jarak antara objek dengan tiap centroid

(c) Menghitung kembali rataan (centroid) untuk cluster yang baru terbentuk,
(d)Mengulangi langkah (2) sampai tidak ada lagi perpindahan objek antar cluster

(Sartono, 2003: 230)

2.7 Analysis of Variance (ANOVA)

2.7.1 Prinsip Anova
Analysis of variance (ANOVA) merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
menguji tentang perbedaan rata-rata populasi secara univariat (Johnson dan

Wichern, 2002).
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Analisis varian bekerja menurut perbedaan varian masing-masing kelompok data.
Varian tersebut merupakan rerata kuadrat skor simpangan atau skor deviasinya.
Skor simpangan ini adalah perbedaan setiap skor dari rerata kelompoknya.
Untuk menguji hipotesis, ANOVA melakukan perbandingan antara variansi antar
kelompok (Mean of Square Between groups) dengan variansi dalam kelompok
(Mean of Square Within groups). Hasil perbandingan tersebut (F hitung)
kemudian diuji signifikansinya untuk mengetahui penerimaan atau penolakan dari
hipotesis yang diajukan.
2.7.2 Tipe ANOVA
Pemilihan tipe ANOVA tergantung pada penelitian yang dilakukan
(1) ANOVA satu arah
Analisis varian satu arah adalah teknik analisis dengan hanya menggunakan satu
variabel perbandingan (Purbayu dan Ashari, 2005: 67-68).
(2) ANOVA dua arah
Analisis varian dua arah adalah teknik analisis dengan menggunakan
perbandingan baik dari masing-masing perlakuan maupun dari masing-masing
pengulangan (Purbayu dan Ashari, 2005: 67-68).
2.7.3 ANOVA Satu Arah

Analisis varian satu arah adalah teknik analisis dengan hanya menggunakan
satu variabel perbandingan (Purbayu dan Ashari, 2005: 67-68).
2.7.3.1 Hipotesis ANOVA satu arah

HE:Ftl:F::.u;i:'“:LH..

s

Hy. paling tidak ada satu Hy yang tidak sama,i=1,2, ..., g.
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2.7.3.2 Partisi variansi

SST = SSB + SSW
Dimana:
SST : Total sum of squares (jumlah kuadrat total)
SSB  : Sum of square between-grup (jumlah kuadrat antar kelompok)
SSW : Sum of square within-grup (jumlah kuadrat dalam kelompok)
2.7.3.3 Rumus jumlah kuadrat total (total sum of squares)

SST = SSB + SSW

Dimana:

SST  : Total sum of square (jumlah kuadrat total)

g . levels of treatment (jumlah populasi)
ni : ukuran sampel dari populasi 1

Xij : pengukuran ke-j dari populasi ke-i

x

: mean keseluruhan (dari seluruh nilai data)

2.7.3.4 Rumus untuk mencari variasi jumlah kuadrat dalam kelompok

SSW = ian -z)

=1 =1

Dimana:

SSW : jumlah kuadrat dalam kelompok

g : levels pg treatment (jumlah populasi)

ni : ukuran sampel dari populasi i
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Xij : pengukuran ke-j dari populasi ke-i
x : mean keseluruhan (dari seluruh nilai data)

2.7.3.5 Rumus untuk mencari variasi diantara kelompok

Z

SSB = Z ni(x, — X)*

=1
Dimana:
SSB : jumlah kuadrat diantara kelompok
g : levels of treatment
ni : ukuran sampel dari populasi ke-i
Xij : pengukuran ke-j dari populasi ke-i

x : mean keseluruhan (dari seluruh nilai data)

2.7.3.6 Rumus rata-rata variansi dalam kelompok

Ssw
MEW = —Egg:-_ —
Dimana :
MSW : rata-rata variasi dalam kelompok
SSW : jumlah kuadrat dalam kelompok

Zati=g . derajat bebas dari SSW

2.7.3.7 Rumus rata-rata variasi diantara kelompok

55B
MSE = —
a=1
Dimana:
MSB : rata-rata variasi diantara kelompok

SSB : jumlah kuadrat antar kelompok



g-1 : derajat bebas SSB

2.7.3.8 Tabel 2.1 Tabel ANOVA satu arah

Sumber Jumlah kuadrat (SS) Derajat bebas
variasi
Antar SSB'= Donilx; = %) g-1
=2
kelompok
§ nl ) 5
Dalam SSW = E[rn - %) 2‘ n—g
kelompok 2l "o
Total 55T = ZZfT' - 7 = . -
=1 ;=1 = .

2.8 Ukuran Kehomogenan Dalam dan Antar Cluster

Rumus simpangan baku dalam kelompok (Sy)

.
5, =K Z 53
=1

Dimana :

K : banyaknya kelompok yang terbentuk

Sy

: simpangan baku kelompok ke-k

29
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Rumus simpangan baku antar kelompok (Sy)

. 142
5p = I{'ﬁ'— 1‘1-12{1 - f]:‘
k=1

Dimana :

K : banyaknya kelompok yang terbentuk
Xy : rataan kelompok ke-k
X : rataan keseluruhan kelompok

Semakin kecil nilai Sy, dan semakin besar nilai Sg, maka metode tersebut memiliki
kenerja yang baik, artinya mempunyai homogenitas yang tinggi. Dengan kata lain

metode yang dipilih adalah metode yang mempunyai nilai Sy, yang minimum dan

S (2

nilai Sg yang maksimum. Atau bisa juga dibuat rasio =, jika rasio S/ 55 pecil

berarti metode tersebut memiliki kinerja yang baik (Bunkers dkk, 1996).

2.9 Kerangka Berfikir

Terdapat dua metode dalam analisis cluster yaitu metode hirarki dan metode
non hierarki. Masing-masing metode ini mempunyai algoritma yang berbeda satu
sama lain dalam hal pengelompokan datanya. Antara dua metode tersebut masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan seperti metode hierarki yang tidak
mudah untuk diterapkan pada kasus dengan jumlah objek yang sangat besar,
karena jumlah objek yang sangat besar sangat sulit untuk digambarkan dalam
bentuk dendogram, tetapi dalam proses penglompokanya terjadi secara alami,
sedangkan metode non-hierarki dalam hal ini metode K-Means dapat diterapkan
pada kasus dengan jumlah objek yang sangat besar tetapi sangat sulit untuk

menentuan jumlah kelompok (cluster) yang paling tepat karena jika terjadi
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kegagalan untuk konvergen, proses iterasi akan berlangsung secara terus menerus
(Agusta, 2007). Dengan melihat kelebihan dan kekurangan antara kedua metode
tersebut peneliti ingin meneliti kinerja dari metode mana yang paling baik.
Penelitian ini dimulai dengan mendeskripsikan data curah hujan yang
merupakan hasil rataan dari masing-masing pos hujan di kabupaten Banjar
provinsi Kalimantan Selatan, kemudian membentuk cluster (kelompok) dengan
metode single linkage, metode complete linkage dan metode K-Means
menggunakan ukuran jarak Euclidean, kemudian membandingkan hasil cluster
yang didapat dengan metode single linkage, metode complete linkage dan metode
K-Means jika ditinjau dari simpangan baku dalam kelompok (S,,) dan simpangan

baku antar kelompok (Sg) sehingga didapat metode terbaik .



Tabel 2.2 Kerangka Berfikir

PERPUSTAKAAN

UNNES
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam penelitian
sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dengan metode penelitian
data yang diperoleh semakin lengkap dengan memecahkan masalah yang
dihadapi. Pada penelitian ini prosedur atau langkah-langkah yang digunakan

adalah sebagai berikut :
3.1 Penentuan Masalah

Masalah dimulai dari studi pustaka. Studi pustaka merupakan sumber pustaka
yang relevan dan digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
dalam penelitian setelah sumber pustaka terkumpul dilanjutkan dengan
penelahaan isi sumber pustaka tersebut. Dari penelahaan yang dilakukan muncul
ide dan dijadikan landasan untuk melakukan penelitian. Permasalahan yang

muncul adalah tentang analisis cluster.
3.2 Perumusan Masalah

Masalah yang ditentukan kemudian dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan
yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah:

(1) Bagaimana hasil cluster yang terbentuk dengan menggunakan

metode Single Lingkage, metode Complete Lingkage dan metode

K-Means pada data curah hujan di kabupaten Banjar provinsi

Kalimantan Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009?

33
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(2) Bagaimana perbandingan hasil kinerja metode Single Lingkage,
metode Complete Lingkage dan metode K-Means jika ditinjau dari
simpangan baku dalam kelompok dan simpangan baku antar
kelompok pada data curah hujan di kabupaten Banjar provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009?

3.3 Studi Pustaka

Pada tahap ini dilakukan kajian pustaka, yaitu mengkaji permasalahan secara
teoritis berdasarkan sumber-sumber pustaka yang relevan. Penulis juga
mengumpulkan data atau informasi dari beberapa sumber pustaka serta

mengumpulkan konsep pendukung yang berkaitan dengan masalah.

3.4 Pemecahan Masalah

Tahap pemecahan masalah dimaksudkan untuk memberikan solusi-solusi dari
permasalahan yang telah ditentukan seperti yang telah dikemukakan diatas. Untuk
melakukan analisis cluster ada beberapa proses yang harus dilakukan, langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

(1) Mendeskripsikan data curah hujan yang merupakan hasil rataan
dari masing-masing pos hujan di kabupaten Banjar provinsi
Kalimantan Selatan.

(2) Membentuk cluster (kelompok) dengan metode Single Linkage,
metode Complete Linkage dan metode K-Means dengan ukuran
jarak Euclidean (jarak euclidius).

(3) Interpretasi Cluster.
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(4) Membandingkan hasil cluster yang didapat dengan kriteria dua
nilai simpangan baku, yaitu simpangan baku dalam kelompok
(Sw) dan simpangan baku antar kelompok (Sb) sehingga

didapat metode terbaik dengan rumus : (Bunkers dkk, 1996)

Dimana, K adalah banyaknya kelompok yang terbentuk dan Sk adalah Simpangan

baku kelompok ke-k.

Y (@, -y

km

i
a

Sg =1l = 12

=

Dimana, Xi adalah rataan kelompok ke-k dan “ adalah rataan keseluruhan
kelompok. Semakin kecil nilai Sy, dan semakin besar nilai Sg. maka metode
tersebut memiliki kinerja yang baik artinya mempunyai homogenitas yang tinggi.

3.5 Penarikan Simpulan

Pada akhir metode penelitian ini dilakukan penarikan simpulan sebagai jawaban
dari permasalahan bagaimana bentuk cluster dengan menggunakan metode Single
Lingkage, metode Complete Lingkage dan metode K-Means dengan ukuran jarak
Euclidean dan bagaimana perbandingan hasil kinerja metode Single Lingkage,
metode Complete Lingkage dan metode K-Means jika ditinjau dari simpangan

baku dalam kelompok (Sw) dan simpangan baku antar kelompok (Sg).



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembentukan Cluster

Data dalam penelitian ini adalah data curah hujan kabupaten Banjar provinsi
Kalimantan Selatan. Data yang digunakan dalam permasalahan ini ada 12 variabel
dimana variabel-variabel tersebut adalah nama bulan dari bulan Januari sampai
bulan Desember, sedangkan objek-objek yang digunakan adalah 20 pos hujan di
kabupaten Banjar provinsi Kalimantan Selatan yaitu pos hujan Simpang Empat,
New Astambul, Stamet S Noor, Atayo, Afdeling I Atanik, Danau Salak, Salam,
Lawa Baru, Staklim Banjarbaru, Aluh-aluh, Kertak Hanyar, Gambut, Das-Aranio,
Das-Rantau Bujur, Das-Tiwingan Lama, Das-Bunglai, Das-Rantau Balai, Das-

Belangian, Tanjung Rema dan Lawa. Data dapat dilihat pada lampiran 1.

Proses clustering akan dilakukan secara hierarki yaitu dengan metode single
linkage dan complete linkage dan secara non-hierarki yaitu dengan metode K-
Means. Ketiga metode tersebut akan digunakan secara berdampingan kemudian
akan dibandingkan hasilnya berdasarkan nilai simpangan baku dalam kelompok
(Sw) dan simpangan baku antar kelompok (Sp) ataupun nilai rasio antara
simpangan baku dalam kelompok (Sw) dan simpangan baku antar kelompok (Sg).
Proses komputasi yang digunakan untuk mengolah data adalah program SPSS 16

for windows.
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4.1.1 Proses Analisis Cluster

Proses dalam mencari anggota cluster dilakukan dengan tiga metode, yaitu:

4.1.1.1 Metode Single Linkage

Proses yang dilakukan dalam analisis cluster metode single linkage meliputi :

4.1.1.1.1 Menentukan ukuran ketakmiripan antara dua objek

Jarak tiap objek (pos hujan) yang dihitung dengan jarak Euclidean ditampilkan
dalam tabel Proximitry Matrix pada Lampiran 2. Sebagai contoh jarak antara pos
hujan Simpang Empat dengan New Astambul adalah 166,166, sedangkan jarak
antara pos hujan Simpang Empat dengan Stamet S Noor adalah 100,427. Hal ini
menunjukan bahwa pos hujan Simpang Empat lebih mirip karakteristiknya
dengan pos hujan Stamet S Noor . Demikian seterusnya untuk penafsiran objek-
objek yang lain. Semakin kecil nilai jarak antara dua objek, maka semakin mirip

kedua objek tersebut.

4.1.1.1.2 Proses Clustering dengan metode Single Linkage

Proses clustering dengan metode single linkage merupakan penggabungan dua
objek atau lebih yang mempunyai jarak terdekat. Proses penggabungan dua objek
atau lebih dapat dilihat pada tabel Agglomeration Schedule (Lampiran 3) dengan

tahapan sebagai berikut :

(a) Pada tahap (stage) 1, terbentuk satu cluster antara pos hujan Das-

Aranio dengan pos hujan Das-Tiwingan Lawa, dengan nilai koefisien
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sebesar 43,455. nilai koefisien ini menunjukan besarnya jarak antara
pos hujan Das-Aranio (13) dengan pos hujan Das-Tiwingan Lawa (15).
Proses agglomerasi dengan menggunakan metode single linkage
dimulai dengan jarak antar objek yang paling dekat, yaitu jarak antara
pos hujan Das-Aranio dengan pos hujan Das-Tiwingan Lawa yang
memiliki jarak terdekat dari 190 kombinasi jarak antar objek yang ada.
Kemudian jika dilihat pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat
angka 5. Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya dilakukan

dengan melihat tahap (stage) 5, dengan penjelasan sebagai berikut:

(b) Pada tahap (stage) 5 terbentuk cluster antara pos hujan Staklim
Banjarbaru (9) dengan pos hujan Das-Aranio (13) dengan nilai
koefisien 74,355. yang menunjukan besarnya jarak terdekat antara pos
hujan Staklim Banjarbaru dengan kedua objek cluster sebelumnya (pos

hujan Das-Aranio dan pos hujan Das-Tiwingan Lawa).

Dengan terbentuknya cluster tersebut, maka sekarang cluster terdiri dari 3 objek,
yaitu pos hujan Das-Aranio, pos hujan Das-Tiwingan Lama dan pos hujan Staklim
Banjarbaru. Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 8.
Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap

(stage) 8, dengan penjelasan sebagai berikut:

(c) Pada tahap (stage) 8, terbentuk cluster antara pos hujan Stamet S Noor
(3) dan pos hujan Staklim Banjar Baru (9) dengan nilai koefisien

sebesar 79,156 yang menunjukan basar jarak terdekat antara pos hujan
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Stamet S Noor dengan ketiga objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-
Aranio, pos Das-Tiwingan Lama dan pos hujan Staklim Banjar Baru).
Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 10.
Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat

tahap (stage) 10, dengan penjelasan sebagai berikut:

(d) Pada tahap (stage) 10 terbentuk cluster antara pos hujan Stamet S Noor
(3) dengan pos hujan Salam (7) dengan nilai koefisien 84,047, yang
menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Salam dengan
keempat objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos hujan
Das-Tiwingan Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru dan pos hujan
Stamet S Noor). Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage)
terlihat angka 13. Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya
dilakukan dengan melihat tahap (Stage) 13, dengan penjelasan sebagai

berikut:

(e) Pada tahap (stage) 13 terbentuk cluster antara pos hujan Stamet S Noor
dengan pos hujan Atayo dengan nilai koefisien 94,994 yang
menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Atayo dengan kelima
objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos hujan Das-
Tiwingan Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru, pos hujan Stamet S
Noor dan pos hujan Salam). Kemudian pada kolom tahap selanjutnya
(next stage) terlihat angka 14. Hal ini berarti langkah clustering
selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 14, dengan

penjelasan sebagai berikut:
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(f) Pada tahap (stage) 14 terbentuk cluster antara pos hujan Stamet S Noor
dengan pos hujan Lawa dengan nilai koefisien 96,468 yang menunjukan
besar jarak terdekat antara pos hujan Lawa dengan keenam objek
cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos hujan Das-Tiwingan
Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru, pos hujan Stamet S Noor ,pos
hujan Salam dan pos hujan Atayo). Kemudian pada kolom tahap
selanjutnya (next stage) terlihat angka 15. Hal ini berarti langkah
clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 15,

dengan penjelasan sebagai berikut:

(g) Pada tahap (stage) 15 terbentuk cluster antara pos hujan Simpang
Empat dengan pos hujan Stamet S Noor dengan nilai koefisien 100,427
yang menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Simpang Empat
dengan ketujuh objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos
hujan Das-Tiwingan Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru, pos hujan
Stamet S Noor ,pos hujan Salam, pos hujan Atayo dan pos hujan Lawa).
Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 16.
Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat

tahap (stage) 16, dengan penjelasan sebagai berikut:

(h) Pada tahap (stage) 16 terbentuk cluster antara pos hujan Simpang
Empat dengan pos hujan Gambut dengan nilai koefisien 107,559 yang
menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Gambut dengan
kedelapan objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos hujan

Das-Tiwingan Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru, pos hujan Stamet
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S Noor ,pos hujan Salam, pos hujan Atayo, pos hujan Lawa dan pos
hujan Simpang Empat). Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next
stage) terlihat angka 17. Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya
dilakukan dengan melihat tahap (stage) 17, dengan penjelasan sebagai

berikut:

Pada tahap (stage) 17 terbentuk cluster antara pos hujan Simpang
Empat dengan pos hujan New Astambul dengan nilai koefisien 124,080
yang menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan New Astambul
dengan kesembilan objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio,
pos hujan Das-Tiwingan Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru, pos
hujan Stamet S Noor ,pos hujan Salam, pos hujan Atayo, pos hujan
Lawa, pos hujan Simpang Empat dan Gambut). Kemudian pada kolom
tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 18. Hal ini berarti langkah
clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (Stage) 18,

dengan penjelasan sebagai berikut:

Pada tahap (stage) 18 terbentuk cluster antara pos hujan Simpang
Empat dengan pos hujan Aluh-aluh dengan nilai koefisien 126,625
yang menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Aluh-aluh
dengan kesepuluh objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos
hujan Das-Tiwingan Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru, pos hujan
Stamet S Noor ,pos hujan Salam, pos hujan Atayo, pos hujan Lawa, pos
hujan Simpang Empat, pos hujan Gambut dan pos hujan New

Astambul). Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage)
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terlihat angka 19. Hal ini berarti langkah -clustering selanjutnya
dilakukan dengan melihat tahap (stage) 19, dengan penjelasan sebagai

berikut:

(k) Pada tahap (stage) 19 terbentuk cluster antara pos hujan Simpang
Empat dengan pos hujan Kertak Hanyar dengan nilai koefisien 140,670
yang menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Aluh-aluh
dengan kesepuluh objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos
hujan Das-Tiwingan Lama , pos hujan Staklim Banjar Baru, pos hujan
Stamet S Noor ,pos hujan Salam, pos hujan Atayo, pos hujan Lawa, pos
hujan Simpang Empat, pos hujan Gambut, pos hujan New Astambul
dan pos hujan Aluh-aluh). Kemudian pada kolom tahap selanjutnya
(next stage) terlihat angka 0. Hal ini berarti proses clustering berhenti.
Kemudian proses dilanjutkan ke tahap yang belum diproses sampai

proses cluster berhenti.

Visualisasi dari proses agglomerasi ini dapat dilihat pada Dendogram (Lampiran
4). Sedangkan proses pengclusteran dengan menggunakan matriks jarak dilakukan

dengan proses sebagai berikut (Lampiran 6):

(1)Pada awal kita memiliki dua puluh cluster, yaitu dua puluh pos hujan di
kabupaten Banjar provinsi Kalimantan Selatan. Tahap pertama yang
dilakukan adalah mencari jarak yang terdekat antara dua objek dari sekian
banyak kombinasi jarak dari Dua puluh objek yang ada (pada tabel 1

Lampiran 6). Jarak antara pos hujan Das-Aranio (13) dan pos hujan Das-
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Tiwingan Lama (15) merupakan jarak yang terdekat yaitu sebesar 43,455,
sehingga kedua pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa

Sembilan belas cluster.

(2)Kemudian dilakukan perbaikan matriks jarak menggunakan metode single

linkage dengan persamaan:

h(B,,B;) = min{d{x; x; );x,anggota B,, x;ang gotal, }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Das-Aranio (13) dan pos hujan Das-Tiwingan

Lama (15) ) sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(13,15),(1)} = min{d(13,1),d(15,1)}
= min{205,551; 223,404}

= 205,551

h{(13,15),(2)} = min{d(13,2),d(15,2)}
= min{179,463; 173,790}

= 173,799

h{(13,15),(3)} = min{d(13,3),d(15,3)}
= min{145,321; 155,350}

= 145,521



h{(13,15),(4)} = min{d(13,4),d(154)}

= min{116,138; 124,624}

= 116,138

h{(13,15),(8)} = min{d(13,8),d(15

= min{114,119; 112,286}

= 112,286

R{(13,15),(9)} = min{d(13,9),d(15,9)}
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= min{114,645; 121,749}

= 114,645

h{(13,15),(10)} = min{d(13,10),d(15,10)}

=min{176,212; 166,325}

PERPUSTAKAAN

R{(1315),(14)} = min{d(1314),d(1524)}

h((13,15),(16)} = min{d(13,16), d(15,16)}

= min{91,261; 96,987}
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= 91,201

h{(13,15),(17)} = min{d(13,17),4(15,17)}

= min{87,755; 74,355}

74,355

h{(13,15),(18)} = min{d(13,18),4(1518)}

= mi.nE'l 20,412: 111,087}

= 111,087

h{(13,15),(19)} = min{d(13,19),d(15,19)}

= min{138,500; 133,538}

= 133,538

h{(13,15),(20)} = min{d(13,20),d(15,20)}

= min{157,46%; 160,133}

= 157,463

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 2 pada lampiran 6.

Dari matrik jarak pada tabel 2 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang

diperoleh adalah jarak antara pos hujan Staklim Banjarbaru (9) dengan pos hujan



47

Das-Bunglai (16) yaitu 68,449, sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi 1

cluster. Sekarang tersisa delapan belas cluster.

(3)Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan single

linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = min{dl';x:,xd,];x,ﬂnggﬂtﬂ .E',.,.l‘d,anggataﬂs}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Staklim Banjarbaru (9) dan pos

hujan Das-Bunglai (16) ), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(9,16),(1)} = min{d(9.1),d(16,1)}

= minf119,861; 155,628}

= 119,661

h{(9.16),(2)} = min{d(9,2), d(16,2)}

= minf143,362;162,381}

= 143,362

h{(9.16),(3)} = min{d(9,3), d(16,3)}

= min{79,156; 103,308}

= 79,156
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hi(9.16).(9)} = min{d(9,4),d(164)}

= min{173,678; 145,840}
= 145,840
r{(9,26),(5)} = min{d(9,5),4d(16,5)}

95,293; 163,195}
PERPUSTAKAAN

h{(9,16),(8)} = min{d(9,8),d(16,8)}

= min{151,944; 123,118}

=123 118

k{(9.16),(10)} = min[d(9,10),d(16,10)}
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= min{134,430; 141,150}

= 134,430

h{(9.16),(11)} = min{d(9,11),d(16,11)}

=min{171,347; 189,252}

= min{161,603; 129,931}

= 129,931

h{(9,16),(17)} = min{d(9,17),d(16,17)}

= min{110,131; 69,742}
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= 69,742

h{(9.16),(18)} = min{d(9,18),d(16,18)}

= minEl &0,657; 124,8‘3’[!:[

= 124,890

r{(9,16),(19)} = min{d(9,19),d(16,19)}

= minf205,550; 176,239

= 176,239

h{(9.16).(20)} = min{d(9.20).d(16.20)}

= minf210,195; 134,337}

= 184,837

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 3 pada lampiran 6.

Dari matrik jarak pada tabel 3 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang
diperoleh adalah jarak antara pos hujan Das-Rantau Balai (17) dengan cluster
yang anggotanya pos hujan Staklim Banjarbaru (9) dan pos hujan Das-Bunglai
(16) yaitu sebesar 69,742, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu

cluster. Sekarang tersisa tujuh belas cluster.

(4)Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan menggunakan

metode single linkage dengan persamaan:
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h(B,,B,) = min{d{x, x:i,-J;x,anggsm B,. xj-anggataﬂj.]-

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Staklim Banjarbaru (9) ,pos hujan
Das-Bunglai (16) dan pos hujan Das-Rantau Balai (17) ), sehingga diperoleh

sebagai berikut:

h{(9.16.17).(1)} = min{d(9,1).d(16,1),d(17.1)}
= minf{119,861, 155,628, 210,040}

= 119,861

h{(9.16.17).(2)} = min{d(9.2).d(16.2),4(17.2)}
= minf14%,362) 162,381, 187,221}

= 143,362

h{(9.16,17).(3)} = min{d(9,3),d(16,3),d(17,3)}
= min{79,156; 103,308:149,723}

= 79,156

h{(9,16,17).(4)} = min{d(9,4),d(16,4),d(17,4)}
= min{17%,678; 145,840; 133,671}

= 133,671



h{(%,16,17),(5)} = min{d(9,2),d(16,5),d(17,5]}

= min{222,329; 204,096; 187,051}

= 187,051

h{(9,16,17),(6)} = min{d(9,6),d(16,6),d(17,6)}

= min{112,057; 115,957; 123,995}

= 112,057

h{(916,17),(7)} = min{d(9,7),d(16,7),d(17,7)}

= min{195.293; 163,195: 129,496}

= 129,496

h{(916,17),(8)} = min{d(9,8),d(16,8),d(17,8)}

= min{151,944: 123,118; 116,890}

= 116,890

h{(9,16,17),(10)} = min{d(9,10),d(16,10),4(17,10)}

= min{134.430; 141,150; 155,224}

= 134,430

h{(9,16,17),(11)} = min{d(9,11),d(16,11),4(17,11)}
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= min{1/1,347; 189,252; 181,976}

= 171,347

h{(9,16,17),(12)} = min{d(9,12),d(16,12),d(17,12)}

= min{257,641; 226,149; 192,083}

= 192,083

h{(9,16,17),(13,15)} = min{d(9,13),d(9,15),d(16,13)

d(16,15),d(17,13),d{17,15)}

= min{114,645:121,749;: 91,261

96,987;87,755;: 74,355)

= 74,355

h{(9,16,17),(14)} = min{d(9,14),d(16,14),d(17,14)}

= min{161,603; 129,931;84,047}

= 894,047

h{(9,16,17),(18)} = min{d(9,18).d(16,18),d(17,18)}

= min{160,657; 124.890; 84,867}

= 84,867
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h{(9,16,17),(19)} = min{d(9,19),4(16,19),d(17,19)}
= min{205,550; 176,239; 148,073}

= 148,073

h{(9,16,17),(20)} = min{d(9,20),d(16,20),d(17,20)}
= min{210,195; 184.837; 155,871}

= 155,871

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 4 pada lampiran 6.

Dari matrik jarak pada tabel 4 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
adalah antara pos hujan Salam (7) dengan pos hujan Das-Belangian (18) yaitu
sebesar 69,763, sehingga kedua pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang

tersisa enam belas cluster.

(5)Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan menggunakan

metode single linkage dengan persamaan:
h(B,., B,) = min{d{x, x;):x,anggota B, x,anggotaB, }
Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru

(cluster yang anggotanya pos hujan Salam (7) dan pos hujan Das-Belangian (18) )

sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(7.18),(1)} = min{d(7,1),d(18,1)}



= min{26%,/51; 255,188}

= 255,188

hr{(7,18),(2)} = min{d(7,2),d(18,2)}

=min{272,029; 242,921}

PERPUSTAKAAN

#(718),(5)} = min{d(75),d(185)}

= min{164,050; 173,774}

= 164,850

h{(7.18),(6)} = min{d(7,6),d(18,6)}

= min [155,861; 139,290}
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= 139,490

r{(7,18),(8)} = min{d(7,8),d(18,8)}

= min{136,257; 119,913}

= 119,913

PERPUSTAKAAN
UNNES

h{g,@,@} minfd( ?'..I-'.I._‘ dl ']::}-:Jl.r.'_-:":-

= min{223,338; 207,617}

= 207,617

h{(7.18).(12)} = min{d(7,12),d(18,12)}
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= min{l1b7,926; 147,183}

= 147,183

h{(7,18),(13,15)} = min{d(7,13),d(7,15),d(18,13),d(18,15)}

= min{156,529; 155,048;120,412; 111,087}

= 111,087

h{(7,18),(14)} = min{d(7,14),d(18,14)}

= min{118,461; 74,876}

= 74,876

h{(7,18),(19)} = min{d(7,19),d(18,19)}

= min§126,081; 132,102}

= 126,081

h{(7,18),(20)} = min{d(7,20),d(18,20)}

= min{98,687; 103,201}

= 98,687

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 5 pada lampiran 6.
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Dari matrik jarak pada tabel 5 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang
diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggota pos hujan Das-Aranio (13)
dan pos hujan Das-Tiwingan Lama (15) dengan cluster yang beranggota pos hujan
Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Das-Bunglai (16) dan pos hujan Das-Rantau
Balai (17) yaitu sebesar 74,355, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi

satu cluster. Sekarang tersisa lima belas cluster.

(6)Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan menggunakan

metode single linkage dengan persamaan:

h(B,, B;) = min{d{x, X; ):x;anggota B, x;anggotaB, ]

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Das-Aranio
(13), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16) dan pos

hujan Das-Rantau Balai (17)) sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
h{(9,13,15,16,17),(1)} = min{d(%1),d(13,1),d(15,1)
d(16,1),d€17,1)}

= min{119,861; 205,551; 223;404;

155;628;210,040)

= 119,861

h{(9,13,1516,17),(2)} = min{d(9,2),d(13,2),4(15,2),
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d(16,2),d(17,2)}

= min{143.362; 179.463; 173,79%

162,381;187,221}

= 143,362

IIIII

PERPUSTAKAAN

RLEPHEHUNES

145,840;133,671}

= 116,138

h{(9,13,15,16,17),(5)} = min{d(9,5),.d(13,5),d(15,5),

d(16,5),d{17,5)}



= min{222Z,32%; 1/7,940; 171,653;

204,096;187,051}

= 171,653

h{(9,13,15,16,17),(6)} = min{d(9,6),d(13.,6),d(15,6),

d(16,6), d{17,6)}

= min{112,05%: 122,938:121,02%

115,987,123,005}

= 112,057

h{(9,13,15,16,17).(7,18)} = min{d(9.7).d(*18),d(23,7),

d(13.18).4(157).4(15.18).d(16.7).

d(16,18),d€17,7), d(17,18)]

= min{195,293; 160,657; 156,52%;

120412;155,048; 111,087;163,195;

124,890;129,469; 84,867}

= 84,867

h{(9,13,15,16,17),(8)} = min{d(9,8),d(13,8),d(15,8),
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d(16,8),d(17,8)}

=min{151,944: 114,119; 112,286;

123,118;116,890}

= 112,286

PERPUSTAKAAN

s P NE S

189,252;181,976}

= min{171,347

= 171347

h{(9.13,15,16,17),(12)} = min{d(9,12),d(13,12),d(15,12),

d(16,12),d(17,12)}
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= min{257,641; 189,666; 179,074;

226,149;192,083}

=179,074

1{(9,1315,16,17),(14)}  — min{d(9,14),d(13,14),d(15,14),

d(16,14),d(17,14)

s NEGER,

= min{161,603: ‘]# 100,703:

h{(9,13,15,16,17),(19)}

d(16,19),d(17,19)} |
| 1
= min{205,550; :sa,sumw

PERPUSTAKAAN

UNNES

176,239;148,072]

= 133,538

h{(9.13.15.16.17).(20)} = min{d(9.20).d(13.20).d(15.20).

d(16,20),d(17,20)}

= min{210,195; 157,463; 160,138;
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184,837;155871}

= 155,671

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 6 pada lampiran 6.

Dari matrik jarak pada tabel 6 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
adalah antara pos hujan Danau Salak (6) dengan pos hujan Lawa Baru (8) yaitu
sebesar 74,481, sehingga kedua pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang

tersisa empat belas cluster.

(7)Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan menggunakan

metode single linkage dengan persamaan:

h(B,, B;) = min{dtx, x;);x, anggoeta B, x;ang gotal; ;

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Danau Salak (6) dan pos hujan Lawa Baru

(8)) sehingga diperoleh sebagai berikut:
h{(6.8), (1)} = min{d(6,1),d(8,1)}
= min{180,322; 225,632}

= 180,322

h{(6,8), (2)} = min{d(6,2),d(8,2)}

= minf{195,035; 232,719}
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= 195,035

h{(6.8), (3)} = min{d(6,3),d(8,3)}
= min(143,560; 178,041}

= 143,560

h{(6,8), (4)} = min{d(6,4),d(84)}

= min{107,030; 82,556}

= 82,556

hi(6.8).(5)} = min{d(6.5).d(8.5)}

= min{123,936; 96,522}

= 95,522

h{(6,8),(718)} = min{d(6,7),d(6,18),d(8,7),d(8,18)}

= min{155,861; 139,290; 136,256; 119,913}

=119,913

h{(6,8),(9,13,15,16,17)} = min{d(6,9),d(6,13),d(6,15),

d(6,16),d(6,17),d(8,9),d(8,13),

d(8,15),4(8,16),d(8,17)}
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= min{112,05%; 122,938; 121,02%;
115,957;123,995; 151,944;114,119;
112,286;123,118;119,913}

— 112,057

k{(6,8),(10)} mﬁ%&dé

PERPUSTAKAAN

- mnpisssitizss NN E S
h{(e.8), (14)} = min{d(6,14),d(8.14)}
= min{140.076: 123.277}

= 123,277
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h{(e.8),(19)} = min{d(6,19),4(8,19)}
= min{1 42176:; 1 ﬂc},ﬂ‘?ﬂ}

= 109,090

h{(6,8), (20)} = min{d(6,20),d(8,20)}
= min{160,023; 131,934}

= 131,934

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 7 pada lampiran 6.

Dari matrik jarak pada tabel 7 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang
diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Salam (7) dan
pos hujan Das-Belangian (18) dengan pos hujan Das-Rantau Bujur (14), yaitu
74,876, sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang

tersisa tiga belas cluster.

(8)Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan menggunakan

metode single linkage dengan persamaan:
h(B,,B,) = mim{d{x, x;):x,anggeta B,, x;anggotaB, ;
Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru

(cluster yang anggotanya pos hujan Salam (7), pos hujan Das-Rantau Bujur (14)

dan pos hujan Das-Belangian (18)), sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

h{(7,14,18),(1)} = minfd(7.1),d(14,1).d(18,1)}



= min{26%,751; 269,413; 255,184}

= 255,188

h{(7.14,18),(2)} = min{d(7,2),d(14,2),d(18,2)}

= min{272,020; 244,963; 242,921}

= 242,921

h{(7,14,18),(3)} = min{d(7,3), d(14,3),d(18,3)}

= m.I.l'l{ES 7405;213,023; 208,59 3}

= 208,593

h{(7,14,18),(4)} = min{d(7.4), d(14,4),d(18.4)}

= min{94,994; 127,531; 102,837}

= 94,994

h{(7,14,18),(5)} = min{d(7,5),d(14,5),d(18,5)}

= minf{164,850; 170,3008; 173,774}

= 164,850

h{(7,14,18),(6,8)} = min{d(7,6),d(7,8),d(14,6),

d(14,8),d(18,6),d(18,8)]
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= min{155,861; 136,257; 140,076;

123,277;139,290; 119,913}

= 119,913

h{(7,14,18),(9,13,15,16,17)} = min{d(7,9),d(7,13),d(7,15),d(7,16),
d(7,17),d(14,9),¢(14,13),d(14,15)
d(14,16),d(14,17),d(18,9),4(18,13),
d(18,15),d(18,16),d(18,17)}

= min{195,293; 156,5629;155,048;163,195;
129,496;161,603;120,543;100,703; 129,931,
84,047,160,657;120,412;111,087;124,890;

84,867}

= 84,047

h{(7,14,18),(10)} = min{d(7,10),d(14,10),4(18,10)}
= min{240,986; 197,634; 215,516}

= 197,834

h{(7,14,18),(11)} = min{d(7,11),d(14,11),4(18,11)}
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= min{223,338; 214,380; 207,617}

= 207,617

h{(7,14,18),(12)} = min{d(7,12),d(14,12),d(18,12)}

= rnin'El 57,926;156,439; 147,13 3-}

147,183

h{(7,14,18),(19)} = min{d(7,19),d(14,19),d(18,19)}

= min{126,081; 128,123; 132,102}

= 126,081

h{(7,14,18),(20)} = min{d(7,20),d(14,20),d(18,20)}

= min{98,687; 120,717; 103,201}

= 98,687

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 8 pada lampiran 6.

Dari matrik jarak pada tabel 8 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang
diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Staklim
Banjarbaru (9), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15),
pos hujan Das-Bunglai (16), dan pos hujan Das-Rantau Balai (17) dengan pos
hujan Stamet S Noor (3), yaitu 79,156, sehingga pos hujan-pos hujan tersebut

menjadi satu cluster. Sekarang tersisa dua belas cluster.
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(9)Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan menggunakan

metode single linkage dengan persamaan:

h(B,,B,) = min{d{x; x;);x;anggota B, x;anggotaB, }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Staklim
Banjarbaru (9), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15),
pos hujan Das-Bunglai (16) dan pos hujan Das-Rantau Balai 17)) sehingga

diperoleh hasil sebagai berikut:

h{(3.9.13.15.16.17). (1)} = min{d(3.1).d(%1).d(13.1).d(15.1).
d(16,1),d(17,1)}

= minf{100.427; 119,861; 205,551;

223,404;155,628; 210,040}

= 100,427

h{(3,9,13,15,16,17), (2)} = min{d(3,2),d(92),d(13,2),4(15,2),
d(16,2),d(17,2)}

= min{124,080; 143,362; 179 463;

173,799;162,381; 187,221}

= 124,080



h{(3.9,13,15,16,17), (4]} = min{d(34),d(94),d(13,4),d(154),

d(16,4),d(17,4)}

= nﬁn{EﬂS,EB-’-‘l; 173,678; 116,135;

124,624;145,840;133,671}

= 116,138

h{(3.9,13,15.16,17).(5)} = min{d(3.5).4(9.5).d(13.5).4(15.5).

d(16,5), d{17,5)}

= min{252,270; 222,329;: 177,940

171,653;204,096;187,051}

= 171,653

h{(3.9,13,15,16,17),(6,8)} = min{d(3,6),d(3.8),d(9.6),d(9,8),

d(13,6),d(13,8),d(15,6),d(15.8),

d(16,6), d(16,8),d(17,6),d(17,8)}

= min{143,560; 178,041;112,057;151,944;

122,938;114,119; 121,02%9;112,286;

115,957;123,118; 123,995; 116.890}
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= 112,05/

h{(3,9,13,15,16,17),(7,14,18)} = min{d(3,7),d(3,14),4(3,18),d(9,7),

d(9,14),d(9,18),d(13,7),d(13,14),

d(13,18),d(157),d(15,14),d(15,18),

d(16,7),d(16,14),d(16,18),d(17.7).

d{17,14),d(17,18)}

= min{Z 37,405; 213,023, 208,593;195,293;

161,603; 160,657; 156,529; 1220,543;

120,41 2:155,048; 100, 708: 111,087;

163,195;129,931; 124.800; 129,496,

84,047:84,867}

= 894,047

h{(3,9,13,15,16,17).(10)} = min{d(3.10),d4(9.10).d(13,10),

d(15,10),d(16,10), d17,10)}

= min{126,625; 134,430; 176,212;

166,325;141,150; 155,224}
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= 126,625

h{(3,9,13,15,16,17),(11)} = min{d(3,11),d(9,11),d(13,11),

d(15,11),d(16,11), d{17,11)}

= m.i.n{EﬂZ,ﬁBﬁ}; 171,347;190,515;

188,267;189,252; 181,976}

= 171,347

h{(3,9,13,15,16,17),(12)} = min{d(3,12),d(9,12),d(13,12),

d(15,12),d(16,12), df17,12)}

= min{29%,310: 257,641: 159,666:

179,074;226,149;192,083}

= 179,074

h{(3,9.13,15,16,17),(19)} = min{d(3,19),d(9,19),d(13,19),

d(15,19)d€16,19),d(17,19)}

= min{245.822; 202,550; 138,500;

133,538;176,239; 148,072}

= 133,238
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h{(3,9,13,15,16,17),(20)} = min{d(3,20),d(9,20),d(13,20),,
d(15,20),d(16,20), d{17,20)}

= min{264,770; 210,195; 157 463;

160,136;164,837; 155,871}

= 155,871

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 9 pada lampiran 6.

Dari matrik jarak pada tabel 9 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang
diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Danau Salak
(6) dan pos hujan Lawa Baru (8) dengan pos hujan Atayo (4) yaitu 82,556,
sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa

sebelas cluster.

(10) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:
h(B,,B.) = min{_d{xux_l,-);x,anggom E,.,x_l,-anggomﬂ‘s}
Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru

(cluster yang anggotanya pos hujan Atayo (4), pos hujan Danau Salak (6) dan pos

hujan Lawa Baru (8)) sehingga diperoleh sebagai berikut:
h{(4.6,8), (1)} = min{d(4.,1),d(6,1),d(8,1)}

= min{241,135; 180,322; 225,632}
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= 180,322

h{(4.6,8), (2)} = min{d(4,2),d(6,2),d(8.2)}

= min{244,70%; 195,035; 232,71%]

= 195,035

h{(4.6,8),(3.9.13,15,16,17),} = min{d(4,3),d(4,9),d(4,13),d(4,15),

d(4,16),d(1,17),4(6,3),d(6,9),

d(6,13),d(6,15),d(6,16),d(6,17),

d(8.3).d(8.9).d(8.13).d(8.15).

d(8,16),d¢8,17)}

= min{205,684; 173,678; 116,138;124,624;

145840; 133,671; 143,560; 112,057;

112938:121,029:115957%:123.995,

178,041;151,944; 114,119;112,286;

125,118; 116,890}

= 112,057

h{(4.6,8), (5)} = min{d(4.5),d(6,5).d(8,5)}



= min{113,108; 123,936;96,522}

= 96,522

h{(4.6,8),(7,14,18)} = min{d(4,7),d(6,7),d(8,7),

d(4,14),d(6,14),d(8,14), d(4,18),

d(6,18),d({8,18)}

= nﬁn{94,9-94; 1585 861:156,257;

127,531;140,076; 123,27 7;

102,873;139,290; 119,913}

= 94,904

h{(4,6,8),(10)} = min{d(4,10),d(6,10),d(8,10)}

= min{210,027: 127,416; 156,481}

= 127 416

h{(4,6.8).(11)} = min{d(4.11),4(6.11).d(8,11)}

= min{196,491; 140,670; 173,862}

= 140,670

h{(4.6,8),(12)} = min{d(4,12),d(6,12),d(8,12)}
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= min{136,013; 185,525; 135,644}

= 135,644

h{(4,6,8),(19)} = min{d(4,19),d(6,19),d(8,19)}

= min{90,760; 142,176; 109,090}

= 90,760

h{(4,6,8),(20)} = min{d(4,20),4(6,20),4(8,20)}

= min{96,468; 160,023;131,934}

= 96,468

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 10 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 10 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Stamet S
Noor (3), pos hujan Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan
Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16) dan pos hujan Das-Rantau
Balai (17) dengan cluster yang beranggotakan pos hujan Salam (7), pos hujan
Das-Rantau Bujur (14), dan pos hujan Das-Belangian (18) yaitu sebesar 84,047,
sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa

sepuluh cluster.

(11) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:
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h(B,,B,) = min{d{x, x_i,-J;x,an Hhota B,., xjanggaraﬂs}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Salam (7), pos
hujan Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau
Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos
hujan Das-Rantau Balai (17) dan pos hujan Das-Belangian (18)) sehingga

diperoleh sebagai berikut:

h{(3,7,91314,15,16,17,18),(1)} = min{d(3.1).d(7.1).d(9.1).d(13.1),
B(14,1),d(15,1)d(16,1),4(17,1),

d(18,1)}

= min{100,427;269,751; 119,861,

205.251:269.413; 2234041155626,

210,040; 255,188}

= 100,427

h{(3,7,9,13,14,15,16,17,18),(2)} = min{d(3,2),d(7,2),d(9,2),d(13,2),
d(14.2),d(15,2)d(16,2),d(17,2).

@(18,2))

= 1ni.n{'l 24,000; 272,020; 143,363Z;



1/79463; 244.963; 1/3./9%;

162,381;187,221;242,921}

= 124,080

h{(3,7,9,13,14,15,16,17,18),(4,6,8)} = min{d(3,4),4(3.6),4(3,8),d(7,4),

d(7?6),.d(7,8)d(9,4),4(9,6),

d(9,8),d(13,4),4(13,6),d(13,8).

d(14,4)d(14,6),d(14,0),d(154),

d(15,6),d(15,8),d(16,4),d(16,6),

d4(16,8),4(17,4)d(17,6),4(17.8).

d(18,4), 4(18,6), 4£18,8)}

= min{205,684: 143,560; 176,04 1:

94,994;155,861:136,257;173,678:

112,057:151,944: 116,138:122,938;

114,119;127,531; 140,076,123,277;

124,624;121,029; 112,286; 145,840;

115957;123,118; 133,671:;123,995;

79



116,890;102,637;13%,290; 119,913}

= 94994

h{(3,7,9,13,14,15,16,17,18),(5)}

d(14,5),d(15,5)d(16,5),d(17,5),

d(18,5)}

= min{252,278: 164,850: 222,32%

177,940;170,308; 171,653,

204,096;187,051; 173,774}

= 164,850

h{(3,7.9,13,14,15,16,17,18),(10)}

d(13,10),4(14,10),4(15,10),

d(16,10),d(17,10), d€18,10)}

= min{126,625; 240,986; 134 430;

176,212;197,834; 166,325,

141,150;155,224; 215,516}

= 126,625

= min{d(3,5),d(7,5),4(9,5),d(13,5),

= min{d(3,10).d(7.10),d(9,10).
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h{(3,7,9,13,14,15,16,17,18),(11)} = min{d(3,11),d(7,11},d(9,11),

d(13,11),d(14,11),d(15,11),

d(16,11),d(17,11), d{18,11)}

— [Rin {E{I 2,664; 223,338; 171,347;

190,515;214,380; 185,267;

189,252;181,976;207,617}

= 171,347

h{(3,7,9,13,14,15,16,17,18),(12)} = min{d(3,12),4(712),d(9,12),

d(13.12).d(14.12).d(15,12).

d(16,12),4(17,12),4(18,22)}

= min{299,310; 157,926; 257,64 1:

189.606:1560,439; 179.074;

226,149;192,083; 147,183}

= 147,183

h{(3,7,9,13,14,15,16,17,18),(19)} = min{d(3,19),4(7,19),d(9,19),

d(13,19),d(14,19),d(15,19),
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d(16,19),d(17,19),d{18,19)}

= min{245.622; 126,081; 205,550;

135,500;128,123; 133,535;

176,239;148,072;132,102}

= 126,081

h{(3,7,9,13,14,15,16,17,18),(20)} = min{d(3,20),d(7,20),d(9,20),

d(13,20),4(14,20),d(15,20),

d(16,20),d(17,20), d(18,20)}

= min{264,770: 98: 687; 210,195;

157.463:120,717: 160.138;

184,837;155,871;103,201}

= 98,687

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 11 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 11 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Afdeling I Atanik (5) dengan pos
hujan Tanjung Rema (19) yaitu 89,447, sehingga kedua pos hujan tersebut

menjadi satu cluster. Sekarang tersisa sembilan cluster.
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(12) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:

h(B,,B,) = min{d{x; x;);x;anggota B, x;anggotaB, }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Afdeling I Atanik (5) dan pos hujan Tanjung

Rema (19)) sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(5,19),(1)} = min{d(5,1),d(19,1)}
= rninEESf’l,?gﬁ; 28222 ?}

= 282,227

h{(5,19),(2)} = min{d(5,2),d(19,2)}
= minEES:I.,DEE; 260,775

= 260,775

h{(5,19),(3,7,913,14,15,16,17,18)} = min{d (5,%3),d(5,7 ),d(5,9),d(5,13),
d(5,14),d(5,15)d(5,16),4(5,17),
d(5,18),d(19,3),d(19,7),d(19.9),
d(19,13),d(19,14),d(19,15),

d(19,16),d(19,17), d(19,18)}
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= min{Z5Z,278; 164,800; 222,32%;

177,940;170,308; 171,653; 204,096;

187,051;173,774; 245,822;126,081;

205,550;138,500; 125,123;133.538;

= i'.'m'_ 1‘1;31;ﬂ& 123.936; 96,527
90,760: 142,176; 102,090

= 90,760

PERPUSTAKAAN

. =min{d(5,10),d(19,10)}

h{(5,19),(10)}

= min{203,192; 215.678}

= 203,192

h{(5,19),(11)} = min{d(5,11),d(19,11)}

= min{182,272; 194,308}
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h{(5.19).(12)} = min{d(5.12).4(19.12)}
= min[125,066; 119,852)

= 119,852

h{(5.19).(20)} = min{d(5.20),.d(19:20)}
= min{142,056; 98,266}

= 98,266

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 12 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 12 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Atayo
(4), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Lawa Baru (8) dengan cluster yang
beranggota pos hujan Afdeling I Atanik (5) dan pos hujan Tanjung Rema (19)
yaitu sebesar 90,760, sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi satu cluster.

Sekarang tersisa delapan cluster.

(13) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:

h(B,,B;) = min{d{x;x; ):;x;anggota B,, x;anggotaB; }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru

(cluster yang anggotanya pos hujan Atayo (4), pos hujan Afdeling I Atanik (5),
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pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Lawa Baru (8) dan pos hujan Tanjung Rema

(19)) sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(4,5.6,8,19),(1)} = min{d(4.1),d(5,1)d(6.,1).

d(8.1).d(19.1)}

= min{241,135; 284,796;

180,322;225,632;282,227}

= 180322

h{(4,5.6,8,19),(2)} = min{d(4,2),d(5,2)d(6,2),

d(8,2),d(19,2)}

= min{244,709; 281,088;

195,035;232,719;260;775]

= 193,035

h{(4,5,6,8,19),(3,7,9,13,14,15,16,17,18) } = min{d (4,3),d(4,7),d(4,9).

d(4,13),d(4,14),d(4,15),d(4,16),

d(4,17),d(4,18),d(5,3),d(5.7),

d(5,9),d(5,13),d(514),d(515),

d(5,16),d(5,17),d(5,18),d(6,3),



d(6,7),d(6,9),d(6,13),d(6,14),

d(6,15),d(6,16),d(6,17),d(6,18),

d(8,3),d(8,7),d(8,9),d(8,13),

d(8,14),d(8,15),d(8,16), d(8,17),

d(5,18),d(19.3).4(19.7).4(19.9),

d(19,13),4(19,11),d(19,15),

d(19,16),d(19,17),d(19,18)}

= min{205,684; 94,994;173,6785;

116,438;127,531; 124,624; 145 840;

155,671;102,857; 252,278;164,5650;

22%,329:1%77,940; 170,308:171,653;

204.096; 127,051,173 774; 143 6560,

155061;112,057; 122,930; 140,07 6;

1231,029: 115,957; 123.995; 139,290;

178.041:136,267: 1651 944: 114,119

1283277;112,286; 123.118;116,890;
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11%.913; 245,822; 126,081; 205,550;

138,500;128,123; 133,538; 176,239;

148,072;132,102}

= 94,994

h{(4.5,6,8,19),(10)

173,862;194,308}

VA REFRINES

NEG?E 0),d(5,10)d(6,10),
6‘&4’
v

po

wﬁ N/

PERPUSTAKAAN

= 140.670

h{(4,5,6,8,19),(12)}

d(8,12),d(19,12)}

= min{d(4,12),d(5,12)d(6,12),
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= min{136,013; 125,066; 185,525;

135,644:119.852}

= 119,552

h{(4,5,6,8,19),(20)} — min{d(4,20),d(5,20)d(6,20),

d(8,207),.d(19,20)}

= min{96,468; 142,056; 160,023;

131,934;98,266}

= 96,468

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 13 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 13 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Stamet S
Noor (3), pos hujan Salam (7), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos hujan Das-
Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama
(15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), dan pos hujan
Das-Belangian (!8) dengan cluster yang beranggotakan pos hujan Atayo (4), pos
hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Lawa Baru (8)
dan pos hujan Tanjung Rema (19) yaitu sebesar 94,994, sehingga pos hujan-pos

hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa tujuh cluster.
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(14) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:

h(B,,B,) = min{d{x; x;);x;anggota B, x;anggotaB, }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Atayo (4), pos
hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak(6), pos hujan Salam (7), pos
hujan Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos hujan Das-Aranio
(13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos
hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-
Belangian (18) dan pos hujan Tanjung Rema (19)) sehingga diperoleh sebagai

berikut:

h{(3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19),(1)} = min{d(3,1), d(4,1),d(5,1),
d(6.1).d(7.1),4(8.1).d(9.1).

d(13.1).d(14,1),d(15,1),d(16.1).

d(17,1),d(18,1), df19,1)}

= min{l100427; 241,135; 284,796;

1860,322;269,751; 225,632;119.861;

205,551; 269,413; 223 404; 155,628;

210,040;255,188;282,227}



= 100,42/

h{(3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19),(2)} = min{d(3,2),d(4,2),d(5,2),

d(6,2),d(7,2),d(8,2),d(2,2),

d(13,2),d(14,2),d(15,2),d(16,2),

d(17.2).d(18.2),d{19,2)}

= nﬂn{124,ﬂ8ﬂ; 244709, 281,088,

195,035; 272,020; 232,719; 143,362;

179.463; 244,963, 1/3,/99; 162,551;

187,221;242,921; 260,775}

= 124,080

h{(3,4.5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19).(10)} = min{d(3,10),d(4,10),

d(510)d(6,10).d(7,10),4(8,10),

d(9.10).d4(13,10),d(14.10).d(15,10),

d(16,10),d(17,10),4(18,10),4(19,10)}

= min{126,625; 210,027; 203,192;

127,416:240,986; 156,481:134.430;
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1/6,21519/,634; 166,325;141,100;

155,224;215,516;215,678}

= 126,625

h{(3,4,5,6,7,89,13,14,15,16,17,18,19),(11)} = min{d(3,11),d(4,11),

d(511),d(6,11),4(7,11),4(8,11),

d(9,11),d(13,11),d(14.11),d(15,11),

d(16,11),d(17,11), d618,11), d€19,11)}

= min{202,684; 196,491; 182,272,

140.670:223,338; 173.862: 171,347,

190,515,214,380, 188,267,189,252,

181,976;207,617;194,308}

= 140,670

h{(34.5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19),(12)} = min{d(3,12),d(4,12),

d(5,12),d(6,12),4(7,12),d(8,12),

d(9,12),d(13,12),d(14,12),d(15,12),

d(16,12),d(17,12),d(18,12), d(19,12)]
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= min{29%,310; 136,013; 125,066;

185,525: 157, 926; 135 644; 257 .641;

189,666; 156,439; 173074; 226,149;

192,083;147,183; 119,852}

= 119,852

h{(3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19),(20)} = min{d(3.20),d(4,20),

d(5,20),d(6,20),4(7,20),d(0,20),

d(9,20),d(13,20), d(14,20),d(15,20),

d(16,20),d(17,20), 418,20}, d19,20)}

= min{264,770; 96,468; 142,056;

160,023;98,687:131,934;210,195;

157,463:120,717;160,138:184,837;

155,871:103,201; 98,266}

= 96,468

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 14 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 14 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat

yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Lawa (20) dengan cluster yang
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beranggotakan pos hujan Stamet S Noor, pos hujan Atayo (4), pos hujan Afdeling
I Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Salam (7), pos hujan Lawa
Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos hujan Das-Aranio (13), pos
hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-
Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian (18) dan
pos hujan Tanjung Rema (19) yaitu sebesar 96,468, sehingga pos hujan-pos hujan

tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa enam cluster.

(15) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = min{d{x, x,):x, anggota B,, x,anggotaB, }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Atayo (4), pos
hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Salam (7), pos
hujan Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos hujan Das-Aranio
(13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos
hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-
Belangian (18), pos hujan Tanjung Rema (19) dan pos hujan Lawa (20)) sehingga

diperoleh sebagai berikut:

h{(3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20),(1)} = min{d(3,1),d(4,1),

d(51),d(6,1),d(7,1), d(8,1),d(9,1),

d(13.1),4(14,1).4(15,1),4(16,1),



d(17,1),d(18,1),d(19,1),d(20,1)}

= min{100427; 241,135; 284,796;

189,322;269,751; 225,632;119,861;

205,551;269,413; 223404;155,628;

210,040; 255,188; 282422 /: 292620}

= 100,427

h{(3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20),(2)} = min{d(3,2),d(4,2),

d {.512 )r E‘fi_ﬁrﬂ )r i(T,Z), ﬂE(S,E), ‘i(grz):

d(13.2).d(14.2).d(15.2).4(16.2).

d(17,2), d€18,2),d(19,2),d(20,2)}

= min{124,080; 244,709; 281,088;

195,035;272,020; 232,719 143,362;

179.463:244.963: 173.799:162.381:

187,221;242,921,260,775; 301,579}

= 124,080

h{(34.5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20),(10)} = min{d(3,10),d (4,10),

95



d(5,10),d(6,10),d(7,10),d(8,10),

d(9,10),d(13,10),d(14,10),d(15,10),

d(16,10),d(17,10),d(18,10),

d(19,10),d(20,10)}

= min{126,625; 210,027;

208,192: 127 416; 240,986;:156,481;

134,430;176,212; 197,034 166,325;

141,150; 155,224, 215,516;

215.678:258,623}

= 126,625

h{(3,4.5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20),(11)} = min{d(3,11).d(4.11).

d(511).d(6,11),d(7,11),d(8,11),

d(9.11).d(13,11),d(14.11).d(15,11),

d(16,11),d(17,11),4(18,11),

d(19,11),d(20,11)}

= min{202,684: 196,491;

96



184,27/ 5140,6/0; 223,334;1/3,864;

171,347;190,515; 214,380; 188,267;

189,252;181,976; 207,617;

194,308;213,431}

= 140,670

h{(3,4,5,6,7,89,13,14,15,16,17,18,19,20),(12)} = min{d(3,12),d(4,12),

d(512),d(6,12),d(7,12),d(0,12),

d(%12),d(13,12),d(14,12),d (15,12},

4(16,12),4(17,12),4(1812),

d(19,12),d(20,12)}

= min{299.310: 136,013;

125,006:185,525; 157,926:135,044;

257,641:189.666; 156,439:179.074;

226,149;192,083; 147,183;

119,852;107;559]

= 107,559

97
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Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 15 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 15 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Simpang Empat (1) dengan cluster
yang beranggotakan pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Atayo (4), pos hujan
Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Salam (7), pos hujan
Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos hujan Das-Aranio (13),
pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan
Das-Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian
(18), pos hujan Tanjung Rema (19) dan pos hujan Lawa (20) yaitu sebesar
100,427, sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang

tersisa lima cluster.

(16) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:

h(B,,B;) = min{d{x; x; );x;anggeta B,, x;anggotal; |

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan Stamet S Noor
(3), pos hujan Atayo (4), pos hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak
(6), pos hujan Salam (7), pos hujan Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru
(9), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-
Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai
(17), pos hujan Das-Belangian (18), pos hujan Tanjung Rema (19) dan pos hujan

Lawa (20)) sehingga diperoleh sebagai berikut:
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h{(1,34,5.6,7,89,13,14,15,16,17,18,19,20),(2) } = min{d(1,2)d(3,2),

d(4,2),d(5,2),d(6,2),d(7,2),d(8,2),d(9,2),

d(13,2),d(14,2),d(15,2),d(16,2),d(17,2),

d(18,2),d(19,2),d{20,2)}

= min{166,166; 124,080; 244,709; 261,088; 195,035;

272,020; 232,719 143,362, 179.463; 2Z44.963; 173799;

162,381; 187,221, 242.921;260,775; 301,579)

= 124,080

h{(1,3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20), (10)} = min{d(1,10)d(3,10),

d(4,10),d(5,10),d(6,10), d(7,10),4(8,10),d(9,10),

d(13,10),d(14,10).4(1510),d(16,10),d(17,10),

d(18,10),d(19,10), d(20,10)}

= min{179.732; 126,625; 210,027;203,192; 127.416;

240,986;156,481; 134,430;176,212;197,834,166,325;

141,150;155,224; 215,516, 215,678; 258,623}

= 126,625
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h{(1,34,5,6,7,89,13,14,15,16,17,18,19,20),(11)} = min{d(1,11)d(3,11),

d(4,11),d(511),4(6,11),d(7,11),d(8,11),d(9,11).

d(13,11),d(14,11),d4(15,11),d(16,11),d(17,11),

d(18,11),d(19,11), df20,11)}

= min{211,846; 202,684; 196,491; 182,272; 140,670;

223,338;173.,862; 171,347;190,515; 214,380; 188,267;

189,252;181,976,207,617;194,308; 213,431)

= 140,670

h{(1,3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20), (12)} = min{d(1,12)d(3,12),

d(4,12),d(5,12),d(6,12), d(7,12),4(8,12),d(9,12),

d(13,12); 8(14,12),d(15,12),d(16,12),d(17.12),

d(18,12),d(19,12), d€20,12)}

= min{343,187; 299,310; 136,013;125.066; 185,525;

157,926;135,644; 257,641;189,666;156,439;179,074;

226,149;192,083; 147,183;119,852; 107,559]

= 107,559
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Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 16 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 16 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Gambut (12) dengan cluster yang
beranggota pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan
Atayo (4), pos hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan
Salam (7), pos hujan Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos hujan
Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan
Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos
hujan Das-Belangian (18), pos hujan Tanjung Rema (19) dan pos hujan Lawa (20)
yaitu sebesar 107,559, sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi satu cluster.

Sekarang tersisa empat cluster.

(17) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:

h(B,,B;) = min{d{x; x; );x;anggeta B,, x;anggotal; |

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan Stamet S Noor
(3), pos hujan Atayo (4), pos hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak
(6), pos hujan Salam (7), pos hujan Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru
(9), pos hujan Gambut (12), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau
Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos
hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian (18), pos hujan Tanjung

Rema (19) dan pos hujan Lawa (20)) sehingga diperoleh sebagai berikut:
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h{(1,3,49,6,/,8,9,12,13,14,15,16,17,18,1%.20},(2}} = min{d (1,2)d(3.2),

d(4,2),d(5,2),d(6,2),d(7,2),d(8,2),d(9,2),d(12,2)d(13,2),

d(14,2),d(15,2),d16,2), d(17,2), d(18,2), d(19,2),d(20,2)}

— [Rin {'].66,‘1 66; 124,080; 244,709; 251,088; 193,035;

272,020; 232,719 143,362;329,268;179,463; 244,963;

17%799:162,381: 187,221: 242 921. 260,775, 3!’]‘1,5'}9}

= 124,080

h{(1,3.4,5,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20),(10)} = min{d(1,10),

d(3,10),d4(4,10),d(5,10),d(6,10),d(7,10),d(8,10),4(9,10),

d(12,10),d(13,10),d(14,10),d(15,10),d(16,10),d(17,10),

d(18,10),d(19,10), d€20,10)}

= min{179,732: 126,625; 210,027;203,192; 127,416;

240,986:;156,481: 134,430:272,329;176,212:197,834;

166,325;141,150;155,224;215,516; 215,678; 258,623}

= 126,625

h{(1,3.4,5,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20), (11)} = min{d(1,11),
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d(3,11),d(4,11),d(511),d(6,11),d(7,11),d(8,11),4(9,11),

d(12,11),d(13,11),d(14,11),d(15,11),d(16,11),d(17,11),

d(18,11),d(19,11), d{20,11)}

— mmin§{211,846; 202,6584; 196,491; 182,27 2; 140,670;

223,338;173,862; 171,347;231,919;190,515; 214,380;

188,267;189,252;181,976;207,617; 194,308; 213,431}

= 140,670

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 17 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 17 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan New Astambul (2) dengan cluster
yang beranggota pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan Stamet S Noor (3), pos
hujan Atayo (4), pos hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos
hujan Salam (7), pos hujan Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos
hujan Gambut (12), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14),
pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-
Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian (18), pos hujan Tanjung Rema (19)
dan pos hujan Lawa (20) yaitu sebesar 124,080, sehingga pos hujan-pos hujan

tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa tiga cluster.

(18) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak dengan

menggunakan metode single linkage dengan persamaan:
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h(B,,B,) = min{d{x, x_l,-J;x,anggom B,. x_;,-anggamﬂs}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan New Astambul
(2), pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Atayo (4), pos hujan Afdeling I
Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Salam (7), pos hujan Lawa Baru
(8), pos hujan Staklim Banjar Baru (9), pos hujan Gambut (12), pos hujan Das-
Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama
(15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan
Das-Belangian (18), pos hujan Tanjung Rema (19) dan pos hujan Lawa (20))

sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(1,2,3.4.5,6,7,8.9,12,13,14,15,16,17,18,19,20), (10)} = min{d(1,10),
d(2,10),d(3,10),d(4,10),d(5,10),d(6,10),d(7,10),4(8,10),
d(9,10),d(12,10),d(13,10),d(14,10),d(15,10),d(16,10),
d(17,10),d(18,10), d€19,10), d(20,10)}

= min{179,732; 165,978; 126,625; 210,027; 203,192;127,416;
240,986;156,481; 134,430;272,329;176,212; 197,834;
166,325;141,150;155,224;215,516; 215,678; 258,623}

= 126,625

h{(1,2,3,4,5,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20), (11)} = min{d(1,11),
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d(2,11),d(3,11),d(4,11),d(5,11),d(6,11),d(/,11),

d(8,11),d(9,11),,d(12,11),d(13,11),d(14,11),d(15,11),

d(16,11),d(17,11),d€18,11),d€19,11),d(20,11)}

— min§211,6846; 221,3586; 202,684; 196,491; 182,272; 140,670;

223,338;173,862; 171,347;231,919;190,515; 214,380;

188,267;189,252;181,976;207,617; 194,308; 213,431}

= 140,670

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 18 pada lampiran 6.
Dari matrik jarak pada tabel 18 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Aluh-aluh (10) dengan cluster yang
beranggota pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan New Astambul (2), pos hujan
Stamet S Noor (3), pos hujan Atayo (4), pos hujan Afdeling I Atanik (5), pos
hujan Danau Salak (6), pos hujan Salam (7), pos hujan Lawa Baru (8), pos hujan
Staklim Banjar Baru (9), pos hujan Gambut (12), pos hujan Das-Aranio (13), pos
hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-
Bunglai (16), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian (18), pos
hujan Tanjung Rema (19) dan pos hujan Lawa (20) yaitu sebesar 126,625,
sehingga pos hujan-pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa dua

cluster.
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(19) Terakhir jelas bahwa kedua cluster tersebut membentuk sebuah cluster
saja, dengan demikian proses pengclusteran selesai. Untuk memperjelas
proses penggabungan satu demi satu dapat digambarkan dalam bentuk

Dendogram (Lampiran 4).

4.1.1.1.3 Menetukan jumlah cluster dan anggotanya

Jumlah cluster yang terbentuk pada metode single linkage dapat dilihat pada
tampilan Agglomeration Schedule (Lampiran 3). Kolom coefficient menunjukan
selisih jarak penggabungan pada tiap iterasinya dengan banyaknya cluster
terbentuk adalah pada selisih jarak penggabungan terbesar, yaitu pada tahap ke-19
dengan nilai coefficient sebesar 140,670 dan cluster combined untuk cluster 1
adalah objek ke-1, untuk cluster 2 adalah objek ke-11, dan unutk cluster ke 3
adalah objek yang digabungkan pada tahap sebelumnya yaitu objek ke-10. Ini
berarti objek ke-1, objek ke-10 dan objek ke-11 berada pada cluster yang berbeda.

Jadi pada metode single linkage terbentuk 3 buah cluster.

Keanggotaan dari masing-masing cluster yang terbentuk dapat dilihat dari
tampilan cluster membership pada lampiran 5, sebagai contoh untuk pos hujan
Simpang Empat bernilai 1 sedangkan pos hujan Aluh-aluh bernilai 2. Disini
berarti pos hujan Simpang Empat masuk dalam anggota cluster pertama,
sedangkan pos hujan Aluh-aluh masuk dalam cluster kedua. Demikian seterusnya
untuk penafsiran objek-objek yang lain. Sehingga diperoleh anggota dari tiap

cluster adalah :
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(1) Cluster pertama sebanyak delapan belas pos hujan yaitu: pos hujan Simpang
Empat, pos hujan New Astambul, pos hujan Stamet S Noor, pos hujan Atayo,
pos hujan Afdeling I Atanik, pos hujan Danau Salak, pos hujan Salam, pos
hujan Lawa Baru, pos hujan Staklim Banjarbaru, pos hujan Gambut, pos
hujan Das-Aranio, pos hujan Das-Rantau Bujur, pos hujan Das-Tiwingan
Lama, pos hujan Das-Bunglai, pos hujan Das-Rantau Balai, pos hujan Das-

Belangian, pos hujan Tanjung Rema dan pos hujan Lawa.

(2) Cluster kedua sebanyak satu pos hujan yaitu: pos hujan Aluh-aluh.

(3) Cluster ketiga sebanyak satu pos hujan yaitu: pos hujan Kertak Hanyar.

4.1.1.1.4 Interpretasi Cluster

Setelah cluster terbentuk, tahap selanjutnya adalah memberi ciri spesifik untuk
menggambarkan isi cluster tersebut. Berdasarkan tabel rata-rata curah hujan tiap
pos hujan (Lampiran 13), dari ketiga cluster yang terbentuk kita dapat

mengklasifikasikan sebagai berikut:

Cluster pertama: kedelapan belas pos hujan pada cluster pertama memiliki rata-
rata curah hujan yang lebih tinggi dari pos hujan pada cluster yang lain. Sehingga

cluster pertama dapat digolongkan menjadi kelompok yang memiliki curah hujan
tinggi.
Cluster Kedua: pos hujan pada cluster kedua memiliki rata-rata curah hujan

dengan intensitas sedang. Sehingga cluster kedua dapat di golongkan menjadi

kelompok yang memiliki curah hujan sedang.
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Cluster Ketiga: pos hujan pada cluster ketiga memiliki rata-rata curah hujan
dengan intensitas rendah. Sehingga cluster ketiga dapat digolongkan menjadi

kelompok yang memiliki curah hujan rendah.

4.1.1.2 Metode Complete Linkage

Proses yang dilakukan dalam analisis cluster metode complete linkage meliputi:

4.1.1.2.1 Menentukan ukuran ketakmiripan antara dua objek

Jarak tiap objek (pos hujan) yang dihitung dengan jarak Euclidean ditampilkan
dalam tabel Proximitry Matrix pada (Lampiran 2). Sebagai contoh jarak antara
pos hujan Simpang Empat dengan New Astambul adalah 166,166, sedangkan
jarak antara pos hujan Simpang Empat dengan Stamet S Noor adalah 100,427. Hal
ini menunjukan bahwa pos hujan Simpang Empat lebih mirip karakteristiknya
dengan pos hujan Stamet S Noor . Demikian seterusnya untuk penafsiran objek-
objek yang lain. Semakin kecil nilai jarak antara dua objek, maka semakin mirip

kedua objek tersebut.
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4.1.1.2.2 Proses Clustering

Proses clustering dengan metode complete linkage merupakan penggabungan dua
objek atau lebih yang mempunyai jarak terjauh. Proses penggabungan dua objek
atau lebih dapat dilihat pada tabel Agglomeration Schedule (Lampiran 7) dengan

tahapan sebagai berikut:

(a) Pada tahap (stage) 1, terbentuk satu cluster antara pos hujan Das-Aranio
dengan pos hujan Das-Tiwingan Lawa, dengan nilai koefisien sebesar
43,455. nilai koefisien ini menunjukan besarnya jarak antara pos hujan
Das-Aranio (13) dengan pos hujan Das-Tiwingan Lawa (15). Proses
agglomerasi dengan menggunakan metode single linkage atau pautan
tunggal dimulai dengan jarak antar objek yang paling dekat, yaitu jarak
antara pos hujan Das-Aranio dengan pos hujan Das-Tiwingan Lawa
yang memiliki jarak terdekat dari 190 kombinasi jarak antar objek yang
ada. Kemudian jika dilihat pada kolom tahap selanjutnya (next stage)
terlihat angka 10. Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya
dilakukan dengan melihat tahap (stage) 10, dengan penjelasan sebagai

berikut:

(b) Pada tahap (stage) 10 terbentuk cluster antara pos hujan Das-Aranio (13)
dengan pos hujan Das-Rantau Bujur (14) dengan nilai koefisien 120,543,
yang menunjukan besarnya jarak terdekat antara pos hujan Das-Rantau

Bujur dengan kedua objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio
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dan pos hujan Das-Tiwingan Lawa). Dengan terbentuknya cluster
tersebut, maka sekarang cluster terdiri dari 3 objek, yaitu pos hujan Das-
Aranio, pos hujan Das-Tiwingan Lama dan pos hujan Das-Rantau Bujur.
Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 12.
Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat

tahap (stage) 12, dengan penjelasan sebagai berikut:

(c) Pada tahap (stage) 12, terbentuk cluster antara pos hujan Danau Salak
(6) dan pos hujan Das-Aranio (13) dengan nilai koefisien sebesar
140,076, yang menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Danau
Salak dengan ketiga objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio,
pos Das-Tiwingan Lama dan pos hujan Das-Rantau Bujur). Kemudian
pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 14. Hal ini
berarti langkah clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap

(stage) 14, dengan penjelasan sebagai berikut:

(d) Pada tahap (stage) 14 terbentuk cluster antara pos hujan Atayo (6)
dengan pos hujan Danau Salak (7) dengan nilai koefisien 160,138, yang
menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Atayo dengan keempat
objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos hujan Das-
Tiwingan Lama , pos hujan Das-Rantau Bujur dan pos hujan Atayo).
Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 17.
Hal ini berarti langkah clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat

tahap (stage) 17, dengan penjelasan sebagai berikut:
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(e) Pada tahap (stage) 17 terbentuk cluster antara pos hujan Atayo dengan
pos hujan Afdeling I Atanik dengan nilai koefisien 192,083, yang
menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Afdeling I Atanik
dengan kelima objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos
hujan Das-Tiwingan Lama , pos hujan Das-Rantau Bujur, pos hujan
Atayo dan pos hujan Danau Salak). Kemudian pada kolom tahap
selanjutnya (next stage) terlihat angka 19. Hal ini berarti langkah
clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 19,

dengan penjelasan sebagai berikut:

(f) Pada tahap (stage) 19 terbentuk cluster antara pos hujan Simpang Empat
dengan pos hujan Atayo dengan nilai koefisien 343,187, yang
menunjukan besar jarak terdekat antara pos hujan Simpang Empat
dengan keenam objek cluster sebelumnya (pos hujan Das-Aranio, pos
hujan Das-Tiwingan Lama , pos hujan Das-Rantau Bujur, pos hujan
Atayo ,pos hujan Danau Salak dan pos hujan Afdeling I Atanik).
Kemudian pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka O.
Hal ini berarti proses clustering berhenti. Kemudian proses dilanjutkan

ke tahap yang belum diproses sampai proses cluster berhenti.

Visualisasi dari proses agglomerasi ini dapat dilihat pada Dendogram (Lampiran
8). Sedangkan proses pengclusteran dengan menggunakan matriks jarak dilakukan

dengan proses sebagai berikut (Lampiran 10):
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(1) Pada awal kita memiliki dua puluh cluster, yaitu dua puluh pos
hujan di kabupaten Banjar provinsi Kalimantan Selatan. Tahap pertama
yang dilakukan adalah mencari jarak yang terdekat antara dua objek
dari sekian banyak kombinasi jarak dari Dua puluh objek yang ada
(tabel 1 pada lampiran 10). Jarak antara pos hujan Das-Aranio (13) dan
pos hujan Das-Tiwingan Lama (15) merupakan jarak yang terdekat
yaitu sebesar 43,455, sehingga kedua pos hujan tersebut menjadi satu

cluster. Sekarang tersisa Sembilan belas cluster.

(2) Kemudian dilakukan perbaikan matriks jarak menggunakan

metode complete linkage dengan persamaan:

h(B., B;) = maks {dtx;, x; ) x;anggota B,.x;anggetab, |

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya pos hujan Das-Aranio (13) dan pos hujan Das-Tiwingan

Lama (15)) sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(13,15), (1)} = maks{d(13,1),d(15,1)}
= maks{205.551: 223.404}

= 223,404

h{(13,15),(2)} = maks{d(13,2),d(15,2)}

= maks{179.463; 173,799}
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= 179463

h{(13,15),(3)} = maks{d(13,3).d(15.3)}

= maks(145,321; 155,350)

= 155,350

h{(13,15),(6)} = mﬂs{dw

PERPUSTAKAAN

= maks{122,93¢

= 122,930

h{(13,15), (7)} = maks{d (13,7),d(15.7)}

= maks{156,529; 155,048}

= 156,529
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Rh{(13,15),(8)} = maks{d(13,8),d(158)}

= maks{114,119; 112,286}

= 114,119

R{(13,15),(9)} = maks{d(13,9),d(159)

= maks{189,666; 179,074}

= 189 466

h{(13,15),(14)} = maks{d(13,14),d(15,14)}
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= maks{120,543; 100,703}

= 120,543

h{(13,15),(16)} = maks{d(13,16),d(15,16)}

= maks{91,261; 96,987}

PERPUSTAKAAN

= maks{136,500; 133 530}

= 138,500

h{(13,15),(20)} = maks{d(13,20),d(15,20)}

= maks(157,463; 160,138)



116

= 160,138

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 2 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 2 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang
diperoleh adalah jarak antara pos hujan Staklim Banjarbaru (9) dengan pos hujan
Das-Bunglai (16) yaitu sebesar 68,449, sehingga pos hujan-pos hujan tersebut

menjadi 1 cluster. Sekarang tersisa delapan belas cluster.

(3) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B,) = maks{d(x; x; )i x;anggota B, x;anggotaB, |

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Staklim Banjarbaru dan pos hujan

Das-Bunglai), sehingga diperoleh sebagai berikut:
h{(9.16),(1)} = maks{d(9,1).d(16,1)}

= maks{119,861; 155,628}

= 155,628

h{(9.16),(2)} = maks{d(9.2),d(16,2)}

= maks{143,362; 162,381}

= 162,381
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hi(9.16),(3)} = maks{d(9,3),d(16,3)}

= maks{79.156; 103,308}

= 103,308

h{(9.16),(4)} = maks{d(9.4),d(16,4)

= maks{195,293; 163,195}

= 195,203

r{(9,16),(8)} = maks{d(9,8),d(16,8)}
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= maks{151,944; 123,118}

= 151,944

h{(9,16),(10)} = maks{d(9,10),d(16,10)}

= maks{134,430; 141,150}

= 141,150

h{(9,16),(11)} = maks{d(9,11),d(16,11)}

= maks{171,347; 189,252}

= 189,252

h{(9,16),(12)} = maks{d(9,12),d(16,12)}

= muksx{257,641; 226,149}

= 257,641

h{(9,16),(13,15)} = maks{d(9,13),d(9,15),d(16,13),d(16,15)}

= maks{114,645;121,749;91,261; 96,987}

= 121,749

h{(9,16),(14)} = maks{d(9,14),d(16,14)}

= maks[161,603; 129,931)



119

= 161,603

h{(9,16),(17)} = maks{d(9,17),d(16,17)}

= maks(110,131; 69,742)

= 110,131

h{(9,16),(18)} = maks{d(9,18),d(16,18)}

= maks{160,657; 124,890}

= 160,657

h{(9,16),(19)} = maks{d(9,19),d(16,19)}

= mak={205,550; 176,239}

= 205,550

h{(9,16),(20)} = maks{d(9,20),d(16,20)}

= maks{210,195; 184,837}

= 210,195

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 3 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 3 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang

diperoleh adalah jarak antara pos hujan Salam (7) dengan pos hujan Das-
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Belangian (18) yaitu sebesar 69,763, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut

menjadi satu cluster. Sekarang tersisa tujuh belas cluster.

(4) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = m&ks{d{:rr, .rJJ;.rlanggota B,,xJ&nggﬂt&E,}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Salam (7) dan pos hujan Das-

Belangian (18) ), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(7,18),(1)} = maks{d(7.1).4(18,1)}
= maks{269,751; 255,188}

= 269,751

h{(7.18),(2)} = maks{d(7,2),d(18,2)}
= maks{272,020; 242,921}

= 272,020

h{(7.18),(3)} = maks{d(7,3),d(18,3)}
= maks{237,405; 208,593}

= 237,405



h{(7.18),(4)} = maks{d(7.4),4(18,4)}

= maks{94,994; 102,837}

= 102,837

h{(7,18),(5)} = maks{d(7.,5),d(18,5)}

= maks{164,850; 173,774}

— 173,774

h{(7,18),(6)} = maks{d(7.6),d(18,6)}

= maks{155.861; 139,290}

= 155,861

h{(7,18),(8)} = maks{d(7,8),4(18,8)}

= maks{136,257; 119,913}

= 136,257

h{(7,18),(9,16)} = maks{d(79),d(7,16),d(18,9),d(18,16)}

= maks{195,293; 163,195; 160,657; 124,890}

= 195,293

h{(7,18),(10)} = maks{d(7,10),d4(18,10)}

121
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= maks{240,986; 215,516}

= 240,986

h{(7,18),(11)} = maks{d(7,11),d(18,11)}

= maks{223,338; 207,617}

= 223,338

h{(7,18),(12)} = maks{d(7,12),d(18,12)}

= maks{157,926; 147,183}

= 157,926

h{(7,18),(13,15)} = maks{d(7,13),d(7,15),d4(18,13),d(18,15)}

= maks{156,529; 155,048;120,412; 111,087}

= 156,529

h{(7,18),(14)} = maks{d(7,14),d(18,14)}

= maks{118,461; 74,076}

= 118,461

h{(7,18),(17)} = maks{d(7,17),d(18,17)}

= maks[129,496; 84,867}



123

= 129,496

h{(7,18),(19)} = maks{d(7,19),d(18,19)}
= maks(126,081; 132,102)

= 132,102

h{(7,18),(20)} = maks{d(7,20),d(18:20)}
— maks{98,687; 103,201}

= 103,201

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 4 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 4 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Danau Salak (6) dengan pos hujan
Lawa Baru (8) yaitu sebesar 74,481, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut

menjadi satu cluster. Sekarang tersisa enam belas cluster.

(5) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:
h(B,,B.) = maks{d(x; x.,_};x._a'nggota B,,x;anggota =}
Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru

(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Danau Salak (6) dan pos hujan

Lawa Baru (8) ), sehingga diperoleh sebagai berikut:
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h{(e8),(1)} = maks{d(e,1),d(8,1)}

= maks{180,322; 225,632}

= 225,632

h{(88), (2)}

5}, (4 4) 'i
\
= maks{107,030; 82,556} w

PERPUSTAKAAN

UNNES

'&Ecﬁ'ﬁ}r'ES}}—:mh{ (6,5),(0,5)}

= 107,030

= maks{123,936; 96,522}

= 123,936

h{(68),(7,18)} = maks(d(6,7),d(6,18),d(87),d(818)}
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= maks{155,861; 139,290;136,257; 119,913}

= 155,861

h{(e8),(9,16)} = maks{d(6,9),d(6,16),d(8,9),d(8,16)}

= maks{112,057; 115,957; 151,944;123,118}

= 151,944

Rr{(68),(10)} — maks{d(6,10),d(8/10)}

= maks{127,416; 156,481}

= 156,481

h{(€8),(11)} = maks{d(6,11),d(8,11)}

= rnukx{140,670; 173,662}

= 173,862

h{(6.8),(12)}  =maks{d(6,12),d(8.12)}

= maks{105,525; 135,644}

= 185,525

h{(6,8),(13,15)} = maks{d(6,13),d(6,15),d(8,13),d(8,15)}

= maks{122,938;121,029;114,119; 112,286}
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= 122,938

h{(68),(14)} = maks{d(6,14),d(814)}

= maks(140,076; 123,277)

= 140,076

h{(68).(17)} = maks{d(617).d(817)}

— maks{123,995; 116,890}

= 123,995

hi(6.8).(19)} = maks{d(6.19).d(8.19)}

= maks{142,176; 109,090}

= 142,176

h{(6,8),(20)} = maks{d(6,20),d(8,20)}

= maks{160,023; 131,934}

= 160,023

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 5 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 5 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat

yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Das-Rantau Bujur (14) dengan pos
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hujan Das-Rantau Balai (17) yaitu sebesar 84,047, sehingga pos hujan — pos hujan

tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa lima belas cluster.

(6) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = m&ks{d{:rr, .rJJ;.rlanggota B,,xJ&nggﬂt&E,}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Das-Rantau Bujur (14) dan pos

hujan Das-Rantau Balai (17)), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(14.17).(1)} = maks{d(14.1),d(12.1)}
= maks{269,413; 210,040}

= 269,413

h{(14,17),(2)} = maks{d(14.2),d(17.2)}
= maks{244,963) 187,221}

= 244,963

h{(14,17),(3)} = maks{d(14,3),d(17,3)}
= maks{213,023; 149,723}

= 213,023
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h{(14,17),(4)} = maks{d(14.4),d(17,4)}

= maks{127,531; 133,671}

= 133,671

h{(14,17),(5)} = maks{d(14,5),d(17,5)}

= maks{170,308; 187,051}

— 187,051

h{(14,17),(6,8)} = maks{d(14,6),4(14,8),d(17.,6),d(17,8)}

= maks{140,076; 123,277;123,995;116,890}

= 140,076

h{(14,17),(7,18)} = maks{d(14,7),d(14,18),d(17,7),d(17,18)}

= maks{118,461; 74,876;129,496; 84,867}

= 129,496

h{(14,17),(9,16)} = maks{d(14,9),d(14,16),d(17,9),d(17,16)}

= maks{161,603;129,931;110,131; 69,742}

= 141,403

h{(14,17),(10)} = maks{d(14,10),d(17,10)}
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= maks{197,834; 155,224}

= 197,834

h{(14,17),(11)} = maks{d(14,11),d(17,11)}

= maks{214,380; 181,976}

= 214,380

h{(14,17),(12)} = = maks{d(14,12),d(17,12)}

= maks{156,439; 192,083}

= 192,083

h{(14,17),(13,15)} = maks{d(14,13),d(14,15),d(17,13),d(17,15)}

= maks{120,543; 100,703;87,755; 74,355}

= 120,543

h{(14,17),(19)} = maks{d(14,19),d(17,19)}

= maks{128,123; 140.072}

= 148,072

h{(14,17),(20)} = maks{d(14,20),d(17,20)}

= maks[120,717; 155,871}
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= 1554871

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 6 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 6 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan Afdeling I Atanik (5) dengan pos
hujan Tanjung Rema (19) yaitu sebesar 89,447, sehingga pos hujan — pos hujan

tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa empat belas cluster.

(7) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B,) = maks{d(x; x; )i x;anggota B, x;anggotaB, |

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Afdeling I Atanik (5) dan pos

hujan Tanjung Rema (19)), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(5,19),(1)} = maks{d(5,1),d(19,1)}
=m Rks{284,796;282,227}

= 284,796

h{(5,19),(2)} = maks{d(5,2),d(19,2)}
= maks{281,088; 260,775}

= 281,088
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h{(5.19),(3)} = maks{d(5,3),4(19,3)}

= maks{252,278; 245,822}

= 252,278

h{(5.,19),(4)} = maks{d(54),d(19.4)}

= maks{113.,108; 90,760}

= 113,108

h{(5,19),(68)} = maks{d(56),d(58),d(19,6),d(19,8)}

= maks{123,936;96,522;142,176; 109,090}

= 142,176

h{(5,19),(7,18)} = maks{d(5,7),d(5,18),d(19,7);d(19,18)}

= maks{164,850; 173,774;126,081; 132,102}

= 173,774

h{(5,19),(9,16)} = maks{d(5,9),d(5,16),d(19,9),d(19,16)}

= maks{222,329; 204,096; 205,550; 176,239}

= 222,329

h{(5,19),(10)} = maks{d(5,10),d4(19,10)}
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= maks{203,192; 215,678}

= 215,678

h{(5,19),(11)} = maks{d(5,11),d(19,11)}

= maks{182,272; 194,308}

= 194,308

h{(5,19),(12)} = maks{d(5,12),d(19,12)}

= maks{125,066; 119,652}

= 125,066

h{(5,19),(13,15)} = maks{d(5,13),d(5,15),d(19,13),d(19,15)}

= maks{177,940;171,653;138,500; 133,538}

= 177,940

h{(5,19),(14,17)} = maks{d(5,14),d(5,1%),d(19,14),d(19,17)}

= maks{170,308; 187,051;128,123; 148,072}

= 187,051

h{(519),(20)] = maks{d(5,20),d(19,20)}

= maks[142,056; 98,266)
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= 142,056

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 7 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 7 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang
diperoleh adalah jarak antara pos hujan Atayo (4) dengan pos hujan Lawa (20)
yaitu sebesar 96,468, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu

cluster. Sekarang tersisa tiga belas cluster.

(8) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B,) = maks{d(x; x; )i x;anggota B, x;anggotaB, |

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Atayo (4) dan pos hujan Lawa

(20)), sehingga diperoleh sebagai berikut:
h{(4.20),(1)} = maks{d(4.1),d(20,1)}
= maks{241,135; 292,620}

= 292,620

h{(4.20),(2)} = maks{d(4.2),d(20,2)}
= maks{244,709; 301,579}

= 301,579
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h{(4.20),(3)} = maks{d(4,3),4(20,3)}

= maks{205,684; 264,770}

= 264,770

h{(4.20),(5,19)} = maks{d(4.5),d(4,19),d(20,5),d(20,19)}

= maks{113,108; 90,760;142,056; 98,266}

= 142,056

h{(4,20),(68)} = maks{d(4,6),d(4,8),d(20,6),d(20,8)}

= maks{107,030; 82,556;160,023; 131,934}

= 160,023

h{(4,20),(7,18)} = maks{d(4.7),d(4.18),d(20,7),d(20,18)}

= maks{94,994; 102,837;98,687; 103,201}

= 103,201

h{(4,20),(9,16)} = maks{d(4.9),d(4,16),d(20,9),d(20,16)}

= maks{173,678; 145,840;210,195; 184,837}

= 210,195

h{(4,20),(10)} = maks{d(4,10),d4(20,10)}
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= maks{210,027; 258,623}

= 258,623

h{(4,20),(11)} = maks{d(4,11),d(20,11)}

= maks{196,491; 213,431}

213,431

h{(4,20),(12)} = maks{d(4,12),d(20,12)}

= maks{136,013; 15?,5-59}

= 136,013

h{(4,20),(13,15)} = maks{d(4,13),d(4,15),d(20,13),d(20,15)}

= maks{116,138; 124,624;157,463; 160,138}

= 160,138

h{(4,20),(14,17)} = maks{d(4,14),d(4,1%),d(20,14),d(20,17)}

= maks{127,531;133,671;120,717; 155,871}

= 155,871

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 8 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 8 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat yang

diperoleh adalah jarak antara pos hujan Simpang Empat (1) dengan pos hujan
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Stamet S Noor (3) yaitu sebesar 100,427, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut

menjadi satu cluster. Sekarang tersisa dua belas cluster.

(9) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = m&ks{d{xr, .rJJ;.rlangtha B, x_r&nggutaﬁ',}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Simpang Empat (1) dan pos hujan

Stamet S Noor (3)), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(2.3).(2}} = maks{d(1.2).d(3.2)}

= maks{166,166; 124,080}

= 166,166

h{(1,3),(4,20)} = maks{d(1.4).d(1,20).d(3,4).d(3,20)}

= maks{241,135; 292,620; 205,684, 264,770}

= 292,620

h{(1,3),(519)} = maks{d(1,5),d(1,19).d(3,5),d(3,19)}

= maks{284,796;282,227;252,278; 245,822}

= 284,796
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h{(1,3),(6,8)} = maks{d(1,6),d(1,8),d(3.6),d(3,8)}

= maks{180,322; 225,632;143,560; 178,041}

= 225,632

h{(1,3),(7,18)} = maks{d(1,7),d(1,18),d(3,7),d(3,18)}

= maks{269,751; 255,188; 237,405; 208,593}

= 269,751

r{(1,3),(9,16)} = maks{d(1,9),d(1,16),d(3,9),d(3,16)}

= maks{119,861; 155,628;79,156; 103,308}

= 155,628

h{(1,3),(10)} = maks{d(1,10),d(5,10)}

= maks{179,732; 126,625}

= 179,732

h{(1,3),(11)} = maks{d(1,11),d(3,11)}

= maks{211,846; 202,684}

= 211,846

k((1,3),(12)] = maks {d(1,12),d (3'-'12)}
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= maks{343,187; 299,310}

= 343,187

h{(1,3),(13,15)} = maks{d(1,13),d(1,15),d(3,13),d(3,15)}
= maks{205,551; 223,404; 145,321; 155,350}

= 223,404

h{(1,3), (14,17)} = maks{d(1,14),d(1,17),d(3,14),d(3.17)}
= maks{269,413;210,040;213,023; 149,723}

= 269,413

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 9 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 9 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Atayo
(4) dan pos hujan Lawa (20) dengan cluster yang beranggotakan pos hujan Salam
(7) dan pos hujan Das-Belangian (18) yaitu sebesar 103,201, sehingga pos hujan —

pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa sebelas cluster.

(10) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B;) = maks{d(x;x; )i x;anggota B, ,x;anggotab, }
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Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Atayo (4) , pos hujan Salam (7),
pos hujan Das-Belangian (18) dan pos hujan Lawa (20)), sehingga diperoleh

sebagai berikut:

h{(4.7,18,20),(1,3)} = maks{d(4,1),d(4,3),d(7,1),d(7,3),d(18,1),

d(18,3),d(20,1),d€20,3)}

= maks{241,135; 205,684;269,751;237,405;

255,188,208,593; 292,620; 264,770}

= 292,620

h{(4.7,18,20),(2)} =maks{d(4.2).d(7,2),d(18,2),d(20.2)}

= maks{244,709; 272,020; 242,921; 301,579}

= 301,579

h{(4,7,18,20),(5,19)} = maks{d(4,5),d(4,19),d(7,5),d(7,19),

d(18,5), d€18,19),d(20,5), d{20,19)}

— f.m.u.ks{l 12,108, 90,760, 164,850, 126,081,

173,774:132,102; 142,056; 90,266}

= 173,774
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h{(4.7,18,20),(6,8)} = maks{d(4.6),d(4.8),d(7,6).d(7.,8),d(18,6),

d(18.8),d(20.6).d(20,8)}

= ma Bs{107,030;82,556; 155,861; 136,257;

139,2990;119,913; 160,023;131,9 34}

= 160,023

h{(4,7,18,20),(9,16)} = maks{d(4,9),d(4,16),d(7,9),d(7,16),

d(18,9), d€18,16),d(20,9), d(20,16)}

= maks{173,678; 145,840; 195,293; 163,195,

160,657;124,890; 210,195: 184,837}

= 210,195

h{(4,7,18,20),(10)} = maks{d(4,10),d(7,10),d(18,10),d(20,10)}

= maks{210,027;240,986;215,516; 258,623}

= 258.623

h{(4,7,18,20),(11)} = maks{d(4,11),d(7,11),4d(18,11),d(20,11)}

= maks{196,491;223,338;207,617;213,431}

= 223,338
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h{(4.7,18,20),(12)} = maks{d(4,12),d(7,12),d(18,12),d(20,12)}

= maks{136,013; 157,926; 147,183; 107,559}

= 157,926

h{(4,7,18,20),(13,15)} = maks{d(4,13),d(4,15),d(7,13),d(7,15),

d(18,13),d(18,15), d€20,13), d€20,15)}

= maks{116,138; 124,624;156,529; 155,048;

120,412;111,087; 157 46%;160,138)

= 160,138

h{(4,7,18,20),(14,17)} = maks{d(4,14),d(4,17),d(7,14),d(7,17),

d(18,14),d(18,17), d€20,14), d(20,217)}

= maks{127,531;133,671;118,461;129,496;

74,876;84,867;120,717; 155,871}

= 155,871

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 10 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 10 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Das-
Aranio (13) dan pos hujan Das-Tiwingan Lama (15) dengan cluster yang

beranggotakan pos hujan Das-Rantau Bujur (14) dan pos hujan Das-Rantau Balai



142

(17) yaitu sebesar 120,543, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu

cluster. Sekarang tersisa sepuluh cluster.

(11) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = m&ks{d{:rr, .rJJ;.rlanggota B,,xJ&nggﬂt&E,}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Das-Aranio (13) , pos hujan Das-
Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Tiwingan Lama (15) dan pos hujan Das-Rantau

Balai (17)), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(13,14,15,17),(1,3)} = maks{d(13,1),d(13,3),d(14,1),d(14,3),

d{15,1), d{15,3),d(17,1),d€17,3)}

= maks{205,551; 145,321; 269,413;213,023;

223,404:155,350;210,040: 149,723}

= 269,413

h{(13,14,1517).(2)} = maks{d(13.2).d(14.2),d(152).d(17,2)}

= maks{179,463; 244,963;173,799;187,221}

= 244,963

h{(13,14,15,17),(4,7,18,20)} = maks{d(13,4),d(13,7),4(13,18),
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d(13,20),d(14,4),d(14,7),d(14,18),

d(14.,20),d(154),d(157),d(15,18),

d(15,20),d(174),d(17,7),d(17,18),

d(17,20)}

= maks{116,138; 156,529;120,412;157,463;

127,531;118,461; 74,876; 120,717;

124,624;155,040; 111,007; 160,130;

133,671;129,496; 84,867; 155,871}

= 160,138

h{(13,14,1517),(5,19)} = maks{d(13,5),d(13,19),4(14,5),4(14,19),

d(15,5), d(15,19),d(17,5), d{17,19)}

= maks{177,940;138,500;170,308;128,123;

171,653;133,5386, 187,051 148,072}

= 187,051

h{(13,14,15,17),(6,8)) = maks {d(13,6),d(13,8),d(14,6), d(14,8),

d(15,6), d(15,8),d(17,6),d(17,8)}



= maks{122,938; 114,119;140,076;123,277;

121,029;112,286; 123,995; 116,890}

= 140,076

h{(13,141517),(9.16)}  — maks{d(13,9),d(13,16),d(149),

d(14,16),d(15,9),4(1516)

d(17,9), d(17,16)}

= f.rrmks{l 14,645, 91,261,161,608, 129,931,

121,749:96,987;110,131; 69,742}

= 161,603

h{(13,14.15.17).(10)} = maks{d(13.,10).d(14,10),4(15.10).

d(17,10)}

= maks{176,212;197,834;166,325; 155,224}

= 197,834

h{(13,14,1517),(11)} = maks{d(13,11),d(14,11),d(15,11),d(17,11)}

= maks{190,515; 214,380, 188,267, 181,976}

= 214,380

144
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h{(13,14,15,1#),(12)} = maks{d(13,12),d(14,12),d(15,12),d(17,12)}
= maks{189,666; 156,439;179,074; 192,083}

= 192,083

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 11 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 11 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Afdeling
I Atanik (5) dan pos hujan Tanjung Rema (19) dengan pos hujan Gambut (12)
yaitu sebesar 125,066, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu

cluster. Sekarang tersisa sembilan cluster.

(12) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B,) = maks{d(x;x;);x;anggota B, x;anggotaB, }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Afdeling I Atanik (5), pos hujan

Gambut (12), pos hujan Tanjung Rema (19)), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(5,12,19),(1,3)} = maks{d(5,1),d(5,3),d(12,1),4(12,3),
d(19,1), d(19,3)}
= maks{284,796; 252,278; 343,187,

299,310;282,227; 245,822}
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= 343,18/

h{(5.12,19),(2)} = maks{d(5,2),d(12,2),d(19,2)}

= maks([281,088; 329,268;260,775)

= 329,268

h{(51219).(47.1820)} = maks{d(54),d(5.7),d(518),d(520),

d(12,4),d(12,7),4(12,18),d(12,20),

d(19,4),d(19,7),d(19,18), d{19,20)}

= maks{113,108; 164,850;173,774;142,056;

136,013:157,926; 147,188 107 559,

90,760;126,081;132,102;98,266}

= 173,774

h{(5,12,19),(6,8)} = maks{d(5,6),d(5.8),d(12,6).4(12,8),

d(19,6),d(19.,8)}

= maks{123,936;96,522;185,525;

135,644;142,176; 109,090}

= 185,525
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h{(2,12,19),(%,16)} = maks{d(2,9),d(5,16),d(12,9),

d(12,16),d(19,9), d(19,16)}

= nmf-:;{ﬂ 22,329; 204,006; 257,641;

179,074; 205,550; 176,239}

= 257,641

h{(5.12.19).(10)} = maks{d(5.,10),d(12.10).4(19.10)}

= maks{203,192, 272,320,215,678}

= ZF2,329

h{(5.1219).(11)} = maks{d(5.11}).d(12,11),(1911)}

= maks{182,272, 231,919,194,308}

= 272,231

h{(5,12,19),(13,14,15,17)} = maks{d(5,13),d(5,14),d(5,15),d(5,17),

d(12,13),d(12,14),d(12,15),d(12,17),

d(19,13),d(19,14), d(19,15), d(19,17)}

= maks{177,940;170,308;171,653;187,051;

189.,666:156,439; 179.074:192,083;
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138,500;128,123;133,5358; 148,072}
= 192,083

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 12 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 12 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Danau
Salak (6) dan pos hujan Lawa Baru (8) dengan cluster yang beranggotakan pos
hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Rantau
Tiwingan Lama (15) dan pos hujan Das-Rantau Balai (17) yaitu sebesar 140,076,
sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa

delapan cluster.

(13) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:
h(B,,B;) = maks{d{x;,xj_];x..a-nggom Br,x.,-anggomﬁ‘ﬁ_}
Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Danau Salak (6) , pos hujan Lawa
Baru (8), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan

Das-Tiwingan Lama (15), dan pos hujan Das-Rantau Balai (17)), sehingga

diperoleh sebagai berikut:

h{(6,8,13,14,15,17),(1,3)} = maks{d(6,1),d(6,3),d(8,1),

d(8,3),d(13,1),d(13,3),d(14,1),
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d(14,3),d(15,1),d(15,3),d(17,1)

d(17,3}}

= nmf-:;{i 80,322; 143,560;225,632;

178,041; 205,551; 145,321;

269413;213,023; 225,404;

155,350; 210,040; 149,723}

= 260,413

h{(6,813,14,15,17),(2)} = maks{d(6,2),d(8,2),d(13,2),

d(14,2),d(15,2),df17.2)}

= maks{195,035:232,719; 179463;

244,963;173,799;187,221}

= 244,963

h{(6,8,13,14,15,17),(4,7,18,20)} = maks{d(6.4).4(6,7),d(6,18),d(6,20),

d(8.4),d(8,7),d(8,18),d(8,20),d(13.4).

d(13,7),d(13,18),d(13,20),d(14,4),

d(14,7),d(14,18),d(14,20),d(154),



d(15,7),d(15,18),d(15,20),d(17 4),

d(17.7),.d(17,18), d(17,20)}

= maks{107,030; 155,861; 139,290; 160,023;

82,556;136,257; 119,913;131,934;

116,138;156,529; 120, 412;157,463;

127,531;118,461; 74,876; 120,717;

124,624;155,040; 111,007; 160,130;

133,671;129,496; 84,867; 155,871}

= 160,138

h{(6,8,13,14,15,17),(5,12,19)} = maks{d(6,5),d(6,12),d(6,19),d(8,5),

d(8,12),d(8,19),d(13,5),d(13,12).

d(13,19),d(14,5),d(14,12),d(14,19),

d(15.5),d(15,12),d(15.19), d(17.5).

d(17,12),d(17,19))

= maks{123,936; 185,525;142,176;96,522;

135,644:109,090; 177,940: 189,666

150
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138,500;1/0,308; 156,439;128,123;

171,653;179,074; 133,538; 187,051;

192,083;148,072}

— 192,083

h{(6,813,14,15,17),(9,16)} = maks{d(6,9),4(6,16),d(8,9),d(8,16),

d(13,9),d(13,16),d(14,9),d(14,16),

d(15,9),d(15,16),d(17,9), d{17,16)}

= maks{112,057;115,957;151,944;123,118;

114,645;91,261;161,603;129931;

121,749:96,987;110,131; 69,742}

= 161,603

h{(6,8,13,14,15,17),(10)} = maks{d(6,10),d(8,10),d(13,10),

d(14,10),d(15,10), d€17,10)}

= maks{127,416;156,481; 176,212;

197,834; 166,325; 155,224}

= 197,834
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h{(e,8,13,14,15,17),(11)} = maks{d(6,11),4(8,11),d(13,11),
d(14,11),d(15,11),d{17,11)}

= maks{140,670;173,862; 190,515;

214,380;168,267; 181,976}

= 214,380

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 13 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 13 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Staklim
Banjarbaru (9) dan pos hujan Das-Bunglai (16) dengan pos hujan Aluh-aluh (10)
yaitu sebesar 141,150, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu

cluster. Sekarang tersisa tujuh cluster.

(14) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:
h(B,,B.) = ma.ﬂ:s{d{xr,.r_r};.rlurlggotu B,.,.r;anggﬂtaﬁ',}
Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan staklim Banjarbaru (9) , pos hujan

Aluh-aluh (10) dan pos hujan Das-Bunglai (16)), sehingga diperoleh sebagai

berikut:

h{(9,10,16),(1,3)} = maks{d(9,1),4(9,3),4(10,1),



d(10,3),d(16,1),d{16,3)}

= maks{119.861; 79,156;

179,732;126,625; 155622:103,308}

= 179,732

h{(9,10,16),(2)} = maks{d(9,2),d(10,2),d(16,2)}

= maks{143.362: 165,978:162.381}

= 165,978

h{(9,10,16),(4,7,18,20)} = maks{d(9,4),d(9,7), d(9,18),d(9,20),

d(10.4).d(10,7).4(10.18).4(10.20).

d(16,4), d(16,7),d(16,18), d(16,20}}

= maks{173,678; 195,293;160,657;

210,195;210,027; 240,986;215,516;

258.623:145.040; 163.195:124.890:

184,837}

= 258,623

h{(9,10,16),(5,12,19)} = maks{d(9,5),d(9,12),4(9,19),d(10,5).
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d(19,12),d(10,19),d(16,5),d (16,12},

d(16,19)}

= nmf-:;{ﬂ 22,329; 257,641;205,550;

203,192;272,329; 215,678; 204,096;

226,14%: 176,239}

= 272,329

h{(9,10,16),(6,8,13,14,15,17)} = maks{d(9,6),d(9,8),d(9,13),d(9,14),

d(9,15),d(9,17),d(10,6),d(16,8),

d(10,13),d(10,14),4(10,15),d(10,17),

d(16,6),d(16,8),4(16,13),d(16,14),

d(16,15),d(16,17)}

= maks{112,057; 151,944;114,645;

161.603:121.749: 110.131:127.416:

156,481;176,212; 197,834;166,325;

155,224;115,957;123,118;91.261;

129,931;96,987; 69,742}
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= 19/,834

h{(9,10,16),(11)} = maks{d(9,11),4(10,11),d(16,11)}

= maks[171,347; 163,389; 18‘}.252:{

= 189,252

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 14 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 14 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Atayo
(4) dan pos hujan Salam (7), pos hujan Das-Belangian (18) dan pos hujan Lawa
(20) dengan cluster yang beranggotakan pos hujan Danau Salak (6), Pos hujan
Lawa Baru (8), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos
hujan Das-Rantau Tiwingan Lama (15) dan pos hujan Das-Rantau Balai (17) yaitu
sebesar 160,138, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu cluster.

Sekarang tersisa enam cluster.

(15) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,, B;) = maks{d(x;,x;):x;anggota B, . x;anggotab, }

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Atayo (4), pos hujan Danau Salak
(6), pos hujan Salam (7), Pos hujan Lawa Baru (8), pos hujan Das-Aranio (13),

pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-Rantau Tiwingan Lama (15), pos
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hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian (18) dan pos hujan Lawa

(20) dengan cluster yang beranggotakan dan sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(4.6,7,8,13,14,15,17,18,20),(1,3)} = maks{d(4.1),d(4.3),d(6,1),d(6,3),

d(7.1).d(7.3).d(8.1),4(8.3).

d(13,1).d(13,3).4(14.1).d(14.3),

d(15,1),d(15,3),d(17.1),d(17.3),

d(18,1), d€18,3),d(20,1),d(20,3)}

= maks{241,135; 205,684;180,322;

143,560; 269,751; 237405, 225,632,

178,041; 205,551; 145,321;269,413;

213,023;223.404; 155,350;210,040;

149,723, 255,188, 208,593;292,620;

264,770}

= 292,620

h{(4.6,7,8,13,14,15,17,18,20),(2)} = maks{d(4,2), d(6,2),d(7,2),d(8,2)

d(13,2),d(14,2),4(15,2),d(17,2),

d(18,2), d(20,2)}
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= maks{244,709; 195,035;272; 020;

232,719;179.463; 244,963;173.799;

187,221;242,921;301,579}

— 301,579

h{(4,6,7,8,13,14,15,17,18,20),(5,12,19)} = maks{d(4,5), d(4,12),d(4,19),

d(6,5)d(612),d(6,19),d(7.5),

d(7,12),d(7,19),d(8,5),d(8,12),

d(8,19),d(13,5),d(13,22),d(13,19),

d(14,58),4(14,12),4(1419),d(15,5),

d(15,12),4(15,19),4(17,5),d4(17,12),

d(17,19),d4(18,5),d(18,12),d(18,19),

d(20.5).d(20.12). df20.19)}

= maks{113,108; 136,013;90,760;

123,936;185,525; 142,176;164,050;

157,926;126,081; 96,522; 135,644

109,090:177,940; 189.666;138,500;



1/0,308;156,439; 124,123;1/1,603;

179.074;133,538; 187,051; 192,083;

148,07 5173,774; 147,183; 132,102,

142,056; 107,559; 98,266}

= 192,083

h{(4,6,7,8,13,14,15,17,18,20),(9,10,16)} = maks{d(4,9), d(4,10),d(4,16),

d(6,9)d(6,10),d(6,16),d(7,9),

d(7,10),d(7,16),d(8,9),d(8,10),

d(8,16),4(13,9),£(13,10),4(13,16),

d(14,9),d(14,10),d(14,16),d4(15,9),

d(15,10),d(15,16),d(17,9),d(17,10),

d(17.16),d(18.9),d(18.10).d(18.16),

d(20,9),d(20,10), d620,16)}

= maks{173,678; 210,027; 145,040,

112,057;127; 416;115,957; 195,293;

240986;163,195; 151,944:156,481;

158
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123,118;114,645;176,212;91,261;

161,603;:197,834; 129931;121,749;

166,325;96,987; 110,131; 155,224,

69,742;160,657; 215,516; 124,890;

210,195;258,623; 184,837}

= 258,623

h{(4.6,7,8,13,14,15,17,18,20),(11)} = maks{d(4,11),d(6,11),d(7,11),

d(8,11),d(13,11),d(14,11),d(15,11),

d(17,11),d(18,11), df20,11)}

= maks{196,491, 140,670,223,338,

173,662:190,515; 214,380:1808,267;

181,976;207,617;213,431}

= 223,338

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 15 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 15 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara pos hujan New Astambul (2) dengan cluster

yang beranggotakan pos hujan Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Aluh-aluh (10)
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dan pos hujan Das-Bunglai (16) yaitu sebesar 165.978, sehingga pos hujan — pos

hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa lima cluster.

(16) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = m&ks{d{:rr, .rJJ;.rlanggota B,,xJ&nggﬂt&E,}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan New Astambul (2) , pos hujan
Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Aluh-aluh (10) dan pos hujan Das-Bunglai

(16)), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(2,9,10,16),(1,3)} = maks{d(2,1),d(2,3),d(9,1), d(9,3), d(10,1),
d{10,3) d(16,1), di1e,3))

= mks[lﬁé,lﬁﬁ; 124.080;119.861; 79,156;

179,732:126,625; 155,628: 103,308}

= 179,732

h{(2.9,10,16), (4.6,7,8,13,14,15,17,18,20)} = maks{d(2.4).d(2.6).d(2.7).
d(2,8)d(2,13),d(2,14),d(2,15),

d(2,17),d(2,18),d(2,20),d(9.4),

d(9.6).d(9,7),d(9,8)d(9,13),
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d(%,14),d(9,15),d(9,17),d(9,18),

d(9,20),d(10,4),4(10,6),d(10,7),

d(10,8),d(10,13),d(10,14),d(10,15),

d(10,17),d(10,18),d(10,20),d(16,4),

d(16,6),d(16,7),d(16,8)d(16,13),

d(16,14),d(16,15),d(16,17),d(16,18),

d(16,20)}

= maks{244,709; 195,035; 27 2,020;

232719179 463; 244968, 173,799,

187,221; 242021, 301,579;173,678;

112,05%7; 195,293, 151,944; 1714,645;

161.603:121,749:110,131: 160.657;

210,195;210,027; 127 416; 240,986;

156,481:176,212; 197,634:166,325;

155.224:215.516: 258.623:145.840;

115,957:163,195; 123,118:91,261;



162

129931;96,98/; 09,/44; 1244,890;

184,837}

= 301,579

h{(2,9,10,16),(5,12,19)} = maks{d(2,5),d(2,12),4(2,19),d(9,5),

d(9,12),d(9,19),d(10,5),d(10,12),

A(10,19), F16,5), £16,12), 4(16,19])]

= malks{281,088; 329,268,260,775,

222329 257,641, 205550; 205,192;

272.,329:215,678; 204,096: 226,149,

176,239}

= 329,268

h{(2,9,10,16), (11)} = maks{d(2,11),d(9,11),d(10,11),d(16,11)}

= maks{221,358;171,347,163;389;189,252}

= 221,358

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 16 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 16 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat

yang diperoleh adalah jarak antara cluater yang beranggotakan pos hujan Simpang
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Empat (1) dan pos hujan Stamet S Noor (3) dengan cluster yang beranggotakan
pos hujan New Astambul (2), pos hujan Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Aluh-
aluh (10) dan pos hujan Das-Bunglai (16) yaitu sebesar 179,732, sehingga pos

hujan — pos hujan tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa empat cluster.

(17) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B;) = maks{d(x;,x,);x;anggota B x;anggotaB,}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan
New Astambul (2) , pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Staklim Banjarbaru
(9), pos hujan Aluh-aluh (10) dan pos hujan Das-Bunglai (16)), sehingga

diperoleh sebagai berikut:

h{(1,2,3,9,10,16),(4,6,7,8,13,14,15,17,18,20) } = maks{d(1,4),4(1,6).
d(1,7)d(1,8),4(1,13),4(1,14),

d(1,15),d(1,17),4(1,18),4(1,20),
d(24),.d(2,6),d(2,7),d(2,8),d(2,13),
d(2.14).d(2.15).4(2.17),d(2.18).

d(2,20),d(3,4),d(3,6),4(3,7).

d(3,8),d(3,13),4(3,14),d(3,15),
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d(3,17),d(3,18),d(3,20),d(9.4),

d(9.,6),d(9,7),d(9,8)d(9,13),

d(2,14),d(9,15),4(9,17), d(9,18),

d(9,20),d(10,4),d(10,6),d(10,7),

d(10,8),d(10,13),d(10,14),d(10,15),

d(10,17),4(10,18),d(10,20),d(16,4),

d(16,6),d(16,7),d(16,8),d(16,13),

d(16,14),d(16,15),d(16,17),d(16,18),

d(16,20)}

= maks{241,135; 180,322;269,751;

Z25632; 205,551; 26941 3; 225,404,

210,040: 255,188: 292.,620; 244.709;

195035;272,020; 232,719;179.463;

244,963:173,799; 187,221:242,921;

301.579:205.684: 143.560:237.4005;

178,041:145,321, 213,023, 155,350,



14%9,723;208,593; 264,770;173,678;

112,057;195,293; 151,944; 114,645;

161,603;121,749; 110,131;160,657;

219,195; 210,027; 127 416; 240,986;

156,481;176.212; 197,834;166,325;

155,224;215,516; 258623; 115,8410;

115,957;163,195; 123,118;91,261;

129.931:96,987; 69.742;: 124,590;

184,837}

= 301,579

165

h{(1,2,3,9,10,16),(5,12,19)} = maks{d(1,5),d(1,12),d(1,19),d(2,5),

d(2,12),d(2,19),d(3,5),d(3,12),

d(3,19),d(9,5),d(9,12),d(9,19),

d(10,5),d(10,12),d(10,19),d(16,5),

d(16,12),d(16,19)}

= maks{284,796; 343,187, 282,227,
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281,088; 349,208; 20U.1/5;254,218;

299.310; 245822, 222.329; 257.641;

205,550; 203,192; 272,329 215,678;

204,096;226,149; 176,239}

= 343,187

h{(1,2,3.9,10,16),(11)} = make{d(1,11),4(2,11),d(3,11),

d{9,11),4(10,11), £616,11]]

= ’mﬂk.‘;{z 11,846; 221,538: 202,684,

171;347;163,389; 189,252}

= 221,358

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 17 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 17 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat
yang diperoleh adalah jarak antara cluater yang beranggotakan pos hujan Atayo
(4), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Salam (7), pos hujan Lawa Baru (8),
pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14), pos hujan Das-
Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian
(18) dan pos hujan Lawa (20) dengan cluster yang beranggotakan pos hujan

Afdeling I Atanik (5), pos hujan Gambut (12) dan pos hujan Tanjung Rema (19),
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yaitu sebesar 192,083, sehingga pos hujan — pos hujan tersebut menjadi satu

cluster. Sekarang tersisa tiga cluster.

(18) Kemudian dilakukan kembali perbaikan matrik jarak menggunakan

complete linkage dengan persamaan:

h(B,,B.) = ma.ﬂ:s{d{xr,.r_r};.rlurlggotu B,.,.r;anggﬂtaﬁ',}

Di sini yang mengalami perubahan adalah jarak yang melibatkan cluster baru
(cluster yang anggotanya terdiri dari pos hujan Simpang Empat (1), pos hujan
New Astambul (2) , pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan Atayo (4), pos hujan
Afdeling I Atanik (5), pos hujan Danau Salak (6), pos hujan Salam (7), pos hujan
Lawa Baru (8), pos hujan Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Aluh-aluh (10), pos
hujan Gambut (12), pos hujan Das-Aranio (13), pos hujan Das-Rantau Bujur (14),
pos hujan Das-Tiwingan Lama (15), pos hujan Das-Bunglai (16), pos hujan Das-
Rantau Balai (17), pos hujan Das-Belangian, pos hujan Tanjung Rema (19) dan

pos hujan Lawa (20) ), sehingga diperoleh sebagai berikut:

h{(4.5.6,7,8,12,13,14,15,17,18,19,20),(1,2,3,9,10,16)} = maks{d(4.1),

d(4,2),d(4,3)d(4,9).d(4,10),

d(4,16),d(5,1),d(5.2),d(5,3).

d(5,9),d(510),d(516),d(6,1),

d(6,2),d(6,3)d(6,9)d(6,10),



d(e,16),d(7,1),d(7,2),d(7,3),
d(7,9),d(7,10),d(7,16),d(8,1),
d(8,2),d(8,3)d(8,9),d(8,10),
d(8,16),d(12,1),d(12,2),d(12,3),
d(12.9).d(12,10),d(12:16).d(13,1);
d(13,2),d(13,3)d(13,9),4(13,10),
d(13,16)d(14,1),d(14,2), d(14,3),
d(14.9).d(14,10).d(14.16).d(15.1).
d(15,2),d(15,3)d(15,9),4(15,10),
d(15,16),d(17,1),d(17,2),d(17,3),
d(17,9),d4(17,10),d(17,16),d(18,1),
d(18,2),d(18,3)d(18,9),d(18,10),
d(18,16),d(19,1),d(19,2),d(19,3),
d(19.9),d(19,10),d(19,14),d(20,1),
d(20,2),d(20,3)d(20,9),d(20,10 }’

d(20,16)}

168



= maks{241,135; 244,709, 205,684;

173,678;210,027; 145,840; 284,796;

281,088; 252,278; 222,329: 203,192;

204,096;180,322; 195,035;143,560;

112,057; 127,.416; 115,957; 269.751;

272,020;237,105; 195,293; 210,986;

165,195;225,632; 232,719;178,041;

151,944:156,481; 123.118; 343.187;

329,268;299,310; 257,641; 272,320,

226,149;205,551; 179463; 145,321;

114,645;176,212;91,261; 269,413;

24496%:213,023:161,60%; 197 854,

129.931; 223, 40:4; 17 3,799; 155,350;

121,749; 166,325, 96,987; 210,040;

182,221:149.723; 110,131: 155,224,

69,742;255,188; 242,921, 208,593,

169
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160,65/; 210,216; 124,890; 2UZ,22/;

260, 775; 245 822; 205,550; 215.678;

L]

176,23%9; 292,620; 301,57 264,770;

210,195;258,623; 184,837}

= 343,187

h{(4,5,6,7,8,12,13,14,15,17,18,19,20),(11)} = maks{d (4,11),d(5,11),

d(6,11),d(7,41),d(8,11),d(12,11),

d(13,11),d(14,11),d(15,11),d(17,11),

d(18,11),d(19,11), d{20,11)}

= mak {1906,491,182,272,140,670,

223,336:173,862; 231,919:190,515;

214,380:186,267; 181,976:207,017;

194,308;213,431}

= 231,919

Dengan demikian matrik jarak menjadi seperti dalam tabel 18 pada lampiran 10.
Dari matrik jarak pada tabel 18 kembali mencari jarak terdekat. Jarak terdekat

yang diperoleh adalah jarak antara cluster yang beranggotakan pos hujan Simpang
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Empat (1), pos hujan New Astambul (2), pos hujan Stamet S Noor (3), pos hujan
Staklim Banjarbaru (9), pos hujan Aluh-aluh dan pos hujan Das-Bunglai dengan
pos hujan Kertak Hanyar yaitu sebesar 231,919, sehingga pos hujan-pos hujan

tersebut menjadi satu cluster. Sekarang tersisa dua cluster.

(19) Terakhir jelas bahwa kedua cluster tersebut membentuk sebuah
cluster saja, dengan demikian proses pengclusteran selesai. Untuk
memperjelas proses penggabungan satu demi satu dapat digambarkan

dalam bentuk Dendogram (Lampiran 8).

4.1.1.2.3 Menetukan jumlah cluster dan anggotanya

Jumlah cluster yang terbentuk pada metode complete linkage dapat dilihat pada
tampilan Agglomeration Schedule (Lampiran 7). Kolom coefficient menunjukan
selisith jarak penggabungan pada tiap iterasinya dengan banyaknya cluster
terbentuk adalah pada selisih jarak penggabungan terbesar, yaitu pada tahap ke-19
dengan nilai coefficient sebesar 343,187 dan cluster combined untuk cluster 1
adalah objek ke-1, untuk cluster 2 adalah objek ke-4, dan unutk cluster ke 3
adalah objek yang digabungkan pada tahap sebelumnya yaitu objek ke-11. Ini
berarti objek ke-1, objek ke-4 dan objek ke-11 berada pada cluster yang berbeda.

Jadi pada metode complete linkage terbentuk 3 buah cluster.

Keanggotaan dari masing-masing cluster yang terbentuk dapat dilihat dari
tampilan cluster membership pada lampiran 9. sebagai contoh untuk pos hujan
Simpang Empat bernilai 1 sedangkan pos hujan Atayo bernilai 2. Disini berarti

pos hujan Simpang Empat masuk dalam anggota cluster pertama, sedangkan pos
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hujan Atayo masuk dalam cluster kedua. Demikian seterusnya untuk penafsiran

objek-objek yang lain. Sehingga diperoleh anggota dari tiap cluster adalah:

(1) Cluster pertama sebanyak enam pos hujan yaitu: pos hujan Simpang Empat,
pos hujan New Astambul, pos hujan Stamet S Noor, pos hujan Staklim

Banjarbaru, pos hujan Aluh-aluh dan pos hujan Das-Bunglai.

(2) Cluster kedua sebanyak tiga belas pos hujan yaitu: pos hujan Atayo, pos
hujan Afdeling I Atanik, pos hujan Danau Salak, pos hujan Salam, pos hujan
Lawa Baru, pos hujan Gambut, pos hujan Das-Aranio, pos hujan Das-Rantau
Bujur, pos hujan Das-Tiwingan Lama, pos hujan Das-Rantau Balai, pos hujan

Das-Belangian, pos hujan Tanjung Rema dan pos hujan Lawa.

(3) Cluster ketiga sebanyak satu pos hujan yaitu: pos hujan Kertak Hanyar.

4.1.1.2.4 Interpretasi Cluster

Setelah cluster terbentuk, tahap selanjutnya adalah memberi ciri spesifik untuk
menggambarkan isi cluster tersebut. Berdasarkan tabel rata-rata curah hujan tiap
pos hujan (Lampiran 13), dari ketiga cluster yang terbentuk kita dapat

mengklasifikasikan sebagai berikut:

Cluster pertama: keenam pos hujan pada cluster pertama memiliki rata-rata curah
hujan yang lebih tinggi dari pos hujan pada cluster yang lain. Sehingga cluster

pertama dapat digolongkan menjadi kelompok yang memiliki curah hujan tinggi.
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Cluster Kedua: ketiga belas pos hujan pada cluster kedua memiliki rata-rata curah
hujan dengan intensitas sedang. Sehingga cluster kedua dapat digolongkan

menjadi kelompok yang memiliki curah hujan sedang.

Cluster Ketiga: pos hujan pada cluster ketiga memiliki rata-rata curah hujan
dengan intensitas rendah. Sehingga cluster ketiga dapat digolongkan menjadi

kelompok yang memiliki curah hujan rendah.

4.1.1.3 Metode K-Means

Metode K-Means memproses semua objek (kasus) secara sekaligus dimana k
adalah banyaknya kelompok yaitu 2. Proses yang dilakukan dalam analisis cluster

metode K-Means, meliputi:

4.1.1.3.1 Menentukan Centroid

Banyaknya cluster yang akan dibentuk (k) pada proses pengclusteran dengan
metode K-Means adalah 2 buah, schingga terdapat dua buah centroid (pusat
cluster) yaitu :c; (centroid cluster 1) dan ¢, (centroid cluster 2). Nilai dari centroid
ini diperoleh secara acak. Akan tetapi dengan bantuan SPSS, nilai centroid dapat
diputuskan dengan melihat tampilan initial cluster centers (lampiran 11), sehingga

diperoleh:

c adalah nilai tiap variabel untuk pos hujan Gambut,

c; adalah nilai tiap variabel untuk pos hujan New Astambul,

dengan nilai dari masing-masing centroidnya adalah:



¢y = (239,020; 220,140; 212,450; 149,720; 113,440;92,120;

76,950;25,900;33,250; 125,490; 195,650; 174,550)

c; = (382,360; 247,300; 288,740; 163,070; 170,950, 206,500;

69,720;36,500;41,900; 125,000; 307,750; 402, 450)

PERPUSTAKAAN

UNNES
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4.1.1.3.2 Menentukan jarak tiap objek ke tiap centroid

Jarak setiap objek dari centroid pertama (c;) dengan menggunakan jarak

Euclidean adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jarak setiap objek dari centroid pertama (c;)

Pos Hujan Ci

Simpang Empat | — (V"(EB'.I,ZSEI —230,020)2 + (292,550 — 220,140)2

Ji3n5,1sn — 212,450)% + (274,250 — 149,720)2

_1"(1?5.650 —113,440)% + (128,950 — 92,120)%

(124,600 — 76,950 + (64,450 — 25,900)2

b
ﬂ' (54,100 = 33,250)% + (149,450 — 125,490)F

/(259,750 = 195,650)% + (406,750 - 1?4.550)2)

= 117777604
= 343,187
New Astambul | = (,/(382,360 — 230,020)2 + (247,300 — 220,140)3
.
(288,740 — 212,450)2 + (163,070 — 149,720)?

\_" (170,950 — 113,440) + (206,500 — 92,120)°
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Jfﬁ?.?ZU - 76,950)% + (36,500 — 25,9001

,,J!.'Edl-l,?ﬂﬂ — 33,2500 + (125,000 — 125,490}

JEEU?,? 50 — 195,650) + (402,450 — 174,5 EDF)

e
4/ 106417,108

= 329,268

Stamet S Noor

e (1,! (349,850 — 230,020) + (310,850 — 220,140)?

JGGB,MG — 212,450)% 4 (214,790 — 149,720)

|
q"(lﬂr?‘,ﬂ?ﬂ —- 113,440)% + (136,000 — 92,120)2

(71,050 - 76,950 + (52,900 - 25,900)°

,J.IESE,.EI&U— 33,250)7 + (119,880 — 125,490)2

274,000 — 195 650)2 + (387,030 - 1?4,550)2)

=./89586,612

= 299,310

Atayo

= (4(304,?% —230,020)2 4 (235,650 — 220,140)2

]
1;{213,49[! = 212,450)° + (206,350 — 149,720)?

F
;(12 5,000 — 113,440)° + (125,450 - 92,120)2
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JfEELEEU — 76,950)% + (53,750 — 25,9001

,,J!.'Eﬁﬂ,?ﬁﬂ —33,250)° + (114,800 — 125,490)°

Ja78,150 - 195,650 + (259,100 - 1?4,550}2)

= 4/18499,655

= 136,013

Afdeling I

Atanik

- («.,f (273,850 — 230,020) + (205,450 — 220,140)?

qlfliusn,?S-:u — 212,450)% 4 (182,200 — 149,720)

ﬂ"ilﬂ'.l,?Eﬂ — 113,440)2 4 (74,300 — 92,120)2

Jfﬁﬁ,ﬁﬂﬂ — 76,950) £ (55,350 — 25,200

ql'€3s,5ncr— 33,250)7 + (120,350 — 125,490)2

JEEE&SW — 195,650)2 + (263,950 — 1?4,550)2)

=./15641,604

= 125,066

Danau Salak

= (4(293,4% —230,020)% 4 (236,350 — 220,140)2

]
J{ZEEI,E:IJEI = 212,450)% + (216,280 — 149,720)?

F
J(iﬂ‘l-,ﬁﬂﬂ —113,440)° + (105,510 —-92,120)%
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Jf%fl-.?ﬂﬂ - 76,950)% + (61,400 — 25,9001

,,J!.'EEQ-,BEG — 33,2000 + (132,250 — 125,490

JEZSEF,EED = 195,650)* + (314,700 = 1?4—,550}3)

=i 34419555
— 185,525
Salam = (V241,750 - 230,020)° + (225,070 — 220,140)°
qlflizasi,1,95-:r — 212,450)2 + (213/000 —149,720)2
4’(1445,350 - 113440)2 + (163900 — 92,120)2
(75,450 — 76,950 + (4,700 - 25,900)°
]
[(46,650 = 33,250)? + (90,150 — 125,490)2
jmmau — 195,650)2 + (268,200 — 1?4,550)2)
= ,/24940,741
= 157,926
Lawa Baru

= (J(z?a,uuﬂ —230,020)% 4 (263,100 — 220,140)2

]
J{ZZE,BEG = 212,450)% + (191,910 — 149,720)?

,J'i§123.25ﬂ — 113,440)% 4+ (87,150 — 92,120)¢
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Jfﬁﬂ-.?EU - 76,950)% + (47,000 — 25,900)2

,,J!.'EJI-B,B{]G — 33,2500 + (128,000 — 125,490}

1;{225,950 = 195,650)* + (281,550 — 1?4-,550]'3)

=14 18399,176
— 135,644
Staklim = (y’ (329,331 — 230,020)% + (256,580 — 220,140)?
Banjarbaru :
(329,380 — 212,450)? + (216,110 — 149,720)?
K
q."ilﬂrﬁ,??? = 113,440)* + (125,510 = 92,120)2
(87,230 76,9502 + (39,900 - 25,900)°
ql'€35,ngnr— 33,250)% + (122,830 — 125,490)2
(246,930 — 195,650)2 + (357,980 — 1?4,550}1)
= 466378931
= 257,641
Aluh-aluh

= (J(zsg,agﬂ —230,020)% 4 (274,810 — 220,140)3

]
J{ZEE,B@G = 212,450)% + (169,080 — 149,720)?

F
;(192,159 —113,440)° + (103,230 -92,120)%
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Jf%?.&?ﬂ - 76,950)% + (37,080 — 25,900)2

,,J!.'ES 3,270— 33,2500 + (141,520 — 125,490)%

JEZES,E?D = 195,650)* + (414,210 = 1?4-,550]'3)

= /74163,189
— 272,329
Kertak Hanyar | = (y’ (317,070 — 230,020)% + (223,320 — 220,140)2
JEEEE,GSD — 212,450)2 4+ 170,720 — 149,720)2
jtss,z?cr- 113,440 + (122,760 = 92,120)2
,f (209.420 — 76,950)% + (35,630 — 25,900)2
ql'€3?,34cr— 33,250)2 4+ (141,550 — 125,490)2
225,739 — 195 650)2 + (324,220 - 1?4,550}1)
= /53786,396
= 231,919
Gambut

= {4{'_239,{12& — 230,020)% + (220,40 — 220,140)2

]
1;{212,45[! = 212,450)% + (149,720 — 149,720)?

,f':llEA-dﬂ — 1134400 4+ (92,120 — 92,120)¢
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JWE.?EU - 76,950)% + (25,900 — 25,9001

,,4!.(33,25(1 — 33,2500 + (125490 — 125,490)°

J'Zl?E-,EED = 195,650)* + (174,550 — 1?4-,550]'3)

=0
=0
Das-Aranio = (4(342,023 —230,020)% + (260,720 — 220,140)?
[
(281,770 = 212,450)% + (165,680 = 149,720)3
!
| (146,440 — 113,440)2 + (122,630 — 92,120)?
J (54,330 — 76,950)% -+ (20,050 — 25,900)2
]
(33,580 = 33,2502 + (84,700 — 125,490)?
/(215,350 — 195,650)2 + (293,040 - 1?4,55012)
=./35973,371
= 189,666
Das-Rantau = (J(z:;z,:;an —230,020)2 4 (210,030 — 220,140)3
Bujur

]
1'11{294,510 — 212,450)% + (160,250 — 149,720)2

,“ff':lz 2,870 — 113,440)* + (117,220 — 92,120
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Jf‘l-Z.‘l-TU - 76,950)% + (10,630 — 25,9001

J{&?,Bzﬂ— 33,250)* + (96,740 — 125,490

J8s,470 - 195,650 + (293,810 - 1?4,550}2)

=,/24473.056

= 136,439

Das-Tiwingan

Lama

= (1,! (314,950 — 230,020) + (244,800 — 220,140)?

J€231,san — 212,450)% 4 (147,130 — 149,720)

|
q."(142,330 - 113,440)% + (133,150 — 92,120)2

(49,100 - 76,950 + (17,150 - 25,900)°

]
(33,820 — 33,250)2 + (87,140 — 125,490

235,090 - 195,650)2 + (294,720 - 1745 50}1)

=.4/51720,505

= 227,421

Das-Bunglai

= (J(zm,uzﬂ —230,020)% 4 (274,520 — 220,140)2

]
1;{3{11,63'3 = 212,450)% + (198,760 — 149,720)?

F
J(i?ﬂ,BEU —113,440)° + (126,480 - 92,120)%
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Jfﬁﬂ-.ﬂiﬂ - 76,950)% + (16,700 — 25,9001

,,J!.'Edl-l,ﬂﬁﬂ — 33,2500 + (129,060 — 125,490)°

/220,480 - 195,650 + (342,540 - 1?4,550}2)

=4/51143,438
— 226,149
Das-Rantau = (1/(270,190 — 230,020)° + (259,890 — 220,140)*

Balai

Jﬁzge,san — 212,450)% + (158,780 — 149,720

|
q."(153,3?0 - 113,440)% + (140,290 — 92,120)2

(73,340 - 76,9502 + (20,680 — 25,900)°

Jﬁu,ssn— 33,250)7 + (102,470 — 125,490)2

(204,440 - 195,650)2 + (324,450 - 1745 50}1)

=./36895,894

= 192,083

Das-Belangian

(J(zw,zaﬂ —230,020)2 4 (237,050 — 220,140)2

]
1;{234,25'3 = 212,450)% + (189,250 — 149,720)?

F
J(139,B'EU —113,440)° + (159,950 - 92,120)%
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Jfﬁﬂ-.?ﬂﬂ - 76,950)% + (25,560 — 25,9001

,,J!.'Edl-ﬂ,Sﬁ 1—33,250)* + (107,360 — 125,490}

Ja74,120 - 195,650 + (265,470 - 1?4,550}2)

=4/21662,925

= 147,183

Tanjung Rema

- («.,f (291,980 — 230,020)% + (192,620 — 220,140)?

J€193,450 — 212,450)% 4 (150,123 — 149,720)

|
q."(],??,i}?ﬂ =- 113,440)% + (101,990 — 92,120)2

(74,520 — 76,950 + (37,420 - 25,900)°

,_J|.€2E!,.1?U— 33,250)7 + (109,890 — 125,490)2

175,940 — 195 650)2 + (269,260 - 1?4,550)2)

=./14364,382

= 119,852

Lawa

= (J(z?cu,?aﬂ —230,020)% 4 (198,100 — 220,140)2

]
1;{254,?5'3 = 212,450)% + (187,700 — 149,720)?

F
‘f(123,450 —113,440)° + (101,250 -92,120)%
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,j(sﬁ.gau — 76,950)2 + (45,400 — 25,900)2

,,J'l’ES 6,100 — 33,250)* + (118,350 — 125,490)¢

x}(lSE,ﬁED - 195,650) + (224,500 - 1?4,550}3)

=4/11568,8737

= 107,5587

Jarak setiap objek dari centroid kedua (c;) dengan menggunakan jarak Euclidean

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 jarak setiap objek dari centroid kedua (c,)

Pos Hujan Cz

Simpang Empat | = (q"(ss 1,250 — 382,360)% + (292,550 — 247,300)3

J{?DE.’LSU — 288,740) 4 (274,250 - 163,070):

¢<1?5,650 —170,950)% + (128,950 — 206,500)*

]
¢{134,&nn = 69,720)2 + (64,450 — 36,500)%

]
,J' (54,100 = 41,900)% + (149,450 — 125,000)2

,j{z.w,? 50 — 307,750)2 + (406,750 — 4-32,450)2J

=.,/27611,137

= 166,166
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New Astambul | = (J(zaz,aan — 382,360)% + (247,300 — 247,300)3

J'EEBB,?A}U — 288,740)* + (163,070 —163,070)2

inm,%u = 170,950)2 + (206,500 = 206,500)2

(69,720 - 69,720)° + (36,500 — 36,500)°

41,900 — 41,900)% + (125,000 — 125,000)°

,H.IESQT,'?SU - 307,750)% + (402,450 — 402,450}1)

=0
=0
Stamet S Noor | = (J(a:m,aan —382,360)% + (310,850 — 247,300)%
J{E{)B,ZA}EI = 288,740)2 + (214,790 = 163,070)

F
\Hlé?.ﬂ?ﬂ — 170,950)% + (136,000 — 206,500)¢

J (71,050 — 69,720)2 + (52,900 — 36,500)2

J'EEZEEU— #1,900)* + (119,880 = 125,000)=

\;1(2?‘1-,'390 — 307,750)* + (387,030— 492,‘1-50)2)

=,/15395,801

= 124,080
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Atayo - (v’(zm,?sﬂ —382,360)% + (235,650 — 247,300)*
J'EELBA?U — 288,740) + (206,350 — 163,070)*
J{lZS,DBﬂ - 170,950)2 + (125,450 — 206,500)2
\[ (58,550 — 69.720)° -+ (53,750 — 36,500)°
J{ﬁﬂ,?ﬁﬁ — 41,900)° + (114,800 — 125,000)*
178,150 - 307,750% + (259,100 - 402,450)1)
= (55882417
= 244,709
Afdeling I = ({(2?3,55{! —382,360)% + (205,450 — 247,300)%
Atanik

]
ﬂl{lﬁﬂ,?ﬁﬂ — 288,740)* + (182,200 — 163,070)?

!
,q." (101,750 = 170,950)% 4 (74,300 = 206,500)3

J (88,800 — 69,720)2 + (55,350 — 36,500)2

‘J.'EEE,E{IG- 41,900) + (120,350 = 125,000)%

\.lleZEBEIU = 307,750)* + (263,950 — 402.450)2)

=,/79010,244

= 281,088
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Danau Salak = (J(zgs,amn — 382,360)% + (236,350 — 247,300)%
,\1:'5259,690 — 288,740)% + (216,280 - 163,070)?
Jflﬂt},ﬁﬂﬂ - 170,950)2 + (105,510 — 206,500)2

\[ (84,700 —69,720)° + (61,400 — 36,500)°
(54,050~ 41,900)% + (132,250 — 125,000)°
250,850 —307,750)2 + (314,700 - 402,450)1)
- /36038718
= 195,035
Salam

= (4(241,?% —382,360)% + (225,070 — 247,300)%

]
1;‘{241,95[! — 288,740)* + (213,000 — 163,070)?

[
\f€146.350 = 170,950) + (163,900 = 206,500)%

J (75,450 — 69,720)2 + (54,700 — 36,500)2

1]
¢C4E,ESEI- 41,900) + (90,150 = 125,000)%

\.llf143.350 = 307,750)* + (268,200 — 402.450)2)

=,/73994,804

= 272,020
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Lawa Baru - (J(zm,uan —382,360)% + (263,100 — 247,300)2
,\-E'EEZS,BSU — 288,740)* + (191,910 - 163,070)*
$C123,25[| - 170,950)2 + (87,150 — 206,500)3
J(ﬁ%,?ﬁﬂ — 09,720)* + (47,000 — 36,500)%
42,000 — 41,900)% + (128,000 — 125,000)°
JEEE&BSU - 307,750)% + (281,550 — 4'02,450]'1)
- J5a156111
= 232,719
Staklim = (4(329,331 —382,360)2 + (256,580 — 247,300)%
Banjarbaru

]
1;‘{32.9,33ﬂ — 288,740)* + (216,110 — 163,070)?

[
\f'il‘l-ﬁ.??? = 170,950) + (125,510 = 206,500)%

J (87,230 — 69,720)2 + (39,900 — 36,500)2

‘J.'EEE,BQG- 41,900)° + (122,830 = 125,000)%

\.1§24E.930 — 307,750)* + (357,980 — 402.450)2)

=,/20552,560

= 143,362
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Aluh-aluh = (4(239,393 —382,360)% + (274,810 — 247,300)3

J'EESD,S?U — 288,740)* + (169,080 — 163,070)2

]
4‘{1{12,150 = 170,950) + (103,230 = 206,500)2

J (89,590 — 69,720)* + (37,080 — 36,500)*

(33,270~ 41,900)% + (141,520 — 125,000)°

1~}1‘622"-!3,2?"3 - 307,750)% + (414,210 — 4'02,450}1)

= .[27548,829
=165,978
Kertak Hanyar | = (J(zw,um —382,360)% + (223,320 — 247,300)%

]
4‘{25&,(]5& — 288,740)* + (170,720 — 163,070)?

£
J(BE,E?'D = 170950)0 + (122,760 = 206,500)%

/(209,420 — 69,720)% + (35,630 — 36,500)2

JﬁE?,Bd-ﬂ- 41,900) + (141,550 = 125,000)%

F
\f§225.?39 = 307,750)* + (324,220 — 4'32.450)2)

=,/48999423

= 221,358
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Gambut = (4(239,023 —382,360)2 + (220,140 — 247,300)2
,\5{212,450 — 288,740)% + (149,720 - 163,070)*
“:"C113,44ﬂ = 170,950)2 + (92,120 — 206,500)3
J (76,950 — 60,7207 + (25,900 — 36,500)2
(33,250 — 41,900)% + (125,490 — 125,000)°
JHQB,EE'U - 307,750)% + (174,550 — 4'02,450]'3)
= /108417,108
= 329,268
Das-Aranio

= (J(mz,uzﬂ —382,360)% + (260,720 — 247,300)%

]
1;‘{231,??& — 288,740)° + (165,680 — 163,070)?

[
\l"'il‘i-ﬁ.‘lfl-ﬂ = 170,950) + (122,630 = 206,500)%

J (54,330 — 60,720)2 + (20,050 — 36,500)2

1]
JEES,SEEI- 41,900)¢ + (84,700 = 125,000)%

F
\il§215.350 = 307,750)* + (293,040 — 4'32.450)2)

=,/32206,797

= 179,463
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Das-Rantau - (J(243,4an —382,360)% + (210,030 — 247,300)2

Bujur

4'5294,510 — 288,740) + (160,250 — 163,070)%

]
1;{122,3?0 = 170,950) + (117,220 = 206,500)2

(42,470 - 60,720 + (10,630 — 36,500)°

jr;w,azcr— 41,900)7 + (96,740 — 125,000)2

,H.IE:I,EBA?'U - 307,750)% + (293,810 - 402,450}1)

= .[60006,654
= 244 963
Das-Tiwingan | = (4(314,9% — 382,360)2 + (244,800 — 247,300)%

Lama

]
4‘{231,33'3 — 288,740)* + (147,130 — 163,070)?

[
\f€142.330 = 170,950) 4+ (133,150 = 206,500)%

J (49,100 — 69,720)2 + (17,150 — 36,500)2

1]
JEES,EEEI- 41,900) + (87,140 = 125,000)%

\.llf235.990 = 307,750)* + (294,720 — 402.450)2)

=,/302059260

= 173,799
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Das-Bunglai

- (v’(zm,uan —382,360)% + (274,520 — 247,300)?

4'5301,630 — 288,740)* + (198,760 — 163,070)2

]
1;{1?9,330 = 170,950) + (126,480 = 206,500)2

(64,080 - 69,720)° + (16,700 — 36,500)°

41,880 — 41,900)% + (129,060 — 125,000)°

JEEEU&!SU - 307,750)% + (342,540 — 402,450}1)

=./26367,483

= 162,381

Das-Rantau

Balai

= (J(z?cu,mﬂ —382,360)% + (259,800 — 247,300)%

]
ﬂl{zaa,aan — 288,740)* + (158,780 — 163,070)?

[
\f€153.3?0 = 170,950) + (140,290 = 206,500)%

J (73,340 — 69,720)2 + (20,680 — 36,500)2

J'E-l-fl-,BEﬂ- 41,900) + (102,470 = 125,000)%

\.lleU‘i-.‘Ir‘i-lJ — 307,950)* + (324,450 — 402.450)2)

=,/35051,699

= 187,221
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Das-Belangian | = (\! (248,260 — 382,360) + (237,050 — 247,300)2

4'5284,250 — 288,740)* + (189,250 — 163,070)2

Jfli?,ﬂﬁﬂ = 170,950)2 + (159,950 = 206,500)2

Jfﬁ‘l’,ﬂﬂﬂ — 69,7208 + (25,560 — 36,5001

40,561~ 41,900)% + (107,360 — 125,000)°

\}'61?4,120 - 307,750)% + (265,470 — 402,450}1)

=./59010,529
= 242,921
Tanjung Rema | = (J(zm,gw —382,360)% + (192,620 — 247,300)%

]
4‘{193,45'3 — 288,740)* + (150,123 — 163,070)?

[
\f€13?.4?0 = 170,950) + (101,990 = 206,500)%

J (74,520 — 69,720)2 + (37,420 — 36,500)2

‘J.'EEE,]?G- 41,900) + (109,890 = 125,000)%

\.lﬁlTB.'EMU = 307,750)* + (269,260 — 402.450)2)

=,/68003,670

= 260,775
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Lawa

- (1, (270,760 — 382,360)% + (198,100 — 247,300)2

J'ZES%,?SU — 288,740)* + (187,700 — 163,070)2

1]
\5{123,450 = 170,950)% + {101,250 = 206,500)%

J(B?.?DU —69,720)* + (45,400 — 36,5008

36,100~ 41,900)% + (118,350 — 125,000)°

x’(iﬂé,ﬁﬁﬂ - 307,750)% + (224,500 — 4{)2,451]}:J

=./76074,77

= 27582

Secara keseluruhan jarak tiap objek ke centroid adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 keseluruhan jarak tiap objek ke centroid.

Pos Hujan Ci C,
Simpang Empat 343,187 166,166
New Astambul 329,268 0
Stamet S Noor 299,310 124,080
Atayo 136,013 244,709
Afdeling I Atanik 125,066 281,088
Danau Salak 185,525 195,035
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Salam 157,926 273,020
Lawa Baru 135,644 232,719
Staklim Banjarbaru 257,641 143,362
Aluh-aluh 272,329 165,978
Kertak Hanyar 231,919 221,358
Gambut 0 329,268
Das-Aranio 189,666 179,463
Das-Rantau Bujur 156,439 244,963
Das-Tiwingan Lama 227,421 173,799
Das-Bunglai 226,149 162,381
Das-Rantau Balai 192,083 187,221
Das-Belangian 147,183 242,921
Tanjung Rema 119,852 260,775
Lawa 107,5587 275,82

Maka dapat disimpulkan bahwa:

(a) Jarak terdekat pos hujan Simpang Empat adalah C, sehingga pos

hujan Simpang Empat masuk ke cluster 2.

(b) Jarak terdekat pos hujan New Astambul adalah C, sehingga pos

hujan New Astambul masuk ke cluster 2.

(c) Jarak terdekat pos hujan Stamet S Noor adalah C,, sehingga pos

hujan Stamet S Noor masuk ke cluster 2.



197

(d) Jarak terdekat pos hujan Atayo adalah C, sehingga pos hujan Atayo

masuk ke cluster 1.

(e) Jarak terdekat pos hujan Afdeling I Atanik adalah C; sehingga pos

hujan Afdeling I Atanik masuk ke cluster 1.

(f) Jarak terdekat pos hujan Danau Salak adalah C,, sehingga pos hujan

Danau Salak masuk ke cluster 2.

(g) Jarak terdekat pos hujan Salam adalah C,; sehingga pos hujan Salam

masuk ke cluster 1.

(h) Jarak terdekat pos hujan Lawa Baru adalah C; sehingga pos hujan

Lawa Baru masuk ke cluster 1.

(i) Jarak terdekat pos hujan Staklim Banjarbaru adalah C, sehingga

pos hujan Staklim Banjarbaru masuk ke cluster 2.

() Jarak terdekat pos hujan Aluh-aluh adalah C, sehingga pos hujan

Aluh-aluh masuk ke cluster 2.

(k) Jarak terdekat pos hujan Kertak Hanyar adalah C, sehingga pos

hujan Kertak Hanyar masuk ke cluster 2.

(1) Jarak terdekat pos hujan Gambut adalah C; sehingga pos hujan

Gambut masuk ke cluster 1.

(m)Jarak terdekat pos hujan Das-Aranio adalah C, sehingga pos hujan

Das-Aranio masuk ke cluster 2.
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(n) Jarak terdekat pos hujan Das-Rantau Bujur adalah C;, sehingga pos

hujan Das-Rantau Bujur masuk ke cluster 1.

(o) Jarak terdekat pos hujan Das-Tiwingan Lama adalah C, sehingga

pos hujan Das-Tiwingan Lama masuk ke cluster 2.

(p) Jarak terdekat pos hujan Das-Bunglai adalah C,, sehingga pos hujan

Das-Bunglai masuk ke cluster 2.

(q) Jarak terdekat pos hujan Das-Rantau Balai adalah C,, sehingga pos

hujan Das-Rantau Balai masuk ke cluster 2.

(r) Jarak terdekat pos hujan Das-Belangian adalah C; sehingga pos

hujan Das-Belangian masuk ke cluster 1.

(s) Jarak terdekat pos hujan Tanjung Rema adalah C, sehingga pos

hujan Tanjung Rema masuk ke cluster 1.

(t) Jarak terdekat pos hujan Lawa adalah C; sehingga pos hujan Lawa

masuk ke cluster 1.

Dari proses ini diperoleh anggota tiap cluster adalah sebagai berikut:

Cluster 1 beranggotakan: pos hujan Atayo, pos hujan Afdeling I Atanik, pos hujan
Salam, pos hujan Lawa Baru, pos hujan Gambut, Pos hujan Das-Rantau Bujur,

pos hujan Das-Belangian, pos hujan Tanjung Rema, pos hujan Lawa.

Cluster 2 beranggotakan: pos hujan Simpang Empat, pos hujan New Astambul,

pos hujan Stamet S Noor, Pos hujan Danau Salak, pos hujan Staklim Banjarbaru,
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pos hujan Aluh-aluh, pos hujan Kertak Hanyar, pos hujan Das-Aranio, pos hujan

Das-tiwingan Lama, pos hujan Das-Bunglai, pos hujan Das-Rantau Balai.
4.1.1.3.3 Menentukan Centroid baru

Selanjutnya menghitung nilai Centroid baru yaitu rataan dari kedua belas variabel

pada tiap cluster atau dengan kata lain dapat ditentukan dengan:

C,” (centroid cluster 1) adalah nilai rataan kedua belas variabel dari 9 objek yang

masuk ke dalam cluster 1 pada langkah 4.11.3 poin ke-2.

C,' (centroid cluster 1) adalah nilai rataan kedua belas variabel dari 11 objek

yang masuk ke dalam cluster 2 pada langkah 4.11.3 poin ke-2.
Sehingga nilai centroid baru dari tiap cluster adalah:

c; =(265537;220,801:231,828:181,167:126,549;113,703;
70,399, 39,523:41,556; 112,348; 182,576, 255,559)
c; = (325,349; 262,881,;285,978; 190,423;140,677;131,910;
88,828;36,585;42,125;121,441; 250,786; 351,099)

Dimana nilai kedua centroid baru tersebut dapat dilihat dari tabel final cluster

centers pada lampiran 11.
4.1.1.3.4 Menetukan jarak tiap objek ke tiap centroid baru

jarak setiap objek ke centroid baru untuk cluster pertama adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 jarak setiap objek dari centroid baru untuk cluster pertama.

*

Pos Hujan Cy

Simpang Empat | = (J (381,250 — 265,537)% + (292,550 — 220,801)?

,jiE{)E,lEﬂ — 231,828) + (274,250 — 181,167)3

]
¢§1?5.550 — 126,549)% 4 (128,950 — 113,703)2

,fﬂlzd},éﬂﬂ —70,399¥ 1 (64450 — 39,523)°

j
‘J (54,100 = 41,556)% + (149,450 = 112,348)?

\."(25?,'?50 — 182,576) +1406,750 — 2555 59)2)

= /69264,684
= 263,182
New Astambul | = (J(zsz,aan — 265,537)% + (247,300 — 220,801)%

]
1‘:{233,?4’0 = 231,828) + (163,070 - 181,167)%

ju 70,950 — 126,549)% + (206,500 — 113,703)2

\}I{GQ,? 20 — 70,399)2 4 (36,500 — 39,523)?

]
,J' (41,900 - 41,556)% + (125,000 — 112,348)%

\;(31)?,?50 —182,576)° + (402,450 — 255,599)2)
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= /65902,754

= 256,715

Stamet S Noor

- (4(349,355 —265,537)% + (310,850 — 220,801)2

]
1.fl:a-:nai,znqu:r = 231,828)% + (214,790 = 181,167)*

J{lﬁi?.ﬂ?ﬂ - 126,549)2 4 (136,000 - 113,703)2

J (71,050 — 70,399)2 + (52,900 — 39,523)2

J'ESE,Q&G- 41,556)% + (119,880 = 112,348)2

274,000 - 182,576)% + (387,030 - 255.5@9)2)

= . 49189935

= 221,788

Atayo

= (4(304,?% — 265,537)% + (235,650 — 220,801)%

]
JEZIB,‘}?O —231,828) + (206,350 —181,167)%

JEIES,QEIU — 126,549)* + (125,450 — 113,703)°

J (58,550 — 70,339)2 + (53,750 — 39,523)2

ﬂriﬁﬂr?SG - 41,556)% + (114,800 — 112,348)2

,\;1{1?&,1 50— 182,576)° + (259,100 — 255,599)2)
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= ./ 3467,429

= 58,885

Afdeling I

Atanik

- (4(2?3,355 —265,537)% + (205,450 — 220,801)2

]
1.fl:uan,:v's':r = 231,828)¢ + (182,200 = 181,167)*

_j(il.ﬂ'.l,'?SEl - 126,549)2 4 (74,300 - 113,703)%

J (88,800 — 70,399)% + (55,350 — 39,523)2

J'ESE,ECIEI- 41,556)% + (120,350 = 112,348)2

#EZZE.?BU —182,576)% 4+ (263,950 — 255.5?9]2)

=,/ 10222,348

= 101,106

Danau Salak

= (4(293,4% —265,537)% + (236,350 — 220,801)%

]
JEZE‘*EL&UQ —231,828) + (216,280 —181,167)%

,\filﬂﬂl-.ﬁﬂﬂ — 126,549) + (105,510 — 113,703)°

J (84,700 — 70,399)2 + (61,400 — 39,523)2

u" (54,050 — 41,556)% + (132,250 — 112,348)2

,\;1{25!1,35'3 —182,576)F + (314,700 — 255-,599)2)
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= .,/12845,628
= 113,339
Salam - (4(241,?5n —265,537)% 4+ (225,070 — 220,801)*
]
1.fl:zﬁd,gscr = 231,828)% + (213,000 = 181,167)*
11
\E{HE.BEU - 126,549) 4 (163,900 - 113,703)¢
J (75,450 — 70,399)% + (54,700 — 39,523)2
1T
‘jc«;ﬁ,ssa- 41,556)2 + (90,150 = 112,348)2
\.‘E143,35l:l - 182.576) & (268200 — 255.5‘?9]3)
=./[7103,639
= 34,283
Lawa Baru

= (J(z?e.,uuu —265,537)% + (263,100 — 220,801)%

]
\fﬁ??ﬁﬁﬁ@ —231,828) + (191,910 —-181,167)%

,,f':123,250 —126,549)* +(87,150 — 113,703

J (64,750 — 70,399)2 + (47,000 — 39,523)2

ﬂl'mzruw- 41,556)% + (128,000 — 112,348)%

LY

(226,950 — 182,576)° + (281,550 — 255,599)2)
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= /5741,337
= #5772
Staklim = (4(329,331 — 265,537) + (256,580 — 220,801)%
Banjarbaru :
1.fl:a:;.@,a:au:r = 231,828)° + (216,110 = 181,167)?
L
\f{i‘i-é.'?'?? - 126,549)2 4 (125,510 - 113,703)2
J (87,230 — 70,399)2 + (39,900 — 39,523)2
ﬂliiss,mnr- 41,556)% + (122,830 = 112,348)2
246,930 - 182,576)¢ + (357,980 - 255.599)2)
= .(31694,446
= 178,029
Aluh-aluh

= (J(zsg,agﬂ —265,537)% + (274,810 — 220,801)2

]
¢{250,5‘90 —231,828)% + (169,080 — 181,167)%

,jimz.mu —126,549) + (103,230 — 113,703)°

J (89,590 — 70,399)2 + (37,080 — 39,523)2

Jﬂiz?ﬂ- 41,556)% + (141,520 — 112,348)%

\;1{22&,2?'3 —182,576)F + (414,210 255-,599)2)
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= ./42311,306
= 205,679
Kertak Hanyar | = (4(31?,0?3 —265,537)% + (223,320 — 220,801)2
]
¢izsn,nsn = 231,828)% + (170,720 = 181,167)?
[
_'fﬁEIE,E'?ﬂ = 126,549)7 4 (122,760 - 113,703)2
(209,420 — 70,399)% + (35,630 - 39,523)?
‘J|'€3?,34n- 41,556)° + (141,550 = 112,348)2
\.liZZB,TE? —182576) £+ (324220 - 255.5‘5‘9]2)
=./35309,916
= 187,909
Gambut

= (J(zzg,uzu —265,537)% + (220,140 — 220,801)%

]
JEZIE,‘HO —231,828) + (149,720 —-181,167)%

,,f':113,440 —126,549) +£(92,120— 113,703F°

J (76,950 — 70,399)2 + (25,900 — 39,523)2

ﬂ|.€33}25ﬂ- 41,556)% + (125,490 — 112,348)%

LY

(195,560 — 182,576)° + (174,550 — 255,599)2)
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= /9915744
= 99,578
Das-Aranio - (4(342,023 —265,537)% + (260,720 — 220,801)2
]
¢i231,??0 — 231,828)% + (165,680 = 181,167)?
L
\f{l‘i-é.d-d-ﬂ - 126,549)2 4 (122,630 - 113,703)2
J (54,330 — 70,399)2 + (20,050 — 39,5232
1]
/(33,580 — 41,556)% + (84,700 ~ 112,348)?
,.ili215.350 —182,576) £ (293,040 - 255.599]2)
= .[14594,064
= 120,306
Das-Rantau = (4(243,4@ —265,537)% + (210,030 — 220,801)2
Bujur

]
J{Z?‘Lfﬂﬂ —231,828) + (160,250 —181,167)%

JEIEZ.B?U — 126,549 + (117,220 — 113,703

J (42,470 — 70,399)2 + (10,630 — 39,523)2

1]
JHT}EEH - 41,556)% + (96,740 — 112,348)%

,\;1{135-,‘1-?'3 — 182,576 + (293,810 255-,599)2)
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= ./8362,038

= 91,444

Das-Tiwingan

Lama

- (4(314,955 —265,537)% + (244,800 — 220,801)*

]
1.fl:zau,snau:r = 231,828)% + (147,130 = 181,167)*

\E{142.830 - 126,549)2 4 (133,150 - 113,703)2

J (49,100 — 70,399)2 + (17,150 — 39,523)2

1]
J(Siﬂzﬂ- 41,556)% + (87,140 = 112,348)F

,.i*i23 5,090 — 182,576)% 4 (294,720 — 255.5?9]2)

=.13262,325

= 115,162

Das-Bunglai

= (J(zm,uzﬂ —265,537)% + (274,520 — 220,801)%

]
JE?QL&EQ —231,828) + (198,760 — 181,167)%

JEl?U.SEU —126,549) + (126,480 — 113,703)°

J (64,030 — 70,399)2 + (16,700 — 39,523)2

JWLEEU- 41,556)% + (129,060 — 112,348)2

,\;1{23!1,‘1-&'3 — 182,976 + (342,940 — 255-,599)2)
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= ,/21472,706
= 146,53568
Das-Rantau - (J (270,190 — 265,537)* + (259,890 — 220,801)*
Balai :
1.fl:zsn:s,e.:au:r — 231,828)% + (158,780 — 181,167)?
L
¢{153.3?0 - 126,549)2 4 (140,290 - 113,703)2
J (73,340 — 70,399)2 + (20,680 — 39,5232
ﬂlliu,asn- 41,556)7 + (102,470 = 112,348
,.iliZDfl-.dl-tl-U —182576)% + (324,450 - 255.599]2)
=./(13373,679
= 115,645
Das-Belangian | = (J(zw,zaﬂ — 265,537)2 + (237,050 — 220,801)%

]
¢{2$4,350 —231,828) + (189,250 —181,167)%

JEIE?.BEU — 126,549) + (159,950 — 113,703)°

J (64,200 — 70,399)2 + (25,560 — 39,523)2

\[(40,551 - 41,.,556)% + (107,360 — 112,348)*

,\;1{1?"1-,12'3 —182,576)* + (265,470 — 255,9 5-9)2)
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= ./6120,077

= 78,231

Tanjung Rema

- (4(291,985 —265,537)% + (192,620 — 220,801)2

]
1.fl:mlz,x;s':r = 231,828)% + (150,123 = 181,167)*

\E{13?.4?0 - 126,549)2 4 (101,990 - 113,910)2

J (74,520 — 70,399)2 + (37,420 — 39,523)2

J'EZE,ZI 70=41586)2 + (109,890 = 112,348)2

\Hl?’&?t}ﬂ —182,576)% 4 (269,260 — 255.5‘?912)

=.,/4623,762

= 67,998

Lawa

= (J(z?a,?au —265,537)% + (198,100 — 220,801)%

]
¢{25‘L?50 —231,828) + (187,700 - 181,167)%

JElEB,‘IEU —126,549) + (101,250 — 113,703)°

J (87,900 — 70,399)2 + (45,400 — 39,523)2

Jﬁﬁr]ﬂﬂ- 41,556)% + (118,350 — 112,348)%

,\;1{13 6,650 — 182,576)° + (224,900 — 255,599)2)
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= /4752,344

= 68,937

jarak setiap objek ke centroid baru untuk cluster kedua adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 jarak setiap objek dari centroid baru untuk cluster kedua.

*

Pos Hujan C,

Simpang Empat | = ({' (381,250 — 325,349) + (292,550 — 262,881)2

]
N}{EGE,IED = 285,978)F + (274,250 = 190,423)2

J{1?5.650 —140,677): + (128,950 -131,910)%

(124,600 — 88,828)° + (64,450 — 36,585)°

]
1' (54,100 = 42,125)% + (149,450 = 121,441)2

\.’L(ZSQ.?EU — 250,786)% + (406,750 — 351.U99)2J

= /18832,279

= 137,231

New Astambul | = ({'(332,35& —325,349)% + (247,300 — 262,881)>

]
\fizﬁﬂ.?&ﬂ -~ 285,978) + (163,070 - 190,423)%

J(l?ﬂ,‘-}Eﬂ = 140,677) - (206,500 = 131,910)=

ﬂl'(e.a,? 20 — 88,828)? + (36,500 — 36,585)?
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jﬁiﬂ.‘?ﬂﬂ— 42,125)* + (125,000 — 121,441)*

\51'{33?,? 50 — 250,786)% + (402,450 — 351,&99)2)

= ,/16988,539

= 130,340

Stamet S Noor | = (J (349,850 — 325,349)% + (310,850 — 262,881)*

,\f@ﬂE.E‘}U — 285,978) + (214,790 - 190,423)°

qlfli1as1,=3n,-::u?-:| — 140,677) + (136,000 — 131,910)?

\[ (71,050 — 88,828) + (52,900 = 36,585)2

,J'.(EZ,?EG— 42,125)* + (119,880 — 121 441)*

N!EZ?J’-L,QGD — 250,786)* + (387,030 — 351,()99)2)

= ,/6609,823

= 81,301

Atayo - (J (304,750 — 325,349)? + (235,650 — 262,881)?

,‘{ﬁz 18,490 — 285,978)* + (206,350 — 190,423)*

]
1;{125,{1!][! = 140,677) + (125,450 — 131,910)?

JfSE.SEU —88,828)% 4 (53,750 — 36,585)%
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\J'iﬁﬁﬂ.?ﬁﬂ— 42,125)* + (114,800 — 121,441)*

\51'{1?&,1 50 — 250,786)% + (259,100 — 351,&99)2)

= ./21611,437
= 147,008
Afdeling I = (J (273,850 — 325,349)% + (205,450 — 262,881)%
Atanik i
(160,750 — 285,978)° + (182,200 — 190,423)°
(101,750 — 140,677)% + (74,300 — 131,910)2
‘[ (88,800 — 88,828)2 + (58,350 — 36,585)2
jﬁaa,suu— 42,125)7 + (120,350 — 121 441)°
N;EZE 6,900 — 250,786)% + (263,950 — 351,()99)2)
= /35066,378
= 187,260
Danau Salak

- (J (298,400 — 325,349)? + (236,350 — 262,881)7

¢€250,590 — 285,978)* + (216,280 — 190,423)*

]
1;{1{14,69'3 = 140,677) + (105,510 — 131,910)?

stﬁl-.?ﬂﬂ —88,828)% 4+ (61,400 — 36,585)%
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qu|'i§541-.EI5'I:l— 42,125)* + (132,250 — 121 ,441)*

\}'{25&,350 —250,786)2 + (314,700 — 351,&99)2)

= ,/7565,639
= 86,981
Salam = (J (241,750 — 325,349)% + (225,070 — 262,881)*
,jmwﬁu — 285,978)% + (213,000 — 190,423)°
1;'{145,350 — 140,677)% + (163,900 — 131,910)2
(78,450 - 88,828)% 4 (54,700 — 36,585):
,,f'id-ﬁ,ﬁﬁﬂ— 42,125)% + (90,150 — 121,441)%
\;E143,35EI — 250,786)° + (268,200 — 351,099)2)
= /31849,691
= 178,465
Lawa Baru

- (J (276,000 — 325,349)? + (263,100 — 262,881)?

¢€225,350 — 285,978)° + (191,910 — 190,423)*

§
\;[123,25& - 140,677)* + (87,150 — 131,910)2

Jfﬁq-.?ﬁﬂ —88,828)% + (47,000 — 36,585)%
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jﬁd-?.ﬂ{'ﬂ— 42,125)* + (128,000 — 121,441)*

j{zza,-;so —250,786)2 + (281,550 — 351,&99)2)

= /14496,667
= 120,402
Staklim - (J (329,331 — 325,349)% + (256,580 — 262,881)%
Banjarbaru .
(329,380 — 285,978)° + (216,110 — 190,423)?
(146,779 — 140,677)2 + (125,510 — 131,910)?
‘[ (87,230 — 88,8282 + (39,900 — 36,585)2
jtas,ﬂau— 42,125 + (122,830 — 121,441)¢
NEIEZtLEu,'EI'SD — 250,786)° + (357,980 — 35-1,()99)2)
= /2804475
= 52,957
Aluh-aluh

- (J (289,390 — 325,349)? + (274,810 — 262,881)?

¢€250,590 — 285,978)* + (169,080 — 190,423)*

]
#l{mz,mn - 140,677) + (103,230 - 131,910)?

Jf39.590 —88,828)% 4 (37,080 — 36,585)%
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JEEB,Z?'IJ— 42,125)* + (141,520 — 121 ,441)*

j{zz&,z 70 — 250,786)% + (414,210 — 351,&99)2)

= ,/11319,732

= 106,394

Kertak Hanyar | = (J (317,070 — 325,349)% + (223,320 — 262,881)%

JEESU.QSU — 285,978)¢ + (170,720 — 190,423

(85,270 - 140,677)? + (122,760 — 131,910)2

]
J(Zﬂ?ﬁizﬂ - 88,828)% 4+ (35,630 — 36,585)%

,,J'.':E 7,840 —42,125)% + (141,550 — 121 ,441)°

N!EZES.,?SQ — 250,786)* + (324,220 - 351,()99)2)

= ,/21488,150

= 146,088

Gambut = (J (239,020 — 325,349) + (220,140 — 262,881)?

¢€212,450 — 285,978)* + (149,720 — 190,423)*

§
15[113’4"‘“ - 140,677 + (92,120 — 131,910)2

JWE.?EU —88,828)% 4 (25,900 — 36,585)%
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jﬁﬁ?.EEﬂ— 42,125)* + (125490 — 121,441)*

\}'{195,560 —250,786)2 + (174,550 — 351,&99)2)

= [53227,740
= 230,711
Das-Aranio = (J (342,020 — 325,349)% + (260,720 — 262,881)*
jizm.??u — 285,978)% + (165,680 — 190,423)°
4{145,440 — 140,677)% + (122,630 —131,910)
\[ (54,330 — 88,828)% 4 (20,080 — 36,5852
,ftag,saa— 42,125)% + (84,700 — 121,441)%
,ﬁft:z 15,350 — 250,786) + (293,040 — 351,-:)99)2)
= ./8544,862
= 92,438
Das-Rantau = (J (243,460 — 325,349)? + (210,030 — 262,881)?
Bujur

¢€294,510 — 285,978)* + (160,250 — 190,423)*

]
1;{1?.2,3?[! = 140,677) + (117,220 - 131,910)?

Jf42.4?0 - 88,828)° + (10,630 — 36,585)%
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]
¢(4?,szﬂ — 42,125 + (96,740 — 121,441)%

\}'{135,4?0 —250,786)2 + (293,810 — 351,&99)2)

= ,/22028,729

= 148,421

Das-Tiwingan

Lama

= (1/(314,950 — 325,349)% + (244,800 — 262,881)?

JEE&LBEU — 285,978)¢ + (147,130 —- 190,423

4155142,330 — 140,677)% 4 (133,150 — 131,910)?

\[(4?,190 - 88,828)2 4 (17,150 — 36,585)%

,,f':EE,EZﬂ— 42,125)* + (87,140 — 121,441)%

~§E23 5,090 —250,786)° + (294,720 — 351,()99)2)

= ,/8958,848

= 94,601

Das-Bunglai

- (J (304,030 — 325,349)? + (274,520 — 262,881)?

¢€301,680 — 285,978)* + (198,760 — 190,423)*

]
J{l?ﬂ,SBG = 140,677) + (126,480 — 131,910)?

Jfﬁq-.ﬂﬂﬂ —88,828)% 4 (16,700 — 36,585)%
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jﬁiﬂ.ﬂﬁﬂ— 42,125)* + (129,060 — 121,441)*

j{zzmao —250,786)2 + (342,540 — 351,&99)2)

= ./ 3875,027

= §2,250

Das-Rantau

Balai

= (4/(270,190 — 325,349)% + (259,890 — 262,881)?

JEE?E.&EU — 285,978)¢ + (158,780 — 190,423)°

ﬁf€153,3m — 140,677)% 4 (140,290 — 131,910

‘[(?3,340 — §8,828): + (20,680 — 36,585)2

,,J'.'H-‘l-,ﬂﬁﬂ— 42,125)* + (102,470 — 121 ,441)*

~§E2G4,44D — 250,786)* + (324,450 — 351,()99)2)

=,/8117,110

= 90,095

Das-Belangian

- (J (248,260 — 325,349)? + (237,050 — 262,881)?

¢€284,250 — 285,978)* + (189,250 — 190,423)*

]
1;{139,36'3 = 140,677) + (159,950 — 131,910)?

Jfﬁq-.ZQU —88,828)% 4 (25,560 — 36,585)%
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JE‘%O.EEI— 42,125)* + (107,360 — 121,441)*

\51'{1?4,1 20 — 250,786)% + (265,470 — 351,&99)2)

= ,/21540,132

= 146,766

Tanjung Rema | = (J (291,980 — 325,349)% + (192,620 - 262,881)%

\FE193.450 — 285,978)¢ + (150,123 — 190,423)°

J€13?,4?n — 140,677)% 4 (101,990 — 131,910)?

\[ (74,520 — 88,828)% 4 (37,420 — 36,585)2

,,J'.':E 8,170 — 42,125)* + (109,890 — 121 441)°

N!El?ﬁ-,?d-l] — 250,786)* + (269,260 — 351,()99)2)

= [29974,297

= 173,131

Lawa = (J (270,760 — 325,349)? + (198,100 — 262,881)?

¢€254,?50 — 285,978)* + (187,700 — 190,423)*

]
1;{123,45'3 = 140,677) + (101,250 — 131,910)?

st?."?ﬂﬂ —88,828)% 4 (45,400 — 36,585)%
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]
14' (36,100 — 42,125)% + (118,350 — 121,441)?

" (136,650 — 250,786)% + (224,500 — 35 1,13993'2)

= ./38427,522

= 196,029

Secara keseluruhan jarak tiap objek ke centroid baru adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 keseruluhan jarak tiap objek ke centroid baru.

* F

Pos Hujan C G
Simpang Empat 263,182 1377251
New Astambul 256,715 130,340
Stamet S Noor 221,788 81,301
Atayo 58,885 147,008
Afdeling I Atanik 101,339 187,260
Danau Salak 113,339 86,981
Salam 84,283 178,465
Lawa Baru 75,772 120,402
Staklim Banjarbaru 178,029 52,957
Aluh-aluh 205,697 106,394
Kertak Hanyar 187,909 146,588
Gambut 99,578 230,711
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Das-Aranio 120,806 92,438
Das-Rantau Bujur 91,444 148,421
Das-Tiwingan Lama 115,162 94,651
Das-Bunglai 146,536 62,250
Das-Rantau Balai 115,645 90,095
Das-Belangian 78,231 146,766
Tanjung Rema 67,998 173,131
Lawa 68,379 196,029

Maka dapat disimpulkan bahwa:

(a) Jarak terdekat pos hujan Simpang Empat adalah Cz*, sehingga pos

hujan Simpang Empat masuk ke cluster 2.

(b) Jarak terdekat pos hujan New Astambul adalah Cz*’ sehingga pos

hujan New Astambul masuk ke cluster 2.

(c) Jarak terdekat pos hujan Stamet S Noor adalah C," sehingga pos

hujan Stamet S Noor masuk ke cluster 2.

(d) Jarak terdekat pos hujan Atayo adalah Cl*, sehingga pos hujan

Atayo masuk ke cluster 1.

(e) Jarak terdekat pos hujan Afdeling I Atanik adalah Cl*’ sehingga pos

hujan Afdeling I Atanik masuk ke cluster 1.
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(f) Jarak terdekat pos hujan Danau Salak adalah C, . sehingga pos

hujan Danau Salak masuk ke cluster 2.

(g) Jarak terdekat pos hujan Salam adalah Cl*, sehingga pos hujan

Salam masuk ke cluster 1.

(h) Jarak terdekat pos hujan Lawa Baru adalah Cl*, sehingga pos hujan

Lawa Baru masuk ke cluster 1.

(i) Jarak terdekat pos hujan Staklim Banjarbaru adalah Cz*, sehingga

pos hujan Staklim Banjarbaru masuk ke cluster 2.

(j) Jarak terdekat pos hujan Aluh-aluh adalah Cz*, sehingga pos hujan

Aluh-aluh masuk ke cluster 2.

(k) Jarak terdekat pos hujan Kertak Hanyar adalah Cz*, sehingga pos

hujan Kertak Hanyar masuk ke cluster 2.

(1) Jarak terdekat pos hujan Gambut adalah C;” sehingga pos hujan

Gambut masuk ke cluster 1.

(m)Jarak terdekat pos hujan Das-Aranio adalah Cz*, sehingga pos hujan

Das-Aranio masuk ke cluster 2.

(n) Jarak terdekat pos hujan Das-Rantau Bujur adalah C,", sehingga pos

hujan Das-Rantau Bujur masuk ke cluster 1.

(0) Jarak terdekat pos hujan Das-Tiwingan Lama adalah C, . sehingga

pos hujan Das-Tiwingan Lama masuk ke cluster 2.
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(p) Jarak terdekat pos hujan Das-Bunglai adalah C,” sehingga pos

hujan Das-Bunglai masuk ke cluster 2.

(q) Jarak terdekat pos hujan Das-Rantau Balai adalah Cz*, sehingga pos

hujan Das-Rantau Balai masuk ke cluster 2.

(r) Jarak terdekat pos hujan Das-Belangian adalah Cl*, sehingga pos

hujan Das-Belangian masuk ke cluster 1.

(s) Jarak terdekat pos hujan Tanjung Rema adalah C;". sehingga pos

hujan Tanjung Rema masuk ke cluster 1.

(t) Jarak terdekat pos hujan Lawa adalah Cl*, sehingga pos hujan Lawa

masuk ke cluster 1.
Dari proses ini diperoleh anggota tiap cluster adalah sebagai berikut:

Cluster 1 beranggotakan: pos hujan Atayo, pos hujan Afdeling I Atanik, pos hujan
Salam, pos hujan Lawa Baru, pos hujan Gambut, Pos hujan Das-Rantau Bujur,

pos hujan Das-Belangian, pos hujan Tanjung Rema dan pos hujan Lawa.

Cluster 2 beranggotakan: pos hujan Simpang Empat, pos hujan New Astambul,
pos hujan Stamet S Noor, Pos hujan Danau Salak, pos hujan Staklim Banjarbaru,
pos hujan Aluh-aluh, pos hujan Kertak Hanyar, pos hujan Das-Aranio, pos hujan

Das-tiwingan Lama, pos hujan Das-Bunglai dan pos hujan Das-Rantau Balai.
Karena tidak ada perubahan pada hasil pengclusteran, maka proses berhenti.

4.1.1.3.5 Interpretasi Cluster
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Setelah cluster terbentuk, tahap selanjutnya adalah memberi ciri spesifik untuk
menggambarkan isi cluster tersebut. Berdasarkan tabel rata-rata curah hujan tiap
pos hujan (Lampiran 13), dari ketiga cluster yang terbentuk kita dapat

mengklasifikasikan sebagai berikut:

Cluster Pertama: kesembilan pos hujan pada cluster pertama memiliki rata-rata
curah hujan yang lebih rendah dari pos hujan pada cluster yang lain. Sehingga
cluster pertama dapat digolongkan menjadi kelompok yang memiliki curah hujan

rendah.

Cluster Kedua: kesebelas pos hujan pada cluster kedua memiliki rata-rata curah
hujan yang lebih tinggi dari pos hujan pada cluster yang lain. Sehingga cluster

kedua dapat digolongkan menjadi kelompok yang memiliki curah hujan tinggi.

4.2 Simpangan Baku Dalam Kelompok dan Antar Kelompok

Untuk mencari nilai simpangan baku dalam kelompok dan antar kelompok dapat

menggunakan nilai yang terdapat dalam tabel ANOVA yaitu:

Tabel 4.7 Hasil Output ANOVA
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Descriptives
cH
85% Confidence Interval for
Mean

Mean | Std Deviation | Std Eror | LowerBound | UpperBound | Minimur | Maximum
januari 200 |2.8843E2 43.023047 | BE20246 278.29814 JBA6B9E | 238020 | 382360
februari 20 |2.4394E2 HMA01168 | 6954433 22838821 25850078 | 192620 | H0.850
maret 20 |2E1R1EZ 43478958 | 8.72MM 241 26172 28195828 | 160D7A0 | 329380
april 20 |1.8625E2 3.442987 | 7.030866 171.54188 20087342 | 147130 | 274250
frigi 200 |1.341E2 24808230 | 5547512 12270837 14593053 85270 | 175.680
juni 20 |1.2371E? 29811856 | A ERATI4 108 7RG 137 BRA3E 74300 | 206500
juli 20 |8.0535E1 35205360 | 7.872158 £4.05838 a7.01162 42470 | 200.420
agustus 200 |3.7907E1 16.232317 | 3629656 3031054 45.80446 10630 fi4.450
september 20 |4.1868E1 BAETE4TZ | 1840118 37 80784 46 82925 28170 fi0.840
oktaber 200 |11.1734E2 18311136 | 4.084494 10877812 12591888 B4.700 | 149440
novermber 20 |2.2009E2 46341939 | 1.0362E1 19840276 24178014 | 138680 | 207750
desember 200 |3.0812E2 63152058 | 1.4121E1 27856793 33768007 | 174580 | 414210
Total 2400 |1.7118E2 97 986526 | B.325003 15872001 183630760 10630 | 414.210

4.2.1 Metode Single Linkage

(a) Simpangan baku dalam kelompok (S,

Untuk mencari Sw dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Dimana:

K : banyaknya kelompok yang terbentuk = 3

* : simpangan baku kelompok ke-k

=208 _ 14,34102
(1) Sy Januari

_ 31,1017

(2) Sy Februari 3

= 10,36706



€)

4)

©)

(6)

(7

(®)

)

Sw Agustus w

_ A34TERE

= 14,49299
Sw Maret 3
- 3144299 - 1{]!431
Sw April 3
= SO L 8269743
Sy Mei 3
= R _ 9937285
Sw Juni 3
o B 4193512
Sy Juli E
o 16,23232 - 5]419??2

= ST _ 2892157
Sw September 3
W 18.3L11+% = 6,103712

(10) Sy, Oktober S

= 2220 _ 1544731

(11) Sy November 3

(12) Sy, Desember

Swtotal = (14,34102 + 10,36706 + 14,49299 + 10,481 +

8,269743 + 9,937285 + 11,73512 + 5410772 +

2892157 | 6,103712 | 1544731 | 21,05069)

= =25 = 21,05069

= 103,52280

(b) Simpangan baku antar kelompok (Sg)
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Untuk mencari Sp dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

K 1/2
Sg= [fh’ -1)-1 fok - ,!T'}EI
k=1
Dimana:

K : banyaknya kelompok yang terbentuk = 3

X : rataan kelompok ke-k

X : rataan keseluruhan kelompok

(1) SB Januari = 59,9‘8193

(2)  Sg Februari 21427
(3)  SpMaret ~ 22741
) SsApril = 1066159
(5)  Se Mej = 26:06427
(6) SglJuni 33,56133
(7)  Seluli — 64,09561

= 94,23781

(8) Sp Agustus

(9)  Sg September — * 243692

227
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(10) S Oktober _ - o08419

(1 1) SB November- g 4;-585?

(12) S Desember = 96,83411

Sﬂmfus = {89,9531'93 + 01,4527 + 63,9441 + 10,66159 +
2606427 + 33,56133 + 6409561 + 94,23781 +
91,43692 + 38,06419 + 34,5857 + 96,83411)

= 694,9203

Sw _ 10352288
(C) Rasio L1 317203

= (,187833
4.2.2 Metode Complete Linkage

(a) Simpangan baku dalam kelompok (Sy,

Untuk mencari Sw dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Dimana:

K : banyaknya kelompok yang terbentuk = 3

Sk : simpangan baku kelompok ke-k
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= _ 1434102
(1) Sy Januari

_ 3110017
(2) S, Februari 3

= 10,36706

= XATEE _ 1449209
(3) Sy Maret 3

= 2T 10,481
(4) S, April ¥

), ol _ 2480523 _ 8 269743
w Mei
2881186

=— = 9,937285
(6) SyJuni 3

i, 35 Rl ey 1 (TR0 D)
(7) Sy Juli 3 ;

8 16: 23232 — 5)41[]??2

(8) S\ Agustus 3

= 225008 _ 2,892157
(9) Sy September 3

= 22200 o 6,103712
(10) Sy Oktober J

35,34194

- = 1544731
(11) Sy November E

_ 63,15206

(12) SWDesember_ 3

= 21,05069

S total = {14,34102 + 10,36706 + 14,49299 + 10,481 +

8269743 + 9,937285 + 11,73512 + 5410772 +
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2,892157 + 6,103712 + 15,44731 + 21,05069)
= 103,52208

(b) Simpangan baku antar kelompok (Sg)

Untuk mencari Sg dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

K
ORI N A f}:]
k=1

153

55-

Dimana:

K : banyaknya kelompok yang terbentuk = 3
ol . o kelompok ke-k

X

: rataan keseluruhan kelompok

(1) Sg Januari = §9,98193

(2) Sg Februari v el

(3) Sg Maret mA79441

(4) Sg April = 10,66159

(5) Sg Mei = 26,06427

(6) Sg Juni = 3306133



(7) Sg Juli = 64,09561

(8) Sy Agustus = 9423781

(9) S September = $145692

(10) Sg Oktober — >°06419

(11)Sp November #4,2857

(12) Sg Desember 96,63411

Sstotal = (89,98193 4 51,4527 + 63,9441 + 10,66159 +

26,06427 + 33,56133 + 64,09561 -+ 94,23781 +

91,43692 + 38,06419 + 134,5857 + 96,83411)

= 694,203

__ l1e3,B218E

S >
(¢) Rasio 5 esnmpes, 187833

4.2.3 Metode K-Means

(a) Simpangan baku dalam kelompok (S,

Untuk mencari Sw dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

5“.=H_IZ Sk
k=1

231
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Dimana:

K : banyaknya kelompok yang terbentuk = 2

Sk simpangan baku kelompok ke-k

=BAEE _ 5151152
(1) Sy Januari :
= 2AUIT _ 4555058
(2) Sy Februari :
— 14789 _ 21,73948
(3) Sy Maret E
R T
(4) Sy April Z
= ZETT 1240461

e

(5) Sw Mei 2

- 2PELLEE 14,90593

o

(6) Sy Juni :

= EEEEE o 17 60268
(7) Sy Juli .

16.23232

= §,116158
(8) Sy Agustus

= 25T - 4,338236
(9) Sw September -

_ 18,31114

(10) Sy Oktober 2

= 9,150568

_ 4634154

= 23,17097

-

(11) Sy, November =
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63,1520

(12) Sy, Desember Z

= 31,57603

S total = €21,51152 + 15,55058 + 21,73948 + 15,72149 +

12,40461 + 14,90593 + 17,60268 + §116158 +
4,338236 + 9,155568 + 23,17097 + 31,57603)

= 195,7933

(b) Simpangan baku antar kelompok (Sg)

Untuk mencari Sg dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

2 1/2
Sp= [(x—n-i Z{fk—.f}f]

Dimana:

K : banyaknya kelompok yang terbentuk = 2

: rataan kelompok ke-k

a|

: rataan keseluruhan kelompok

(1)  SpJanuari =127,2537
(2) Sp Februari = 7476511
= 90,43061

(3) Sp Maret



“)

)

(6)

(7)

@®)

€)

(10) Sg Oktober

(11) Sg November

(12) S Desember

Sg April = 1507776

Sp Mei = 36,86044

Sp Juni 47,46289

S, Juli = 9064489

Sy Agustus =133.2724

Sg September = 125,>002

= 53,83089

= 4891156

= 136,9441

Swtotal = £127,2537 + 72,76511 + 90,43061 +15,07776 +

36,86044 + 47 46289 + 90,64489 + 1332724 +

129,3113 4+ 53.83089 -+ 4891156 -+ 136,9441)

= 982,7657

(c) Rasio © 983,7657

Sw _ 195.7933

= 0,199227
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Berdasarkan nilai rasio simpangan baku dalam dan simpangan baku antar

kelompok pada data curah hujan di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan
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Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 menunjukan bahwa metode single
linkage dan complete linkage memiliki kinerja yang paling baik diantara ketiga
metode yang telah diteliti yaitu metode single linkage, metode complete linkage
dan metode K-Means. Hal ini dapat dilihat dari nilai rasio Sy, dan Sg yang lebih

kecil diantara ketiga metode tersebut.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
(a) Hasil cluster yang terbentuk :

(1) Dengan menggunakan prosedur metode Single Linkage, jumlah cluster
yang terbentuk pada data curah hujan di Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 adalah
sebanyak tiga buah cluster, yaitu sebagai berikut:

Cluster pertama sebanyak delapan belas pos hujan, yaitu: pos hujan Simpang
Empat, pos hujan New Astambul, pos hujan Stamet S Noor, pos hujan Atayo, pos
hujan Afdeling I Atanik, pos hujan Danau Salak, pos hujan Salam, pos hujan
Lawa Baru, pos hujan Staklim Banjarbaru, pos hujan Gambut, pos hujan Das-
Aranio, pos hujan Das-Rantau Bujur, pos hujan Das-Tiwingan Lama, pos hujan
Das-Bunglai, pos hujan Das-Rantau Balai, pos hujan Das-Belangian, pos hujan

Tanjung Rema dan pos hujan Lawa.
Cluster kedua sebanyak satu pos hujan yaitu: pos hujan Aluh-aluh.

Cluster ketiga sebanyak satu pos hujan yaitu : pos hujan Kertak Hanyar
(2) Dengan menggunakan prosedur metode Complete Linkage, cluster yang
terbentuk pada data curah hujan di Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 adalah

sebanyak tiga buah cluster, yaitu sebagai berikut:

196
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Cluster pertama sebanyak enam pos hujan yaitu: pos hujan Simpang Empat, pos
hujan New Astambul, pos hujan Stamet S Noor, pos hujan Staklim Banjarbaru,

pos hujan Aluh-aluh dan pos hujan Das-Bunglai.

Cluster kedua sebanyak dua belas pos hujan yaitu: pos hujan Atayo, pos hujan
Afdeling 1 Atanik, pos hujan Danau Salak, pos hujan Salam, pos hujan Lawa
Baru, pos hujan Gambut, pos hujan Das-Aranio, pos hujan Das-Rantau Bujur, pos
hujan Das-Tiwingan Lama, pos hujan Das-Rantau Balai, pos hujan Das-

Belangian, pos hujan Tanjung Rema dan pos hujan Lawa.

Cluster ketiga sebanyak satu pos hujan yaitu: pos hujan Kertak Hanyar.

(3) Dengan menggunakan prosedur metode K-Means, cluster yang terbentuk
pada data curah hujan di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan
tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 adalah sebanyak dua buah cluster,
yaitu sebagai berikut:

Cluster pertama sebanyak sembilan pos hujan yaitu: pos hujan Atayo, pos hujan
Afdeling I Atanik, pos hujan Salam, pos hujan Lawa Baru, pos hujan Gambut, pos
hujan Das-Rantau Bujur, pos hujan Das-Belangian, pos hujan Tanjung Rema dan

pos hujan Lawa.

Cluster kedua sebanyak sebelas pos hujan yaitu: pos hujan Simpang Empat, pos
hujan New Astambul, pos hujan Stamet S Noor, pos hujan Danau Salak, pos hujan
Staklim Banjarbaru, pos hujan Aluh-aluh, pos hujan Kertak Hanyar, pos hujan
Das-Aranio, pos hujan Das-Tiwingan Lama, pos hujan Das-Bunglai, dan pos

hujan Das-Rantau Balai.
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(b) Ukuran Homogenitas Dalam dan Antar Cluster :

(1) Rasio Su/Sp metode single linkage = %/187833
(2) Rasio S./Ss metode complete linkage ~ 2187933
= 0,199227

(3) Rasio S,/Sg metode K-Means
Berdasarkan nilai rasio simpangan baku dalam dan simpangan baku antar
kelompok pada data curah hujan di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan
Selatan tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 menunjukan bahwa metode single
linkage dan complete linkage memiliki kinerja yang paling baik diantara ketiga
metode yang telah diteliti yaitu metode single linkage, metode complete linkage
dan metode K-Means. Hal ini dapat dilihat dari nilai rasio Sy, dan Sg yang lebih
kecil diantara ketiga metode tersebut.

5.2 Saran

Pada kesempatan kali ini penulis baru mengkaji tentang metode single linkage,
metode complete linkage dan metode K-Means yang diaplikasikan ke dalam
bidang ilmu klimatologi. Penelitian mengenai metode-metode dalam analisis
cluster masih dapat dikembangkan lagi terutama pada bidang ilmu lain mengingat

cakupan analisis cluster yang sangat luas.
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Lampiran 1
nama stasiun (pos hujan) januari februari | maret april mei juni juli agustus | september | oktober | november | desember
SUNGKAI / SIMPANG EMPAT 381.250 292.550 | 306.150 | 274.250 | 175.650 | 128.950 | 124.600 | 64.450 54.100 149.450 | 259.750 406.750
MATARAMAN/ NEW ASTAMBUL 382.360 247.300 | 288.740 | 163.070 | 170.950 | 206.500 | 69.720 | 36.500 41.900 125.000 | 307.750 402.450
STAMET S.NOOR 349.850 | 310.850 | 308.240 | 214.790 | 149.070 | 136.000 | 71.050 | 52.900 52.960 119.880 | 274.000 387.030
ATAYO / DANAU SALAK 304.750 235.650 | 218.490 | 206.350 | 125.000 | 125.450 | 58.550 | 53.750 60.950 114.800 | 178.150 259.100
AFDELING | ATANIK / DANAU SALAK | 273.850 205.450 | 160.750 | 182.200 | 101.750 | 74.300 | 88.800 | 55.350 38.500 120.350 | 226.900 263.950
C.KANTOR/ DANAU SALAK 298.400 236.350 | 250.600 | 216.280 | 104.600 | 105.500 | 84.700 | 61.400 54.050 132.250 | 250.850 314.700
SALAM / DANAU SALAK 241.750 225.070 | 241.950 | 213.000 | 146.850 | 163.900 | 75.450 | 54.700 46.650 90.150 143.350 268.200
LAWA BARU / DANAU SALAK 276.000 263.100 | 225.850 | 191.910 | 123.250 | 87.150 | 64.750 | 47.000 42.000 128.000 | 226.950 281.550
STAKLIM BANJARBARU 329.331 256.580 | 329.380 | 216.110 | 146.779 | 125.510 | 87.230 | 39.900 35.090 122.830 | 246.930 357.980
ALUH-ALUH 289.390 274.810 | 250.590 | 169.080 | 102.160 | 103.230 | 89.590 | 37.080 33.270 141.520 | 288.270 414.210
KERTAK HANYAR 317.070 233.320 | 250.050 | 170.720 | 85.270 | 122.760 | 209.420 | 35.630 37.840 141.550 | 255.739 324.220
GAMBUT 239.020 220.140 | 212.450 | 149.720 | 113.440 | 92.120 | 76.950 25,9 33.250 125.490 | 195.650 174.550
DAS-ARANIO 342.020 260.720 | 281.770 | 165.680 | 146.440 | 122.630 | 54.330 | 20.050 33.580 84.700 | 215.350 293.040
DAS-RANTAU BUJUR 243.460 210.030 | 294.510 | 160.250 | 122.870 | 117.220 | 42.470 | 10.630 47.820 96.740 185.470 293.810
DAS-TIWINGAN LAMA 314.950 244.800 | 281.880 | 147.130 | 142.830 | 133.150 | 49.100 | 17.150 33.820 87.140 | 235.090 294.720
DAS-BUNGLAI 304.030 274.520 | 301.680 | 198.760 | 170.330 | 126.480 | 64.030 | 16.700 41.880 129.060 | 220.480 342.540
DAS-RANTAU BALAI 270.190 259.890 | 296.680 | 158.780 | 153.370 | 140.290 | 73.340 | 20.680 44.880 102.470 | 204.440 324.450
DAS-BELANGIAN 248.260 237.050 | 284.250 | 189.250 | 139.860 | 159.950 | 64.200 | 25.560 40.561 107.360 | 174.120 265.470
TANJUNG REMA 291.980 192.620 | 193.450 | 150.123 | 137.470 | 101.990 | 74.520 | 37.420 28.170 109.890 | 175.940 269.260
LAWA / DANAU SALAK 270.760 198.100 | 254.750 | 187.700 | 128.450 | 101.250 | 87.900 | 45.400 36.100 118.350 | 136.650 224.500




Lampiran 2

FProximity Matrix

Euclidean Distance

1:5 AP ARG 2 : M B S E5TAWET 5 S AFOELIMG |
EhdP.aT S Tashd B L HOOR AT O IS
1:51hAPANG BulPaT Nu]ulu) 166166 100427 241135 284,706
ZIHBEW ASTAWBIUL 166166 Nu]ulu) 124 080 2. 700 z21.0858
FI5TAWET 5 HOOR 100427 124 080 Nu]ulu) Z05 .62 252 .2TE
S ATAY O 241135 2. 700 Z05 .62 Nu]ulu) 113108
SAFDOELING 1| ATAMIE 284,706 z21.0858 252 .2TE 113108 Nu]ulu)
G:OAMAL SAL AR 1290 322 195 035 143 560 107 .030 123 936
T SAL e ZE9.751 ZT7Z.0Z20 ZET .05 I NE=T= = 164 250
S L, BosR U 225 632 Z232.710 178 .0=H 22 556 a5 522
9:STAKLI BAarMdAR BRI 119861 143 362 Ta.156 172672 Zz2.320
10 AL H-ALUH 179.732 165 973 126 625 Z10.027 Z02. 192
11:EERTAE HAaM Y AR 211 246 2Z1 .35 0z .62 196 491 192 272
12:GABUT 243 187 320.265 99 310 126.013 125 066
13:0DAS-ARANITO 05 551 179 463 145 321 116135 177 .90
14:0Aas-FAamnTAald BUJLR 269 413 2obd Q63 213023 127 631 170 208
15 :OAS-TIFT N GAN Labla 223 _Aa04 173 799 155 250 124 624 171 653
16:0AS-BURMNG LA 155 G2 162 351 103308 145 S0 Z0<4.0956
17:0AS-RANTAL BALA) Z10.040 187 221 149 723 133 671 187 .051
12:DAS-BELAM G LAM 55188 2 az1 208 593 102 537 173 774
19 TANJUNG R Buvls TET.ZET ZE0.FTFS5 A5 SET Q0. 7E0 S0 .7
20 L, 0% G20 Z01.579 Z64. 770 06 45 E 143 056

Thi= i= a dissimilarty matrx=
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Froximity Matris

Buclidean Distance

9: S TAakKLIn
SR u s S P ] BAaMJ AR BAR 10:aLUH-
Sl Sk T 25 al shod S LS, BRI L Al -

1:SIPANG BiP AT 180 .327F ZEO.TS1 IES5 G3E 119 361 179.733
Z:HNEW 2SS TP UL 195 035 ZTZ .00 F3Z.7F19 143 367 165 . 97:
FISTAWET 5 HOOR 143 560 ZIT <5 175 .0<H 79156 126 625
S 107 .030 o< 904 S 556G 173 675 Z10.0=27
S:AFDELING | ATAMNIE 123 936 164 550 a5 537 B L Z03. 19z
L= m e U O M= B .ooo 155 561 Tt 51 11z2.057 127 . 4165
TS Al 155 561 .ooo 136 . 357 195 293 = Tn W= o1
S Laess BAaR U T 451 136,257 .ooo 151 94 156 .51
9:5TAKLI BarASR BRI 11=z.057 195 . =9= 151 .94 Nululu] 13 430
10 AL UH-ALUH 127 . 416G 40 OSG 156 451 134 <430 Wulalu)
11:KERTAE HAaN Y AR 140 . 670 FIT ESE 173 8632 171.347 153,359
12:GABUT 155 525 157 926 135 Gt FET .G ITE.3Z9
13:0Aas-AaRANIO 122 .03 156,520 114.119 113,645 176,212
14:0Aas-RAaRTad BUJUR 140.076 112461 123277 161.603 197 .234
15:0AS-TIVKTN GAR Lol 1z1.0z9 155 . 042 11Z2.286 1Z1.7449 166,225
16:0AS-BLUMNG LA 115.957 162.195 122.11%8 G2 . <40 141 .150
17:0AasS-RAanTAald Balal 1232 .005 120,495 116 290 110.131 155,224
12 0AaS-BELARNG LAM 120.z90 50 .76 119913 160.5657 Z15.516
19 TARNJUNMG R Bl 142176 126.021 109 .090 IS . S550 T15.67S
20 L, 160 023 o2 . GET 121 924 Z10.195 ZE5E . GEE

Thi= i= a dissimilartw matrix=
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Fro=imity Matris=

Buclidean Oistancs

1 DS- 15:0A5-
11:KERTAK 13 :02E- R T T M Gk
H.rd v 12 :Ga0ABIT e e ] BL.ILFE L,

1: 5P AN G BAP AT z11.2465 243 187 205 551 ZGO.413 223 404
Z:HEBEW ASTahdB UL 221.358 3IZ0 PGS 179 463 4 OG53 173.7049
FIETAMMET 5 MOOR Z0Z 524 9910 145 221 Z13.023 155 _ 350
4 ATAN 0 196 .491 126.013 116,138 127.531 1z4.624
S5:AFDELING | ATAMNIE 182 272 125 066 177.940 170.308 171.653
G DAMAL Sal S 140 670 1595 575 122 938 140 076 121.079
T SAal b Z2E.2EE 157 926 156 .520 112 461 155 042
2 Lo, BRI 173.862 135 G4 114.119 123 277 112 286
9:5TAaKELIk BAadaRBAR L 171.347 IET G 114 .65 161 .603 121.749
10:al U H-2LUH 1632 .320 ZTZ.2Za 176212 107 .224 166 325
11:KERTAK HAaM Y 2R .oon ZZ1.9149 190.515 14 320 1858 267
1Z2:G2BUT Z31.919 .ooo 129 666 156 430 179.074
13 :0A5-ARANIT0 190.515 129 G666 .ooo 120 543 43 55
14:DAas-RAanNTAL BUIUR Z14. 380 156 439 120543 oo 100703
15:0AS-TIWT R GAaR Lahols 182 267 179.074 G355 100.703 .ooo
16:0DAS-BUMNG LA 129 252 26 149 a1 261 1z9.931 a6 as7
17:0Aas-RARNTAL BAL A 121 .976 192 083 ST .7TSS 24047 T 35S
15:0A%-BELARN G LAN ZOF.G17T 147183 1z0.41z2 T4.276 111.0=7
19:TANJUNG RBEuvls 194 308 119.852 1322 .500 1z2.123 132 . 538
200 L, 213431 107 . 559 157 .63 120.717 160 .13

Thi= i= a di=s=similarmty matrix
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Froximity Matris=

BEuclidean Distance

16 DS Eﬂiﬁ?ﬁh 15 - OLas- 19:TaMIUMNG
BB S Ll =R IE] BELSH Gl = 20 - L,
1: 5P ARG BdP AT 155 .62 Z10.040 265122 IET IET Z29Z _GzZ0
ZiMBEN ASTahAB L 162 351 187 .221 s = bl | Z60.FTS5 201579
Z:STHAWET S HOOR 103 208 140 723 208 593 g Ll = b 264 770
AT O 145 S 133 671 10z 8537 an_FaEO QG _<46s
S5AFDELING | ATARNIEK Z0<.095 127.051 173.774 29 37 142 056
GO AL Saal Ak 115.957 123 995 139 .z90 142 176 160 .023
TSl b 163 . 195 120 445 5O .TES 126.021 g% 637
L, BaR L 123 115 116 590 119.91= 109 . 090 131 934
O STk LIk Bk AR BRI GE < 110.1321 160.657 Z05 550 Z10.195
10:al UH- LU H 141 150 155 . 224 Z15.516 Z15. 678 252 623
11 EERTAK HAaM T AR 150 252 151 976 207 617 194 =205 213 431
12 GabdB T ZE6_1<9 192 053 147 153 119.853 107 559
13:DA5-ARAMHIO a1 z61 &7 .755 12041z 138 500 157 463
14:0Aas-RAaWTAL BUJUR 129 89321 =4 047 T4 B7E 122123 120 717
15:0A5-TIATH GAR Lahols, g5 937 T4 355 111.027 1233 538 16501328
16:045-BUNG L= .0on [oT= P b 124 590 176 239 154 237
17 :0A5-RARNTAL Baal Sl (S =Pl b .00 S 867 142 0732 155 571
15 :DA5-BELARN G AR 1z 590 =24 S6T7 .ooo 122.102 103 . 201
19:TANJUNG R Bl 176 239 142 .072 12Z.102 .ooo o2 266
200 LA, 154 537 155 571 103 =01 o= Peed o] .0on

Thi=s i= a di==similarty matri=
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Lampiran 3

Single Linkage

Agglomeration Schedule

Cluster Combined Stage Cluster First Appears

Stage | cluster1 | Cluster2 | Coefficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage
1 13 15 43.455 0 0 5
2 9 16 68.449 0 0 3
3 9 17 69.742 2 0 5
4 7 18 69.763 0 0 7
5 9 13 74.355 3 1 8
6 6 8 74.481 0 0 9
7 7 14 74.876 4 0 10
8 3 9 79.156 0 5 1OI
9 4 6 82.556 0 6 12
10 3 7 84.047 8 7 13
11 5 19 89.447 0 0 12
12 4 5 90.760 9 11 13
13 3 4 94.994 10 12 14
14 3 20 96.468 13 0 15
15 1 3 100.427 0 14 16
16 1 12 107.559 15 0 17|
17 1 2 124.080 16 0 18
18 1 10 126.625 17 0 19
19 1 11 140.670 18 0 0
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Lampiran 4

Dendrogram

*

CALSE
Label

DAS-ARANIO
LDA3-TIWINGAN LAMA
2TAELIM BAWJALRELRD
DAZ-BUNGLAI
DAS-RANTAT BALAT
ITAMET 3 NOOR
SALANM
DAZ-BELAWNGIAL
DAZ-RANTAT BUJUR
DAWAT SALAE

LAWA BARD

ATAYO

AFDELING I ATANIE
TANJUNG EEMAL

LATTA

SINPANG EMPAT
GAMEBUT

WNEW ALITAMEBEUL
ALTH-ALTUH

EERTAE HANYAR

15

FEEFFFFFFFFFFF R F A HIERLECHICAL CLUS3TEER AN AL YSI

Dendrogram wusing Jingle Linkage

Rescaled Distcance Cluster Combine

g OF F ¥ ¥ FOF F KX FF R A FF R A

206



Lampiran 5

Single Linkage

Cluster Membership

Case

3 Clusters

1:SIMPANG EMPAT
2:NEW ASTAMBUL
3:STAMET S NOOR
4:ATAYO

5:AFDELING | ATANIK
6:DANAU SALAK
7:SALAM

8:LAWA BARU
9:STAKLIM BANJARBARU
10:ALUH-ALUH
11:KERTAK HANYAR
12:GAMBUT
13:DAS-ARANIO
14:DAS-RANTAU BUJUR
15:DAS-TIWINGAN LAMA
16:DAS-BUNGLAI
17:DAS-RANTAU BALAI
18:DAS-BELANGIAN
19:TANJUNG REMA

20:LAWA
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Lampiran 6 Tabel 1

208

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 | 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.75 | 225.63 | 119.86 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 205.55 | 269.41 | 223.40 | 155.62 | 210.04 | 255.18 | 282.22 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.02 | 232.72 | 143.36 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.46 | 244.96 | 173.799 | 162.38 | 187.22 | 242.92 | 260.77 | 301.57
3 0 205.68 | 252.27 | 143.56 | 237.40 | 178.04 | 79.15 | 126.62 | 202.68 | 299.31 | 145.32 | 213.02 | 15535 | 103.30 | 149.72 | 208.59 | 245.82 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 94.99 | 82.55 | 173.68 | 210.02 | 196.49 | 136.01 | 116.14 | 127.53 | 124.62 | 145.84 | 133.67 | 102.83 | 90.76 96.46
5 0 123.93 | 164.85 | 96.52 | 222.32 | 203.19 | 182.27 | 125.06 | 177.94 | 170.30 | 171.65 | 204.09 | 187.05 | 173.77 | 89.44 142.05
6 0 155.86 | 74.48 | 112.05 | 127.41 | 140.67 | 185.52 | 122.93 | 140.07 | 121.02 | 115.95 | 123.99 | 139.29 | 142.17 160.02
7 0 136.25 | 195.29 | 140.98 | 223.33 | 157.92 | 156.52 | 118.46 | 155.04 | 163.19 | 129.49 | 69.76 126.08 98.68
8 0 151.94 | 156.48 | 173.86 | 135.64 | 114.11 | 123.28 | 112.28 | 123.11 | 116.89 | 119.91 | 109.09 131.93
9 0 134.43 | 171.35 | 257.61 | 114.64 | 161.60 | 121.75 | 68.44 | 110.13 | 160.65 | 205.55 | 210.19
10 0 163.39 | 272.32 | 176.21 | 197.83 | 166.32 | 141.15 | 155.22 | 215.51 | 215.67 | 258.62
11 0 231.91 | 190.51 | 214.38 | 188.26 | 189.25 | 181.98 | 207.61 | 194.30 | 213.43
12 0 189.66 | 156.43 | 179.07 | 226.14 | 192.08 | 147.18 | 119.85 107.55
13 0 120.54 | 43.45 91.26 | 87.04 | 120.41 | 138.50 157.46
14 0 100.70 | 129.93 | 84.04 | 74.87 128.12 120.71
15 0 96.98 | 7435 | 111.08 | 133.53 160.13
16 0 69.74 | 124.89 | 176.23 184.83
17 0 84.86 148.07 155.87
18 0 132.10 103.20
19 0 98.26
20 0




209

Tabel 2
1] 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | (13,15) 14 16 17 18 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.75 | 225.63 | 119.86 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 205.551 | 269.41 | 155.62 | 210.04 | 255.18 | 28222 | 292.62
2 0 | 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.02 | 232.72 | 14336 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 173.799 | 24496 | 162.38 | 187.22 | 242.92 | 260.77 | 301.57
3 0 | 205.68 | 25227 | 143.56 | 237.40 | 178.04 | 79.15 | 126.62 | 202.68 | 299.31 | 145.321 | 213.02 | 103.30 | 149.72 | 208.59 | 24582 | 264.77
4 0 | 113.10 | 107.03 | 94.99 | 8255 | 173.68 | 210.02 | 196.49 | 136.01 | 116.138 | 127.53 | 145.84 | 133.67 | 102.83 | 90.76 | 96.46
5 0 123.93 | 164.85 | 96.52 | 22232 | 203.19 | 182.27 | 125.06 | 177.653 | 170.30 | 204.09 | 187.05 | 173.77 | 89.44 | 142.05
6 0 155.86 | 74.48 | 112.05 | 127.41 | 140.67 | 185.52 | 121.029 | 140.07 | 115.95 | 123.99 | 139.29 | 142.17 | 160.02
7 0 136.25 | 19529 | 140.98 | 22333 | 157.92 | 155.048 | 11846 | 163.19 | 12949 | 69.76 | 126.08 | 98.68
8 0 | 151.94 | 156.48 | 173.86 | 135.64 | 112286 | 123.28 | 123.11 | 116.89 | 11991 | 109.09 | 131.93
9 0 | 13443 | 17135 | 257.61 | 114.645 | 161.60 | 68.449 | 110.13 | 160.65 | 20555 | 210.19
10 0 | 16339 | 27232 | 166.325 | 197.83 | 141.15 | 15522 | 215.51 | 215.67 | 258.62
11 0 | 23191 | 188267 | 214.38 | 189.25 | 181.98 | 207.61 | 19430 | 213.43
12 0 179.074 | 15643 | 226.14 | 192.08 | 147.18 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 100.703 | 91.261 | 74355 | 111.087 | 133.538 | 157.463
14 0 12993 | 84.04 | 7487 | 12812 | 120.71
16 0 69.74 | 12489 | 17623 | 184.83
17 0 8486 | 148.07 | 155.87
18 0 132.10 | 103.20
19 0 98.26
20 0
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Tabel 3
1] 2 3 4 5 6 7 8 (9,16) 10 11 12 (13,15) 14 17 18 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.75 | 225.63 | 119.861 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 205551 | 269.41 | 210.04 | 255.18 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.02 | 232.72 | 143362 | 165.97 | 22135 | 329.27 | 173.799 | 24496 | 187.22 | 242.92 | 260.77 | 301.57
3 0 | 20568 | 25227 | 143.56 | 237.40 | 178.04 | 79.156 | 126.62 | 202.68 | 29931 | 145321 | 213.02 | 149.72 | 208.59 | 24582 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 94.99 | 82.55 | 145840 | 210.02 | 19649 | 136.01 | 116.138 | 127.53 | 133.67 | 10283 | 90.76 | 96.46
5 0 12393 | 164.85 | 96.52 | 204.096 | 203.19 | 18227 | 125.06 | 177.653 | 17030 | 187.05 | 173.77 | 89.44 | 142.05
6 0 155.86 | 7448 | 112.057 | 127.41 | 140.67 | 18552 | 121.029 | 140.07 | 123.99 | 139.29 | 142.17 | 160.02
7 0 13625 | 163.195 | 140.98 | 22333 | 157.92 | 155.048 | 118.46 | 12949 | 69.76 | 126.08 | 98.68
8 0 123.118 | 156.48 | 173.86 | 135.64 | 112286 | 12328 | 116.89 | 119.91 | 109.09 | 131.93
(9,16) 0 134.430 | 171.347 | 226.149 | 91.261 | 129.931 | 69.742 | 124.890 | 176.239 | 184.837
10 0 16339 | 27232 | 166325 | 197.83 | 15522 | 21551 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 188.267 | 21438 | 181.98 | 207.61 | 19430 | 213.43
12 0 179.074 | 15643 | 192.08 | 147.18 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 100.703 | 74.355 | 111.087 | 133.538 | 157.463
14 0 84.04 | 7487 | 128.12 | 120.71
17 0 84.86 | 148.07 | 155.87
18 0 132.10 | 103.20
19 0 98.26
20 0
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Tabel 4
1] 2 3 4 5 6 7 8 (9,16,17) 10 11 12 (13,15) 14 18 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.75 | 225.63 | 119.861 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 205.551 | 269.41 | 255.18 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.02 | 232.72 | 143362 | 16597 | 22135 | 32927 | 173.799 | 24496 | 242.92 | 260.77 | 301.57
3 0 | 205.68 | 25227 | 143.56 | 23740 | 178.04 | 79.156 | 126.62 | 202.68 | 299.31 | 145321 | 213.02 | 208.59 | 245.82 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 9499 | 8255 | 133.671 | 210.02 | 19649 | 136.01 | 116.138 | 127.53 | 102.83 | 90.76 | 96.46
5 0 123.93 | 164.85 | 96.52 | 187.051 | 203.19 | 18227 | 125.06 | 177.653 | 17030 | 173.77 | 89.44 | 142.05
6 0 155.86 | 7448 | 112.057 | 127.41 | 140.67 | 18552 | 121.029 | 140.07 | 139.29 | 142.17 | 160.02
7 0 13625 | 129496 | 14098 | 22333 | 157.92 | 155.048 | 11846 | 69.763 | 126.08 | 98.68
8 0 116.890 | 15648 | 173.86 | 135.64 | 112286 | 12328 | 11991 | 109.09 | 131.93
(9,16,17) 0 134.430 | 171.347 | 192.083 | 74.355 | 84.047 | 84.867 | 148.073 | 155.871
10 0 16339 | 27232 | 166,325 | 197.83 | 21551 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 188267 | 21438 | 207.61 | 19430 | 213.43
12 0 179.074 | 15643 | 147.18 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 100.703 | 111.087 | 133.538 | 157.463
14 0 7487 | 12812 | 120.71
18 0 132.10 | 103.20
19 0 98.26
20 0
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Tabel 5
1] 2 3 4 5 6 (7,18) 8 (9,16,17) 10 11 12 (13,15) 14 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 255.188 | 225.63 | 119.861 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 205.551 | 269.41 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 242921 | 23272 | 143362 | 16597 | 22135 | 32927 | 173.799 | 244.96 | 260.77 | 301.57
3 0 | 20568 | 25227 | 143.56 | 208.593 | 178.04 | 79.156 126.62 | 202.68 | 29931 | 145321 | 213.02 | 24582 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 94.994 | 82.55 133.671 | 210.02 | 19649 | 136.01 | 116.138 | 127.53 | 90.76 | 96.46
5 0 123.93 | 164.850 | 96.52 187.051 | 203.19 | 18227 | 125.06 | 177.653 | 17030 | 89.44 | 142.05
6 0 139.290 | 74481 | 112.057 | 127.41 | 140.67 | 185.52 | 121.029 | 140.07 | 142.17 | 160.02
(7,18) 0 119913 | 84.867 | 215516 | 207.617 | 147.183 | 111.087 | 74.876 | 126.081 | 98.687
8 0 116.890 | 156.48 | 173.86 | 135.64 | 112.286 | 123.28 | 109.09 | 131.93
(9,16,17) 0 134.430 | 171.347 | 192.083 | 74.355 | 129.931 | 148.073 | 155.871
10 0 16339 | 27232 | 166325 | 197.83 | 215.67 | 258.62
11 0 231.91 | 188267 | 21438 | 19430 | 213.43
12 0 179.074 | 156.43 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 100.703 | 133.538 | 157.463
14 0 128.12 | 120.71
19 0 98.26
20 0
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Tabel 6
1| 2 3 4 5 6 (7,18) 8 (9,13,15,16,17) 10 11 12 14 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 255.188 | 225.63 119.861 179.73 | 211.85 | 343.18 | 269.41 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 242.921 | 232.72 143.362 165.97 | 22135 | 32927 | 24496 | 260.77 | 301.57
3 0 205.68 | 25227 | 143.56 | 208.593 | 178.04 79.156 126.62 | 202.68 | 29931 | 213.02 | 245.82 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 94.994 | 82.55 116.138 210.02 | 19649 | 136.01 | 12753 | 90.76 | 96.46
5 0 12393 | 164.850 | 96.52 171.653 203.19 | 18227 | 125.06 | 17030 | 89.44 | 142.05
6 0 139.290 | 74.481 112.057 127.41 | 140.67 | 18552 | 140.07 | 142.17 | 160.02
(7,18) 0 119.913 84.867 215516 | 207.617 | 147.183 | 74.876 | 126.081 | 98.687
8 0 112.286 156.48 | 173.86 | 135.64 | 12328 | 109.09 | 131.93
(9,13,15,16,17) 0 134.430 | 171.347 | 179.074 | 84.047 | 133.538 | 155.871
10 0 16339 | 27232 | 197.83 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 21438 | 19430 | 21343
12 0 156.43 | 119.85 | 107.55
14 0 128.12 | 120.71
19 0 98.26
20 0
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Tabel 7
1| 2 3 4 5 (6,8) (7,18) (9,13,15,16,17) 10 11 12 14 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.322 | 255.188 119.861 179.73 | 211.85 | 343.18 | 269.41 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.035 | 242.921 143.362 165.97 | 22135 | 32927 | 24496 | 260.77 | 301.57
3 0 | 20568 | 25227 | 143.560 | 208.593 79.156 126.62 | 202.68 | 29931 | 213.02 | 24582 | 264.77
4 0 113.10 | 82.556 | 94.994 116.138 21002 | 19649 | 136.01 | 12753 | 90.76 | 96.46
5 0 96.522 | 164.850 171.653 203.19 | 18227 | 125.06 | 17030 | 89.44 | 142.05
(6,8) 0 119.913 112.057 127.416 | 140.670 | 135.644 | 123.277 | 109.090 | 131.934
(7,18) 0 84.867 215516 | 207.617 | 147.183 | 74.876 | 126.081 | 98.687
(9,13,15,16,17) 0 134.430 | 171.347 | 179.074 | 84.047 | 133.538 | 155.871
10 0 16339 | 27232 | 197.83 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 21438 | 19430 | 21343
12 0 156.43 | 119.85 | 107.55
14 0 128.12 | 120.71
19 0 98.26
20 0




Tabel 8
1] 2 3 4 5 (6,8) (7,14,18) (9,13,15,16,17) 10 11 12 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.322 | 255.188 119.861 179.73 | 211.85 | 343.18 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.035 | 242.921 143.362 165.97 | 22135 | 32927 | 260.77 | 301.57
3 0 | 205.68 [ 252.27 | 143.560 | 208.593 79.156 12662 | 202.68 | 29931 | 24582 | 264.77
4 0 113.10 | 82.556 94.994 116.138 210.02 | 19649 | 136.01 | 90.76 | 96.46
5 0 96.522 164.850 171.653 203.19 | 18227 | 125.06 | 89.44 | 142.05
(6,8) 0 119.913 112.057 127.416 | 140.670 | 135.644 | 109.090 | 131.934
(7,14,18) 0 84.867 197.834 | 207.617 | 147.183 | 126.081 | 98.687
(9,13,15,16,17) 0 134.430 | 171.347 | 179.074 | 133.538 | 155.871
10 0 16339 | 27232 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 19430 | 213.43
12 0 119.85 | 107.55
19 0 98.26
20 0
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Tabel 9
1| 2 (3,9,13,15,16,17) 4 5 (6,8) (7,14,18) 10 11 12 19 20
1 0] 166.16 100.427 24113 | 284.79 | 180322 | 255.188 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 282.22 | 292.62
2 0 124.080 24470 | 281.08 | 195.035 | 242.921 165.97 | 22135 | 32927 | 260.77 | 301.57
(3.9,13,15,16,17) 0 116.138 | 171.653 | 112.057 84.047 | 126.625 | 171.347 | 179.074 | 133.538 | 155.871
4 0 113.10 | 82.556 94.994 210.02 | 19649 | 136.01 | 90.76 | 96.46
5 0 96.522 164.850 | 203.19 | 18227 | 125.06 | 89.44 | 142.05
(6,8) 0 119.913 | 127.416 | 140.670 | 135.644 | 109.090 | 131.934
(7,14,18) 0 197.834 | 207.617 | 147.183 | 126.081 | 98.687
10 0 16339 | 27232 | 21567 | 258.62
11 0 23191 | 19430 | 21343
12 0 119.85 | 107.55
19 0 98.26
20 0
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Tabel 10
1| 2 (3.9,13,15,16,17) | (4,6,8) 5 (7,14,18) 10 11 12 19 20
1 0] 166.16 100.427 180322 | 284.79 | 255.188 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 28222 | 292.62
2 0 124.080 195035 | 281.08 | 242.921 165.97 | 22135 | 32927 | 260.77 | 301.57
(3,9,13,15,16,17) 0 112.057 | 171.653 | 84.047 | 126.625 | 171.347 | 179.074 | 133.538 | 155.871
(4,6,3) 0 96.522 94.994 | 127.416 | 140.670 | 135.644 | 90.760 | 96.468
5 0 164.850 | 203.19 | 18227 | 125.06 | 89.44 | 142.05
(7,14,18) 0 197.834 | 207.617 | 147.183 | 126.081 | 98.687
10 0 16339 | 27232 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 19430 | 213.43
12 0 119.85 | 107.55
19 0 98.26
20 0
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Tabel 11
1] 2 (3,7,9,13,14,15,16,17,18) (4,6,8) 5 10 11 12 19 20
1 0] 166.16 100.427 180.322 | 284.79 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 28222 | 292.62
2 0 124.080 195.035 | 281.08 | 16597 | 22135 | 32927 | 260.77 | 301.57
(3,7,9,13,14,15,16,17,18) 0 94.994 | 164.850 | 126.625 | 171.347 | 147.183 | 126.081 | 98.687
(4,6,8) 0 96.522 | 127.416 | 140.670 | 135.644 | 90.760 | 96.468
5 0 203.19 | 18227 | 125.06 | 89.447 | 142.05
10 0 16339 | 27232 | 21567 | 258.62
11 0 23191 | 19430 | 21343
12 0 119.85 | 107.55
19 0 98.26
20 0
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Tabel 12
1 2 (3,7,9,13,14,15,16,17,18) (4,6,8) (5,19) 10 11 12 20
1 0| 166.16 100.427 180.322 | 282.227 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 292.62
2 0 124.080 195.035 | 260.775 | 16597 | 221.35 | 329.27 | 301.57
(3,7,9,13,14,15,16,17,18) 0 94.994 126.081 | 126.625 | 171.347 | 147.183 | 98.687
(4,6,8) 0 90.760 | 127.416 | 140.670 | 135.644 | 96.468
(5,19) 0 203.192 | 182.272 | 119.852 | 98.266
10 0 163.39 | 27232 | 258.62
11 0 231.91 213.43
12 0 107.55
20 0
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Tabel 13
1] 2 (3,7.9,13,14,15,16,17,18) (4,5,6,8,19) 10 11 12 20
1 0] 166.16 100.427 180.322 179.73 | 211.85 | 343.18 | 292.62
2 0 124.080 195.035 16597 | 22135 | 32927 | 301.57
(3,7,9,13,14,15,16,17,18) 0 94.994 126.625 | 171.347 | 147.183 | 98.687
(4,5,6,8,19) 0 127.416 | 140.670 | 119.852 | 96.468
10 0 16339 | 272.32 | 258.62
11 0 23191 | 21343
12 0 107.55
20 0
Tabel 14
1] 2 (3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19) 10 11 12 20
1 0] 166.16 100.427 179.73 | 211.85 | 343.18 | 292.62
2 0 124.080 165.97 | 22135 | 32927 | 301.57
(3.4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19) 0 126.625 | 140.670 | 119.852 | 96.468
10 0 16339 | 27232 | 258.62
11 0 23191 | 21343
12 0 107.55
20 0
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Tabel 15
1 (3.4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20) 10 11 12
1 0| 166.16 100.427 179.73 | 211.85 | 343.18
2 124.080 165.97 | 22135 | 329.27
(3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20) 0 126.625 | 140.670 | 107.559
10 0 163.39 | 272.32
11 0 231.91
12 0
Tabel 16
(1,3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20) 2 10 11 12
(1,3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,16,17,18,19,20) 0 124.080 | 126.625 | 140.670 | 107.559
2 0 126.625 | 140.670 | 107.559
10 0 16339 | 272.32
11 0 231.91
0

12
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Tabel 17
(1,3,4,5,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20) 2 10 11
(1,3,4,5,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20) 0 124.080 | 126.625 | 140.670
2 0 126.625 | 140.670
10 0 163.39
11 0
Tabel 18
(1,2,3,4,5,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20) 10 11

(1,2,3.4,5,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20) 0 126.625 | 140.670
10 0 163.39
11 0
Tabel 19
(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,14,15,16,17,18,19,20) 11
(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13,14,15,16,17,18,19,20) 0 140.670
11 0
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Lampiran 7

Complete Linkage

Agglomeration Schedule

Cluster Combined Stage Cluster First Appears

Stage | cluster1 | Cluster2 | Coefficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage

1 13 15 43.455 0 0 10
2 9 16 68.449 0 0 13
3 7 18 69.763 0 0 9
4 6 8 74.481 0 0 12
5 14 17 84.047 0 0 10
6 5 19 89.447 0 0 11
7 4 20 96.468 0 0 9
8 1 3 100.427 0 0 16
9 4 7 103.201 7 3 14
10 13 14 120.543 1 5 12
11 5 12 125.066 6 0 17|
12 6 13 140.076 4 10 14
13 9 10 141.150 2 0 15
14 4 6 160.138 9 12 17|
15 2 9 165.978 0 13 16
16 1 2 179.732 8 15 18
17 4 5 192.083 14 11 19
18 1 11 221.358 16 0 19
19 1 4 343.187 18 17 0
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Lampiran 8

Dendrogram

*FEFFFF LR A FEFEF LT F L EF YA HTERLECHIC LL C LTS TET&ER LM AL TS I s & « & % & & % & % & & % & & &% & 3

Dendrogratm using Cowplete Linkage
Fescaled Distance Cluster Combine

CLS3E a] 5 10 15 z0 25
Lahel Num +-———————- Fmmm - Fomm - o Fmmm - +

DAS-ARLNIO 13 ]7
DAS-TIWINGAN LAMAL 15

DAZ-RANTAT EBUJUR 14 —
DAZ-RANTAT BALAT 17 :I—
W DANAT SALAE 3
LAWA BARU g Q
SALAM 7 —l_
DAS-BELANGIAN 135
ATAYOD 4
LATTA 20 e
AFDELING I ATANIE 5
TANJUNG REMA 19 :l—
GANEUT 1z
IINPANG EMFPAT 1
ATANET 3 NOCR 3 g
STAELIHM BANJAREARDT 9
DAZ-EUNGLAT 18 Q
ALUH-ALUH 10 —
NEW ASTAMEUL Z
KERTALE HANTAR 11




Lampiran 9

Complete Linkage

Cluster Membership

Case

3 Clusters

1:SIMPANG EMPAT
2:NEW ASTAMBUL
3:STAMET S NOOR
4:ATAYO

5:AFDELING | ATANIK
6:DANAU SALAK
7:SALAM

8:LAWA BARU
9:STAKLIM BANJARBARU
10:ALUH-ALUH
11:KERTAK HANYAR
12:GAMBUT
13:DAS-ARANIO
14:DAS-RANTAU BUJUR
15:DAS-TIWINGAN LAMA
16:DAS-BUNGLAI
17:DAS-RANTAU BALAI
18:DAS-BELANGIAN
19:TANJUNG REMA

20:LAWA
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Lampiran 10 Tabel 1
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 | 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.75 | 225.63 | 119.86 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 205.55 | 269.41 | 223.40 | 155.62 | 210.04 | 255.18 | 282.22 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.02 | 232.72 | 14336 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.46 | 244.96 | 173.799 | 162.38 | 187.22 | 242.92 | 260.77 | 301.57
3 0 205.68 | 252.27 | 143.56 | 237.40 | 178.04 | 79.15 126.62 | 202.68 | 299.31 | 145.32 | 213.02 | 155.35 | 103.30 | 149.72 | 208.59 | 245.82 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 94.99 | 82.55 173.68 | 210.02 | 196.49 | 136.01 | 116.14 | 127.53 | 124.62 | 145.84 | 133.67 | 102.83 | 90.76 96.46
5 0 123.93 | 164.85 | 96.52 | 22232 | 203.19 | 182.27 | 125.06 | 177.94 | 170.30 | 171.65 | 204.09 | 187.05 | 173.77 | 89.44 142.05
6 0 155.86 | 74.48 112.05 | 127.41 | 140.67 | 185.52 | 122.93 | 140.07 | 121.02 | 115.95 | 123.99 | 139.29 | 142.17 160.02
7 0 136.25 | 19529 | 140.98 | 223.33 | 157.92 | 156.52 | 118.46 | 155.04 | 163.19 | 129.49 | 69.76 126.08 98.68
8 0 151.944 | 156.48 | 173.86 | 135.64 | 114.11 | 12328 | 112.28 | 123.11 | 116.89 | 119.91 | 109.09 131.93
9 0 134.43 | 171.35 | 257.61 | 114.64 | 161.60 | 121.75 | 68.44 | 110.13 | 160.65 | 205.55 | 210.19
10 0 163.39 | 272.32 | 176.21 | 197.83 | 166.32 | 141.15 | 15522 | 215.51 | 215.67 | 258.62
11 0 231.91 | 190.51 | 214.38 | 188.26 | 189.25 | 181.98 | 207.61 | 194.30 | 213.43
12 0 189.66 | 156.43 | 179.07 | 226.14 | 192.08 | 147.18 | 119.85 107.55
13 0 120.54 | 43.45 91.26 | 87.04 | 120.41 | 138.50 157.46
14 0 100.70 | 129.93 | 84.04 | 74.87 128.12 120.71
15 0 96.98 | 7435 | 111.08 | 133.53 160.13
16 0 69.74 | 12489 | 176.23 184.83
17 0 84.86 148.07 155.87
18 0 132.10 103.20
19 0 98.26
20 0
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Tabel 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 (13,15) 14 16 17 18 19 20

1 0| 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.75 | 225.63 | 119.86 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 223.404 | 269.41 | 155.62 | 210.04 | 255.18 282.22 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.02 | 232.72 | 143.36 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.463 | 24496 | 162.38 | 187.22 | 24292 260.77 | 301.57
3 0 205.68 | 252.27 | 143.56 | 237.40 | 178.04 79.15 126.62 | 202.68 | 299.31 | 155.350 | 213.02 | 103.30 | 149.72 | 208.59 24582 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 94.99 | 82.55 173.68 | 210.02 | 196.49 | 136.01 | 124.624 | 127.53 | 145.84 | 133.67 102.83 90.76 96.46
5 0 123.93 | 164.85 | 96.52 22232 | 203.19 | 182.27 | 125.06 | 177.940 | 170.30 | 204.09 | 187.05 173.77 89.44 142.05
6 0 155.86 | 74.48 112.05 | 127.41 | 140.67 | 185.52 | 122.938 | 140.07 | 115.95 | 123.99 139.29 142.17 160.02
7 0 136.25 | 19529 | 140.98 | 223.33 | 157.92 | 156.529 | 118.46 | 163.19 | 129.49 69.76 126.08 98.68
8 0 151.944 | 156.48 | 173.86 | 135.64 | 114.119 | 123.28 | 123.11 | 116.89 119.91 109.09 131.93
9 0 134.43 | 171.35 | 257.61 | 121.749 | 161.60 | 68.449 | 110.13 160.65 205.55 | 210.19
10 0 163.39 | 272.32 | 176.212 | 197.83 | 141.15 | 155.22 | 215.51 215.67 | 258.62
11 0 231.91 | 190.515 | 214.38 | 189.25 | 181.98 | 207.61 19430 | 213.43
12 0 189.666 | 156.43 | 226.14 | 192.08 147.18 119.85 107.55

(13,15) 0 120.543 | 96.987 | 87.755 | 120.412 | 138.500 | 160.138
14 0 129.93 | 84.04 74.87 128.12 120.71
16 0 69.74 124.89 176.23 184.83
17 0 84.86 148.07 155.87
18 0 132.10 103.20
19 0 98.26
20 0
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Tabel 3
1 2 3 4 5 6 7 8 (9,16) 10 11 12 (13,15) 14 17 18 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.75 | 225.63 | 155.628 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 223.404 | 269.41 | 210.04 255.18 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.02 | 232.72 | 162381 | 16597 | 22135 | 329.27 | 179.463 | 24496 | 18722 | 24292 | 260.77 | 301.57
3 0 | 20568 | 25227 | 143.56 | 237.40 | 178.04 | 103.308 | 126.62 | 202.68 | 299.31 | 155350 | 213.02 | 149.72 | 20859 | 24582 | 264.77
4 0 113.10 | 107.03 | 94.99 | 8255 | 173.678 | 210.02 | 19649 | 136.01 | 124.624 | 127.53 | 133.67 | 10283 | 90.76 | 96.46
5 0 123.93 | 164.85 | 96.52 | 222329 | 203.19 | 18227 | 12506 | 177.940 | 17030 | 187.05 | 173.77 | 89.44 | 142.05
6 0 155.86 | 74.48 | 115957 | 127.41 | 140.67 | 18552 | 122.938 | 140.07 | 123.99 | 13929 | 142.17 | 160.02
7 0 13625 | 195293 | 14098 | 22333 | 157.92 | 156.529 | 118.46 | 129.49 | 69.763 | 126.08 | 98.68
8 0 151.944 | 15648 | 173.86 | 135.64 | 114.119 | 12328 | 116.89 | 11991 | 109.09 | 131.93
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603 | 110.131 | 160.657 | 205.550 | 210.195
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.83 | 15522 | 21551 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 190.515 | 21438 | 181.98 | 207.61 | 19430 | 213.43
12 0 189.666 | 156.43 | 192.08 | 147.18 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 120.543 | 87.755 | 120.412 | 138.500 | 160.138
14 0 84.04 7487 | 12812 | 120.71
17 0 84.86 | 148.07 | 155.87
18 0 132.10 | 103.20
19 0 98.26
20 0
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Tabel 4
1] 2 3 4 5 6 (7,18) 8 (9,16) 10 11 12 (13,15) 14 17 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 180.32 | 269.751 | 225.63 | 155.628 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 223.404 | 269.41 | 210.04 | 28222 | 292.62
2 0 | 124.08 | 244.70 | 281.08 | 195.03 | 272.020 | 232.72 | 162381 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.463 | 24496 | 187.22 | 260.77 | 301.57
3 0 | 205.68 | 252.27 | 143.56 | 237.405 | 178.04 | 103.308 | 126.62 | 202.68 | 299.31 | 155350 | 213.02 | 149.72 | 245.82 | 264.77
4 0 | 113.10 | 107.03 | 102.837 | 82.55 | 173.678 | 210.02 | 196.49 | 136.01 | 124.624 | 127.53 | 133.67 | 90.76 | 96.46
5 0 | 12393 | 173.774 | 9652 | 222.329 | 203.19 | 18227 | 125.06 | 177.940 | 17030 | 187.05 | 89.44 | 142.05
6 0 155861 | 74481 | 115.957 | 12741 | 140.67 | 185.52 | 122.938 | 140.07 | 123.99 | 142.17 | 160.02
(7,18) 0 136.257 | 195.293 | 240.986 | 223.338 | 157.926 | 156.529 | 118.46 | 129.496 | 132.102 | 103.201
8 0 151.944 | 15648 | 173.86 | 135.64 | 114.119 | 12328 | 11689 | 109.09 | 131.93
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603 | 110.131 | 205.550 | 210.195
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.83 | 15522 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 190.515 | 21438 | 181.98 | 19430 | 213.43
12 0 189.666 | 156.43 | 192.08 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 120.543 | 87.755 | 138.500 | 160.138
4 0 84.04 | 128.12 | 120.71
17 0 148.07 | 155.87
19 0 98.26
20 0
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Tabel 5
1| 2 3 4 5 (6,8) (7,18) | (9,16) 10 11 12 (13,15) 14 17 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 225.632 | 269.751 | 155.628 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 223.404 | 269.41 | 210.04 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 232.719 | 272.020 | 162.381 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.463 | 24496 | 18722 | 260.77 | 301.57
3 0 205.68 | 25227 | 178.041 | 237.405 | 103.308 | 126.62 | 202.68 | 29931 | 155350 | 213.02 | 149.72 | 24582 | 264.77
4 0 113.10 | 107.030 | 102.837 | 173.678 | 210.02 | 196.49 | 136.01 | 124.624 | 127.53 | 133.67 | 90.76 | 96.46
5 0 123.936 | 173.774 | 222329 | 203.19 | 18227 | 125.06 | 177.940 | 17030 | 187.05 | 89.44 | 142.05
(6,8) 0 155.861 | 151.944 | 156.481 | 173.862 | 185.525 | 122.938 | 140.076 | 123.995 | 142.176 | 160.023
(7,18) 0 195.293 | 240.986 | 223.338 | 157.926 | 156.529 | 118.46 | 129.496 | 132.102 | 103.201
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603 | 110.131 | 205.550 | 210.195
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.83 | 15522 | 215.67 | 258.62
11 0 23191 | 190515 | 21438 | 181.98 | 19430 | 213.43
12 0 189.666 | 15643 | 192.08 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 120.543 | 87.755 | 138.500 | 160.138
14 0 84.047 | 128.12 | 120.71
17 0 148.07 | 155.87
19 0 98.26
20 0
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Tabel 6
1] 2 3 4 5 (6,8) (7,18) | (9.16) 10 11 12 (13,15) | (14,17) 19 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.79 | 225.632 | 269.751 | 155.628 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 223.404 | 269.413 | 28222 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.08 | 232.719 | 272.020 | 162.381 | 165.97 | 22135 | 329.27 | 179.463 | 244.963 | 260.77 | 301.57
3 0 | 20568 | 25227 | 178.041 | 237.405 | 103.308 | 126.62 | 202.68 | 29931 | 155350 | 213.023 | 245.82 | 264.77
4 0 113.10 | 107.030 | 102.837 | 173.678 | 210.02 | 19649 | 136.01 | 124.624 | 133.671 | 90.76 | 96.46
5 0 123.936 | 173.774 | 222329 | 203.19 | 182.27 | 125.06 | 177.940 | 187.051 | 89.447 | 142.05
(6,8) 0 155.861 | 151.944 | 156.481 | 173.862 | 185.525 | 122.938 | 140.076 | 142.176 | 160.023
(7,18) 0 195.293 | 240.986 | 223.338 | 157.926 | 156.529 | 129.496 | 132.102 | 103.201
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603 | 205.550 | 210.195
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.834 | 215.67 | 258.62
11 0 231.91 | 190.515 | 214.380 | 19430 | 213.43
12 0 189.666 | 192.083 | 119.85 | 107.55
(13,15) 0 120.543 | 138.500 | 160.138
(14,17) 0 148.072 | 155.871
19 0 98.26
20 0




Tabel 7
1] 2 3 4 (5,19) (6,8) (7,18) | (9.16) 10 11 12 (13,15) | (14,17) 20
1 0] 166.16 | 100.43 | 241.13 | 284.796 | 225.632 | 269.751 | 155.628 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 223.404 | 269.413 | 292.62
2 0 124.08 | 244.70 | 281.088 | 232.719 | 272.020 | 162381 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.463 | 244.963 | 301.57
3 0 | 20568 | 252278 | 178.041 | 237.405 | 103.308 | 126.62 | 202.68 | 299.31 | 155.350 | 213.023 | 264.77
4 0 113.108 | 107.030 | 102.837 | 173.678 | 210.02 | 19649 | 136.01 | 124.624 | 133.671 | 96.468
(5,19) 0 142.176 | 173.774 | 222.329 | 215.678 | 194.308 | 125.066 | 177.940 | 187.051 | 142.056
(6,8) 0 155.861 | 151.944 | 156.481 | 173.862 | 185.525 | 122.938 | 140.076 | 160.023
(7,18) 0 195.293 | 240.986 | 223.338 | 157.926 | 156.529 | 129.496 | 103.201
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603 | 210.195
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.834 | 258.62
11 0 231.91 | 190.515 | 214.380 | 213.43
12 0 189.666 | 192.083 | 107.55
(13,15) 0 120.543 | 160.138
(14,17) 0 155.871
20 0
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Tabel 8

1] 2 3 (4,20) (5.19) (6,8) (7,18) | (9.16) 10 11 12 (13,15) | (14,17)
1 0] 166.16 | 100.43 | 292.620 | 284.796 | 225.632 | 269.751 | 155.628 | 179.73 | 211.85 | 343.18 | 223.404 | 269.413
2 0 124.08 | 301.579 | 281.088 | 232.719 | 272.020 | 162.381 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.463 | 244.963
3 0 264770 | 252278 | 178.041 | 237.405 | 103.308 | 126.62 | 202.68 | 299.31 | 155350 | 213.023
(4,20 0 142.056 | 160.023 | 103.201 | 210.195 | 258.623 | 213.431 | 136.013 | 160.138 | 155.871
(5,19) 0 142.176 | 173.774 | 222.329 | 215.678 | 194.308 | 125.066 | 177.940 | 187.051
(6,8) 0 155.861 | 151.944 | 156.481 | 173.862 | 185.525 | 122.938 | 140.076
(7,18) 0 195.293 | 240.986 | 223338 | 157.926 | 156.529 | 129.496
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.834
11 0 23191 | 190.515 | 214.380
12 0 189.666 | 192.083
(13,15) 0 120.543

(14,17) 0
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Tabel 9

(1,3) 2 (4,20 (5,19) (6,8) (7,18) | (9,16) 10 11 12 (13,15) [ (14,17)
(1,3) 0 166.166 | 292.620 | 284.796 | 225.632 | 269.751 | 155.628 | 179.732 | 211.846 | 343.187 | 223.404 | 269.413
2 0 301.579 | 281.088 | 232.719 | 272.020 | 162.381 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.463 | 244.963
(4,20) 0 142.056 | 160.023 | 103.201 | 210.195 | 258.623 | 213.431 | 136.013 | 160.138 | 155.871
(5,19) 0 142.176 | 173.774 | 222.329 | 215.678 | 194.308 | 125.066 | 177.940 | 187.051
(6,8) 0 155.861 | 151.944 | 156.481 | 173.862 | 185.525 | 122.938 | 140.076
(7,18) 0 195.293 | 240.986 | 223.338 | 157.926 | 156.529 | 129.496
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.834
11 0 23191 | 190.515 | 214.380
12 0 189.666 | 192.083
(13,15) 0 120.543

(14,17) 0
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Tabel 10

(1,3) 2 (4,7,18,20) (5,19) (6,8) (9,16) 10 11 12 (13,15) | (14,17)
(1,3) 0 166.166 292.620 284.796 | 225.632 | 155.628 | 179.732 | 211.846 | 343.187 | 223.404 | 269.413
2 0 301.579 281.088 | 232.719 | 162381 | 165.97 | 221.35 | 329.27 | 179.463 | 244.963
(4,7,18,20) 0 173.774 | 160.023 | 210.195 | 258.623 | 223.338 | 157.926 | 160.138 | 155.871
(5.19) 0 142.176 | 222329 | 215.678 | 194308 | 125.066 | 177.940 | 187.051
(6,8) 0 151.944 | 156.481 | 173.862 | 185.525 | 122.938 | 140.076
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 | 121.749 | 161.603
10 0 16339 | 27232 | 176212 | 197.834
11 0 23191 | 190.515 | 214.380
12 0 189.666 | 192.083
(13,15) 0 120.543

(14,17) 0
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Tabel 11
(1,3) 2 (4,7,1820) | (5,19) (6,8) (9,16) 10 11 12 (13,14,15,17)

(1,3) 0 166.166 292.620 284.796 | 225.632 | 155.628 | 179.732 | 211.846 | 343.187 269.413

2 0 301.579 281.088 | 232719 | 162.381 | 165.97 | 22135 | 32927 244.963
(4,7,18,20) 0 173.774 | 160.023 | 210.195 | 258.623 | 223.338 | 157.926 160.138
(5,19) 0 142.176 | 222329 | 215.678 | 194308 | 125.066 187.051
(6,8) 0 151.944 | 156.481 | 173.862 | 185.525 140.076
(9,16) 0 141.150 | 189.252 | 257.641 161.603

10 0 16339 | 27232 197.834

11 0 231.91 214.380

12 0 192.083

(13,14,15,17) 0
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Tabel 12
(1,3) 2 (4,7,18,20) (5,12,19) (6,8) (9,16) 10 11 (13,14,15,17)

(1,3) 0 166.166 292.620 343.187 | 225.632 | 155.628 | 179.732 | 211.846 269.413

2 0 301.579 329.268 | 232.719 | 162.381 | 165.97 | 221.35 244.963
(4,7,18,20) 0 173.774 | 160.023 | 210.195 | 258.623 | 223.338 160.138
(5,12,19) 0 185.525 | 257.641 | 272.329 | 272.231 192.083
(6,8) 0 151.944 | 156.481 | 173.862 140.076
(9,16) 0 141.150 | 189.252 161.603

10 0 163.39 197.834

11 0 214.380

(13,14,15,17) 0
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Tabel 13
(1.3) 2 (4,7,1820) | (5,12,19) | (6,8,13,14,15,17) (9,16) 10 11
(1,3) 0 166.166 292.620 343.187 269.413 155.628 | 179.732 | 211.846
2 0 301.579 329.268 244.963 162381 | 16597 | 221.35
(4,7,18,20) 0 173.774 160.138 210.195 | 258.623 | 223.338
(5,12,19) 0 192.083 257.641 | 272.329 | 272.231
(6.8,13,14,15,17) 0 161.603 | 197.834 | 214.380
9.,16) 0 141.150 | 189.252
10 0 163.39
11 0
Tabel 14
(1.3) 2 (4,7,1820) | (5,12,19) | (6,8,13,14,15,17) (9,10,16) 11
(1,3) 0 166.166 292.620 343.187 269.413 179.732 | 211.846
2 0 301.579 329.268 244.963 165.978 | 22135
(4,7,18,20) 0 173.774 160.138 258.623 | 223.338
(5,12,19) 0 192.083 272329 | 272231
(6.,8,13,14,15,17) 0 197.834 | 214.380
(9,10,16) 0 189.252
11 0




Tabel 15
(1,3) 2 (4,6,7.8,13,14,15,17,18,20) | (5,12,19) | (9,10,16) 11
(1,3) 0 166.166 292.620 343.187 179.732 | 211.846
2 0 301.579 329.268 165.978 221.35
(4,6,7,8,13,14,15,17,18,20) 0 192.083 258.623 223.338
(5,12,19) 0 72809 272.231
(9,10,16) 0 189.252
11 0
Tabel 16
(1,3) (2,9,10,16) | (4,6,7.8,13,14,15,17,18,20) | (5,12,19) 11
(1,3) 0 179.732 292.620 343.187 | 211.846
(2,9,10,16) 0 301.579 3290.268 | 221358
(4,6,7,8,13,14,15,17,18,20) 0 192.083 | 223.338
(5,12,19) 0 272.231
11 0
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Tabel 17
(1,2,3,9,10,16) | (4,6,7,8,13,14,15,17,18,20) | (5,12,19) 11
(1,2,3,9,10,16) 0 301.579 343.187 | 221.358
(4,6,7,8,13,14,15,17,18,20) 0 192.083 | 223.338
(5,12,19) 0 272231
11 0
Tabel 18
(1,2,3,9,10,16) | (4,5,6,7.8,12,13,14,15,17,18,19,20) 11
(1,2,3,9,10,16) 0 343.187 231.919
(4,5,6,7,8,12,13,14,15,17,18,19,20) 0 223338
11 0
Tabel 19
(1,2,3,9,10,11,16) | (4,5,6,7,8,12,13,14,15,17,18,19,20)
(1,2,3,9,10,11,16) 0 343.187
(4,5,6,7,8,12,13,14,15,17,18,19,20) 0
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Lampiran 11
Quick Cluster

Initial Cluster Centers

Cluster
1 2
januari 239.020( 382.360
februari 220.140 247.300
maret 212.450 288.740
april 149.720 163.070
mei 113.440 170.950
juni 92.120( 206.500
juli 76.950 69.720
agustus 25.900 36.500
september 33.250 41.900
oktober 125.490 125.000
november 195.650 307.750
desember 174.550 402.450

Final Cluster Centers

Cluster
1 2
januari 265.537 325.349)
februari 220.801 262.881
maret 231.828 285.978
april 181.167 190.423
mei 126.549 140.677
juni 113.703 131.910}
juli 70.399 88.828
agustus 39.523 36.585
september 41.556 42.125
oktober 112.348 121.441
november 182.576 250.786
desember 255.599 351.099]
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Lampiran 12

Oneway
Descriptives
izH
95% Confidence Interval far
hean

I hlean Std. Deviation Std. Error Lowwer Bound Lipper Bound hinirmum il @i mum
januari 20 |[2.9843EZ 43.023047 | 9620246 278.29314 318 96396 239.020 382.360
februari 20 [2.4394E2 31101168 | B.954433 2293891 2584500749 192620 310.850
maret 20 [2.B1B1EZ 42478959 | 97221 241 26172 281.95928 1E0.750 329.3280
april 20 [1.8625E2 31.442987 | F.020866 171.54188 20097342 147.130 274.250
rrei 20 [1.3431E2 24 809230 | 558475812 12270837 14593053 85 270 175 650
juni 20 [1.23T71EZ 29811856 | 6.EEG134 109.76462 137 BE933 74300 206.500
juli 20 |[8.0535E1 35 205360 | F.BY¥2148 G4 05838 ar 01162 42470 209.420
agustus 20 |[3.T90FE1 16.232317 | 36296456 30.31054 45 850446 10630 G4 450
september 20 [4.1862E"1 BETE4TZ | 1.940118 3r.eorga 45 920926 28170 B0.950
oktober 20 [1.1734EZ 18.311126 | 4.094494 10877912 12591888 g4.700 149.450
novermber 20 |[2.2009EZ2 46.341939 | 1.0362E1 198 40276 241.78014 136.650 307.750
desember 20 [3.0812EZ B3.152059 | 1.4121E1 2¥B.A6TY3 33r¥ 68007 174.4850 414.210
Total 240 |1.7118E2 97 986526 | 6.325003 18872001 183 63976 10 630 414 210




Lampiran 13

No. Nama Pos Hujan Rata-Rata Curah Hujan
1 | Simpang Empat 218,158
2 | New Astambul 203,520
3 Stamet S Noor 202,218
4 | Atayo 161,749
5 | Afdeling I Atanik 149.346
6 | Danau Salak 175.808
7 | Salam 159.252
8 | Lawa Baru 163,126
9 | Staklim Banjarbaru 191,138
10 | Aluh-aluh 182,767
11 | Kertak Hanyar 181,996
12 | Gambut 138,223
13 | Das-Aranio 168,359
14 | Das-Rantau Bujur 152,107
15 | Das-Tiwingan Lama 165,147
16 | Das-Bunglai 182,541
17 | Das-Rantau Balai 170,788
18 | Das-Belangian 161,324
19 | Tanjung Rema 146,903
20 | Lawa 149,159
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